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ABSTRAK 

INTEGRASI NILAI GOTONG ROYONG DALAM PEMBELAJARAN 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMP NEGERI 1 KERTANEGARA 

PURBALINGGA 

 

Fika Andina Pangestuti 

NIM. 214110402217 

 

Abstrak: Penelitian ini berdasarkan pada degradasi moral di kalangan remaja, yang 

ditandai dengan sikap individualisme, kurangnya kepedulian terhadap lingkungan 

sekitar, rendahnya tanggung jawab terhadap peraturan sekolah, serta minimnya 

kerjasama antar peserta didik. Nilai gotong royong sebagai bagian dari karakter 

bangsa semakin terkikis, sehingga diperlukan upaya untuk menanamkan kembali 

nilai-nilai tersebut melalui pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan bagaimana nilai gotong royong diintegrasikan dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 1 Kertanegara. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai gotong royong 

dalam pembelajaran PAI dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian/asesmen. Pada tahap perencanaan, guru PAI 

mengembangkan capaian pembelajaran dan modul ajar yang memuat nilai gotong 

royong serta menghubungkannya dengan elemen Profil Pelajar Pancasila. Pada 

tahap pelaksanaan, metode pembelajaran yang digunakan, seperti Cooperative 

Learning, terbukti efektif dalam mendorong kerja sama di antara peserta didik. 

Sementara itu, pada tahap penilaian/asesmen, nilai gotong royong tercermin dalam 

asesmen formatif yang meliputi penugasan, kuis, dan tes tertulis, serta asesmen 

sumatif dalam bentuk portofolio dan proyek. 

Kata kunci: Integrasi; Nilai Gotong Royong; Pembelajaran; Pendidikan Agama 

Islam 
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ABSTRACT 

INTEGRATION OF GOTONG ROYONG VALUE IN LEARNING ISLAMIC 

RELIGIOUS EDUCATION IN JUNIOR HIGH SCHOOL 1 KERTANEGARA 

PURBALINGGA 

Fika Andina Pangestuti 

NIM. 214110402217 

 

Abstract: This research is based on moral degradation among teenagers, which is 

characterized by individualism, lack of concern for the surrounding environment, 

low responsibility for school regulations, and lack of cooperation between students. 

The value of mutual cooperation as part of the nation's character is increasingly 

eroded, so efforts are needed to reinstate these values through education. This study 

aims to describe how the value of mutual cooperation is integrated in learning 

Islamic Religious Education (PAI) at SMP Negeri 1 Kertanegara . This research 

uses descriptive qualitative methods with data collection techniques through 

interviews, observation, and documentation. Data analysis was conducted through 

three stages, namely data reduction, data presentation, and conclusion drawing. 

The results showed that the integration of gotong royong values in PAI learning 

was carried out through three main stages, namely planning, implementation, and 

assessment. In the planning stage, PAI teachers develop learning outcomes and 

teaching modules that contain the value of mutual cooperation and connect it with 

the elements of the Pancasila Student Profile. At the implementation stage, the 

learning methods used, such as Cooperative Learning, proved effective in 

encouraging cooperation among students. Meanwhile, at the assessment stage, the 

value of mutual cooperation is reflected in formative assessments that include 

assignments, quizzes, and tests. 

Keywords: Integration; Gotong Royong Value; Learning; Islamic Religious 

Education 
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MOTTO 

 

“Tidak mungkin pekerjaan yang sulit itu akan semakin sulit jika dikerjakan 

bersama-sama. Maka, mari kita mulai”  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era kemajuan pesat seperti saat ini, ilmu pengetahuan, terutama 

dalam bidang teknologi, terus mengalami perkembangan. Salah satu dampak 

signifikan dari perkembangan teknologi tersebut adalah munculnya fenomena 

globalisasi. Globalisasi merupakan realitas yang tidak dapat dihindari, namun 

di sisi lain berpotensi menyebabkan Indonesia “kehilangan jati diri” bangsa. 

Globalisasi telah membawa dampak yang mengguncang dan melemahkan 

karakter serta kepribadian generasi muda, yang cenderung mudah terpengaruh 

oleh tren tanpa mempertimbangkan dampak dan konsekuensi yang 

ditimbulkannya1. 

Seiring dengan perkembangan zaman, degradasi moral pun muncul. 

Kondisi ini mengakibatkan gaya hidup siswa di sekolah menjadi lebih 

individualistis, kurang peduli terhadap lingkungan sekitar, mengabaikan 

peraturan sekolah, serta kurang ramah dan enggan bekerja sama dengan teman 

sekelas. Di era globalisasi ini, nilai-nilai dan praktik-praktik yang 

mendefinisikan bangsa Indonesia secara bertahap terkikis dan punah.  Oleh 

karena itu, untuk mengembalikan nilai-nilai dan perilaku yang semakin 

berkurang ini, masyarakat Indonesia harus menjadi lebih sadar2.  

Menghidupkan kembali budaya gotong royong menjadi salah satu 

upaya penting dalam pembaruan identitas bangsa yang telah memudar.  

Mengembalikan budaya gotong royong merupakan salah satu cara untuk 

membantu masyarakat Indonesia mendapatkan kembali jati dirinya.   Pasalnya, 

salah satu prinsip sosial yang sudah lama tertanam dalam budaya Indonesia 

adalah gotong royong. Gotong royong menjadi perekat yang menyatukan 

masyarakat Indonesia meskipun memiliki latar belakang yang beragam.  Oleh 

karena itu, menghidupkan kembali budaya gotong royong dapat menjadi salah 

 
1 Kintan Vindria Salsabila, “Analisis Karakter Gotong Royong Sebagai Penguatan Jati Diri 

Bangsa Pada Animasi Adit Dan Sopo Jarwo” 1, no. 3 (2023). 
2 Kintan Vindria Salsabila, “Analisis Karakter Gotong Royong Sebagai Penguatan Jati Diri 

Bangsa Pada Animasi Adit Dan Sopo Jarwo” 1, no.3 (2023). 
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satu cara untuk mengatasi kemerosotan identitas bangsa3. 

Gotong royong merupakan salah satu nilai budaya yang mencerminkan 

identitas bangsa Indonesia. Nilai ini merepresentasikan semangat 

kebersamaan, solidaritas, serta kepedulian antar anggota Masyarakat. Namun, 

seiring berjalannya waktu, nilai-nilai gotong royong cenderung mengalami 

pergeseran, khususnya di kalangan generasi muda. Perubahan ini dipengaruhi 

oleh dampak globalisasi, meningkatnya sikap individualisme, serta 

perkembangan teknologi yang mengubah pola interaksi sosial. 

Siswa di sekolah menengah pertama berada dalam periode antara masa 

kanak-kanak dan remaja ketika mereka mulai membentuk identitas sosial dan 

terlibat dengan lingkungan sosial mereka. Pada masa ini, pendidikan karakter, 

termasuk gotong royong, sangat penting untuk ditanamkan. Namun, realitas di 

lapangan mengindikasikan bahwa partisipasi siswa dalam pembelajaran 

kooperatif di sekolah dan di masyarakat cenderung menurun, berdasarkan 

pengamatan dan beberapa penelitian sebelumnya. 

Sebagai konsep dasar negara, Pancasila mengandung cita-cita yang 

seharusnya memandu perilaku orang Indonesia di semua bidang kehidupan, 

termasuk di ruang kelas.  Profil pelajar Pancasila adalah salah satu inisiatif 

yang diluncurkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk 

mengajarkan nilai-nilai Pancasila kepada para siswa.  Tujuan dari program ini 

adalah untuk menjawab pertanyaan dasar tentang jenis kompetensi atau profil 

yang harus dicapai dalam sistem pendidikan Indonesia. Dalam hal ini, 

pengembangan kompetensi yang mendukung pencapaian Standar Kompetensi 

Lulusan di setiap jenjang pendidikan-khususnya di bidang pengembangan 

karakter yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila-merupakan bagian dari profil 

pelajar Pancasila4. Gotong royong adalah komponen yang sangat berharga dari 

profil pelajar Pancasila dan harus digunakan dalam berbagai mata pelajaran, 

 
3 Kukuh Setyo Pambudi and Dwi Sri Utami, “Menegakkan Kembali Perilaku Gotong – Royong 

Sebagai Katarsis Jati Diri Bangsa,” CIVICUS : Pendidikan-Penelitian-Pengabdian Pendidikan 

Pancasila Dan Kewarganegaraan 8, no. 2 (2020): 12, https://doi.org/10.31764/civicus.v8i2.2735. 
4 Rizky Satria et al., Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila,  

Jakarta, 2022, 138. 
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termasuk Pendidikan Agama Islam (PAI). Sebagai hasilnya, para siswa 

memperoleh sikap sosial yang mewujudkan semangat persatuan dan kolaborasi 

di samping pemahaman tekstual tentang pengetahuan agama. 

Namun, dalam implementasinya, integrasi nilai gotong royong dalam 

pembelajaran PAI di sekolah sering kali belum optimal. Pembelajaran 

cenderung bersifat individualis, di mana siswa lebih banyak berfokus pada 

pencapaian prestasi pribadi tanpa menekankan pentingnya kerja sama dalam 

konteks sosial. Kepentingan pribadi mereka dapat menyebabkan individu 

mempertimbangkan kembali untuk membantu orang lain, terutama jika mereka 

disibukkan dengan pekerjaan/tugas mereka dan tidak ada feedback yang jelas.  

Mereka takut jika mereka membantu orang lain, mereka akan mengabaikan dan 

gagal melakukan pekerjaan mereka sendiri.  Oleh karena itu, lebih baik 

berkonsentrasi pada pekerjaan sendiri daripada ikut serta dalam kegiatan 

gotong royong untuk membantu teman5. 

Dalam konteks kehidupan beragama, nilai gotong royong sangat 

relevan, terutama dalam hal ibadah dan kegiatan sosial kemasyarakatan. 

Pendidikan Agama Islam (PAI) seharusnya menjadi strategi yang sukses untuk 

membangun prinsip-prinsip ini di usia muda. Salah satu cara untuk mulai 

mengajarkan nilai-nilai kerja sama sejak dini adalah melalui proses pendidikan 

di sekolah. Salah satu elemen penting yang harus ditanamkan pada anak-anak 

sebagai bagian dari pengembangan karakter adalah komponen gotong royong. 

Salah satu komponen profil pelajar Pancasila dalam kurikulum 

Merdeka adalah gotong royong.  Keputusan Kepala Badan Standar Nasional 

Pendidikan, Badan Kurikulum dan Penilaian Pendidikan Nomor 

009/H/KR/2022, mencantumkan kurikulum ini, yang mengatur Dimensi, 

Elemen, dan Sub-Elemen dari profil pembelajar Pancasila.  Menurut keputusan 

tersebut, profil pembelajar Pancasila terdiri dari enam elemen: 1) briman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta akhlak mulia; 2) mandiri; 3) 

gotong royong; 4) berkebhinekaan global; 5) bernalar kritis; dan 6) kreatif. 

 
5Annida Putri, Atikah Salsabila, and Aulia Prabayunita, “Memudarnya Nilai Nilai Gotong 

Royong Pada Era Globalisasi,” Indigenous Knowledge 2, no. 3 (2023): 96–103. 
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Kebijakan ini menyatakan bahwa Profil Peserta Didik Pancasila dalam 

Kurikulum Merdeka harus digunakan untuk membentuk kepribadian, 

pengetahuan, dan kemampuan peserta didik6. 

Program sekolah penggerak merupakan salah satu cara pemerintah 

Indonesia untuk menjawab tantangan yang ada saat ini.   Program penciptaan 

profil pelajar Pancasila merupakan langkah yang diperhitungkan untuk 

mencapai tujuan pendidikan Indonesia, yang mencakup membangun Indonesia 

yang modern, mandiri, berdaulat, dan ramah. Kurikulum sekolah penggerak 

memiliki penekanan yang kuat untuk membantu siswa mencapai hasil 

pembelajaran yang holistik, termasuk meningkatkan kemampuan membaca 

dan matematika, serta membangun karakter mereka7. 

Program Sekolah Penggerak melakukan penyesuaian terhadap 

kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) yang merupakan bagian penting 

dari pendidikan nasional. Penyesuaian ini sejalan dengan UU No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, khususnya Pasal 37 Ayat (1), yang 

menetapkan bahwa Pendidikan Agama Islam wajib diajarkan pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah. Tujuan dari Pendidikan Agama Islam adalah 

untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang taat, bertakwa, dan 

berakhlak mulia8. 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang mengintegraskan nilai 

gotong royong menekankan pada pemberian pengetahuan sekaligus 

mendorong sikap dan perilaku. Secara praktis, kegiatan pendidikan dapat 

dibuat untuk melibatkan siswa dalam proyek-proyek kooperatif, diskusi 

kelompok, atau kegiatan.  Sebagai hasilnya, siswa menggunakan pemahaman 

teoritis tentang kolaborasi sebagai penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 
6 Illahika Qurotul Isnaini, Winarno, and Widya Noventari, “Hubungan Perilaku Gotong Royong 

Dengan Sikap Integrasi Nasional Peserta Didik Kelas X Di SMA Batik 1 Surakarta,” Jurnal 

Pendidikan Kewarganegaraan Dan Politik 2, no. 1 (2024): 30–40, 

https://doi.org/10.61476/af5nd552. 
7 Novita Nur ’Inayah, “Integrasi Dimensi Profil Pelajar Pancasila Dalam Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Menghadapi Era 4.0 Di SMK Negeri Tambakboyo Novita Nur ’Inayah,” 

Journal of Education and Learning Sciences 1, no. 1 (2021): 1–13. 
8 Salamah, Pengembangan Model Kurikulum Holistik Pendidikan Agama Islam Pada Madrasah 

Tsanawiyah, 2016. 
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Penanaman nilai gotong royong melalui pembelajaran PAI juga dapat 

membantu mengatasi berbagai permasalahan sosial di lingkungan sekolah, 

seperti kurangnya rasa solidaritas, kurangnya rasa peduli dengan teman, 

kurangnya rasa tanggungjawab dalam kelompok, dan rasa simpati pada teman. 

Dengan mengembangkan konsep ini, diharapkan anak-anak akan berkembang 

menjadi individu yang penuh kasih dan mampu berkerja sama untuk meraih 

tujuan bersama. 

Selain itu, mengintegrasikan nilai gotong royong ke dalam 

pembelajaran PAI membantu mengembangkan profil pelajar Pancasila dan 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka memberikan penekanan kuat pada 

pembelajaran berbasis projek. Salah satu aspek kunci yang disoroti dalam 

kurikulum ini adalah gotong royong. Dimensi ini mencakup aspek kerja sama, 

sikap berbagi, dan rasa empati. Hal tersebut menunjukkan relevansi pendidikan 

karakter berbasis nilai gotong royong dalam sistem pendidikan kontemporer di 

Indonesia. 

Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pembelajaran aktif, yang 

menekankan peran siswa sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran. 

Dalam penerapannya, pembelajaran aktif melibatkan siswa secara langsung 

dalam berbagai aktivitas yang mendorong keterlibatan dan interaksi sosial. 

Melalui keterlibatan aktif ini, para siswa menemukan dan mempraktikkan nilai 

gotong royong seperti kerja sama di samping mempelajari informasi akademis. 

Dengan demikian, pembelajaran aktif menjadi sarana efektif untuk 

menanamkan nilai gotong royong melalui pengalaman nyata yang diperoleh 

siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

SMP Negeri 1 Kertanegara dikenal sebagai sekolah yang secara aktif 

mengintegrasikan profil pelajar Pancasila ke dalam kurikulum, pembelajaran 

dan diaplikasikan dalam kegiatan-kegiatan sekolah. Selain itu, salah satu 

sekolah yang mengimplementasikan program sekolah Adiwiyata tingkat 

provinsi adalah SMP Negeri 1 Kertanegara yang mana program tersebut 

menjalankan pendidikan lingkungan hidup yang berkelanjutan mencakup 
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lingkungan yang hijau, praktik pengelolaan limbah yang baik, program belajar 

kreatif dan inovatif, dan keterlibatan aktif dari seluruh warga sekolah.  

SMP Negeri 1 Kertanegara sebagai salah satu institusi pendidikan, 

memainkan peran penting dalam membentuk kepribadian siswa. Pada 

observasi pendahuluan menunjukkan bahwa upaya untuk mengintegrasikan 

nilai gotong royong dalam pembelajaran PAI sudah terlihat didalam praktik 

keseharian siswa di sekolah, seperti program lomba kebersihan kelas. Kegiatan 

ini dilaksanakan sekali dalam seminggu, tepatnya setiap hari senin setelah 

upacara bendera, kerja bakti setiap hari jumat secara rolling oleh seluruh warga 

sekolah, penyiraman tanaman menggunakan air leri (air cucian beras) sebulan 

sekali yang dibawa oleh siswa dari rumah, kegiatan pilketos (pemilihan ketua 

osis) yang mana siswa-siswi bekerja sama membuat bilik suara dan menata 

tempat seperti halnya pelaksanaan pemilu, bakti sosial saat terjadi bencana 

seperti longsor dan banjir yang terjadi di sekitar lingkungan sekolah dan bazar 

Ramadhan. Dalam pembelajaran, ada tugas kelompok praktek qurban 

menggunakan ayam pada bab qurban dan akikah. Hal ini mencerminkan 

adanya kesesuaian antara harapan integrasi nilai-nilai Pancasila dengan 

kenyataan di lapangan9. 

Dalam konteks ini, pendidikan karakter termasuk gotong royong, tidak 

terpisahkan dari mata pelajaran PAI yang mengajarkan pentingnya kerja sama 

dan saling tolong-menolong, diperlukan metode pembelajaran yang lebih 

terstruktur dan terintegrasi dalam mengajarkan nilai gotong royong di kelas 

PAI. Dengan demikian, peserta didik dapat menerapkan nilai tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana guru 

melakukan proses integrasi dan sejauh mana nilai gotong royong diintegrasikan 

ke dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Adapun peran lingkungan 

sekolah dalam mendukung implementasi nilai gotong royong juga menjadi 

perhatian. Faktor lingkungan sekolah memiliki pengaruh besar dalam 

 
9 Hasil observasi Pendahuluan yang dilakukan di SMP Negeri 1 Kertanegara pada tanggal 02 

September 2024. 
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membentuk dan memperkuat karakter gotong royong siswa. Dalam Islam, 

gotong royong merupakan bagian dari nilai-nilai ukhuwah Islamiyah dan amal 

shalih yang sangat dianjurkan. Dalam rangka mengembangkan peserta didik 

yang tidak hanya berbakat secara akademis tetapi juga memiliki moral dan 

empati yang kuat, penelitian ini dimaksudkan agar penelitian ini mengungkap 

strategi pengajaran yang relevan dan efisien yang menumbuhkan nilai gotong 

royong. 

Diharapkan penelitian ini akan membantu dalam terciptanya kurikulum 

PAI, khususnya dengan merangkul pendekatan berbasis nilai-nilai lokal yang 

bertujuan mengembangkan karakter peserta didik, seperti gotong royong. Selain 

itu, integrasi nilai gotong roryong dalam pembelajaran PAI semakin efektif dan 

relevan dalam proses pembelajaran sekaligus memotivasi siswa untuk 

berpartisipasi lebih aktif melalui kerja tim dan kerja sama.   

 

B. Definisi Konseptual 

1. Nilai Gotong Royong 

Nilai, menurut Zakiah Derajat, adalah suatu kumpulan keyakinan 

atau perasaan yang meresap pada suatu gagasan, emosi, atau perilaku yang 

memberikan corak yang khas pada suatu objek atau subjek yang menjadi 

identitas dan memberikan corak pada objek atau subjek tersebut10. Jadi, nilai 

adalah prinsip atau keyakinan yang dianggap penting untuk menilai apakah 

sesuatu itu baik, benar, penting, atau bermanfaat dan menjadi dasar dalam 

menentukan apa yang seharusnya dilakukan atau dicapai. 

Bekerja bersama, saling mendukung, dan berkolaborasi untuk 

menyelesaikan suatu tugas dikenal dengan istilah gotong royong.  Selain itu, 

gotong royong adalah kegiatan kerja sama yang dilakukan secara kooperatif 

baik oleh individu maupun kelompok yang berpartisipasi dalam kegiatan 

 
10 Abdullah Haidar et al., Moderasi Beragama Di Tengah Isu Kontemporer, Puslitbang Bimas 

Agama Dan Layanan Keagamaan, vol. 13, 2023, 

https://balitbangdiklat.kemenag.go.id/resensi/moderasi-beragama-di-tengah-isu-kontemporer-

2023%0Ahttps://eperpus.kemenag.go.id/web/index.php?p=show_detail&id=43989. 
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tersebut11. Jadi, Gotong royong adalah bentuk kerja sama antarindividu 

dalam suatu kelompok atau masyarakat untuk mencapai tujuan bersama 

secara sukarela. 

Gotong royong bertujuan untuk membuat pekerjaan yang dilakukan 

lebih mudah, ringan, dan efisien, Dengan demikian, ketulusan dan 

pemahaman tentang kebutuhan untuk saling mendukung untuk 

menyelesaikan tugas secara efektif merupakan komponen dari gotong 

royong12. Gotong royong dalam konteks pelajar Pancasila adalah sikap yang 

mengutamakan kerja sama, sehingga tugas yang berat menjadi lebih ringan. 

Melalui gotong royong, siswa juga dilatih untuk mengembangkan rasa 

kepedulian dan semangat berbagi. 

2. Pembelajaran 

Pembelajaran secara khusus mengacu pada tindakan yang biasanya 

dilakukan secara tidak sengaja dan tidak sadar. Pembelajaran adalah proses 

mengajar siswa dengan memanfaatkan teori pembelajaran dan prinsip-

prinsip pendidikan. Tujuannya adalah untuk belajar tentang tujuan dan 

efektivitas pendidikan dalam pelajaran sekolah dan pelajaran sekolah13. 

Jadi, pembelajaran adalah proses mengarahkan siswa melalui penerapan 

teori pembelajaran dan prinsip-prinsip pendidikan, yang merupakan elemen 

penting dalam menentukan efektivitas pendidikan. 

3. Pendidikan Agama Islam  

Upaya yang disengaja oleh guru untuk mempersiapkan murid-

muridnya agar dapat meyakini, memahami, dan menerapkan teologi Islam 

dikenal sebagai Pendidikan Agama Islam. Untuk mencapai tujuan yang 

telah ditentukan, proses ini dilakukan melalui pelatihan, pendidikan, atau 

 
11 Irwan Maulana, “Manajemen Pendidikan Karakter Gotong Royong ,” Jurnal Isema : Islamic 

Educational Management 5, no. 1 (2020): 127–38, https://doi.org/10.15575/isema.v5i1.5393. 
12 Pramudyasari Nur Bintari and Cecep Darmawan, “Peran Pemuda Sebagai Penerus Tradisi 

Sambatan Dalam Rangka Pembentukan Karakter Gotong Royong,” Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial 

25, no. 1 (2016): 57, https://doi.org/10.17509/jpis.v25i1.3670. 
13 Elihami Elihami Abdullah Syahid, “Penerapan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam 

Membentuk Karakter Pribadi Yang Islami” 2 (2018): 79–96. 
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bimbingan14. Oleh karena itu, interaksi antara guru dan siswa di dalam kelas 

menjadi penting guna meningkatkan pemahaman siswa terhadap mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Hasilnya, Integrasi Nilai-Nilai Gotong Royong dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Kertanegara menggambarkan 

bagaimana guru Pendidikan Agama Islam mengintegrasikan nilai-nilai 

gotong royong ke dalam kurikulum. 

 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah menjadi langkah penting dalam menentukan arah 

dan tujuan penelitian. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan temuan 

yang berarti serta berkontribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan 

penerapan praktis di bidang terkait, melalui perumusan masalah yang disusun 

secara rinci dan jelas. Masalah yang diajukan oleh peneliti dirumuskan sebagai 

berikut: “Bagaimana proses integrasi nilai gotong royong dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Kertanegara?”. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang 

mendalam mengenai permasalahan yang diteliti, sekaligus menawarkan solusi 

yang relevan dan dapat diterapkan lebih luas. Melalui perumusan tujuan yang 

jelas, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi secara teoritis 

maupun praktis. Adapun tujuan dan manfaat penelitian ini dijelaskan oleh 

peneliti sebagai berikut. 

1. Tujuan Penelitian 

Mendeskripsikan proses integrasi nilai gotong royong dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Kertanegara. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis 

 
14 Sulistyowati Endang, “Pembelajaran PAl Di Sekolah Dasar,” Al-Bidayah 4, no. 1 (2012): 63. 
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Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dengan menambah 

wawasan mengenai penerapan nilai gotong royong dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Kertanegara. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat bermanfaat secara praktis yaitu sebagai berikut: 

1) Bagi Peneliti, penelitian ini memajukan pemahaman tentang 

pentingnya kolaborasi dan bagaimana kaitannya dengan proses belajar 

Pendidikan Agama Islam. 

2) Bagi Sekolah, penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah 

merefleksikan dan memberikan rekomendasi untuk program profil 

Pelajar Pancasila, khususnya yang berkaitan dengan integrasi Nilai-

Gotong Royong dalam proses pembelajaran. 

3) Bagi guru Pendidikan Agama Islam, penelitian ini dapat menjadi 

acuan dalam mengintegrasikan nilai gotong royong dari program 

Profil Pelajar Pancasila ke dalam proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

4) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini sebagai bahan acuan dalam 

mengembangkan penelitian terkait integrasi nilai gotong royong 

dalam pembelajaran. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Pokok-pokok bahasan yang akan dibahas dari bab pertama hingga bab 

terakhir diuraikan dalam sistematika pembahasan. Penulis telah menyusun 

sistematika pembahasan untuk membantu pelaksanaan penelitian, yaitu 

sebagai berikut:  

Bagian pertama meliputi cover, halaman pernyataan keaslian peneliti, 

halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, abstrak dalam Bahasa 

Indonesia dan Bahasa Inggris, kata pengantar, daftar isi, dan daftar lampiran. 
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Bab I Pendahuluan berisi latar belakang masalah, definisi konseptual, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian Pustaka dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II Landasan teori berisi kerangka teori dan konseptual mengenai 

Integrasi Profil Pelajar Pancasila Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Berbasis Nilai Gotong Royong. 

Bab III Metode Penelitian berisi jenis penelitian, tempat dan waktu 

penelitian, objek dan subjek penelitian, teknik pengumpulan dan analisis data. 

Bab IV Hasil dan pembahasan berisi penyajian data dan hasil 

pembahasan terkait Integrasi Profil Pelajar Pancasila Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Berbasis Nilai Gotong Royong Di SMP Negeri 1 

Kertanegara Purbalingga. 

Bab V Penutup berisi Kesimpulan dan saran yang merupakan 

rangkuman singkat dari keseluruhan hasil penelitian. 

Bagian akhir berisi daftar pustaka, lampiran penelitian yang relevan, 

dan daftar Riwayat hidup.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep Nilai-Nilai Gotong Royong 

1. Pengertian Nilai Gotong royong 

Kata nilai berasal dari bahasa Latin vale're, yang berarti berguna, 

mampu, berdaya, dan dapat diterapkan. Ketika kita berbicara tentang 

masalah nilai, yang kita maksud adalah sesuatu yang menarik bagi kita, 

sesuatu yang dicari, sesuatu yang menyenangkan, sesuatu yang disukai dan 

diinginkan, atau hanya sesuatu yang baik. Nilai adalah sesuatu yang kita 

minati, secara aktif mencari, menikmati, menghargai, dan menginginkan—

dengan kata lain, sesuatu yang positif. Pengembangan karakter dan budaya 

bangsa berasal dari berbagai sumber, antara lain teori pendidikan, psikologi 

pendidikan, nilai-nilai sosial budaya, ajaran agama, Pancasila, Undang-

Undang Dasar 1945, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, serta pengalaman dan praktik-praktik terbaik 

dalam kehidupan sehari-hari15. Salah satu nilai dalam pendidikan karakter 

dalam dimensi profil pelajar pancasila yaitu nilai gotong royong. 

Menurut etimologi istilah “gotong royong” berasal dari bahasa Jawa.  

Kata “royong”, yang mungkin mewakili kesatuan, terinspirasi dari pohon 

yang tumbuh di alun-alun Keraton Yogyakarta, sedangkan kata ‘gotong’ 

berasal dari “nggotong”, yang berarti menanggung. Gotong Royong secara 

konseptual digambarkan sebagai kerja sama yang disetujui oleh kedua belah 

pihak16. Indikator perilaku gotong royong yaitu, kerjasama, tujuan bersama, 

solidaritas sosial, tindakan sukarela, dan rasa kebersamaan17. 

 
15 Yuli Supriani et al., “Nilai-Nilai Sebagai Pembentuk Peradaban Manusia,” Edumaspul: Jurnal 

Pendidikan 6, no. 1 (2022): 1139–47, https://doi.org/10.33487/edumaspul.v6i1.3538. 
16 Pambudi and Utami, “Menegakkan Kembali Perilaku Gotong – Royong Sebagai Katarsis Jati 

Diri Bangsa.” 14. 
17 Dian Kurniawati and Mawardi Mawardi, “Pengembangan Instrumen Penilaian Sikap Gotong 

Royong Dalam Pembelajaran Tematik Di Sekolah Dasar,” Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan 3, no. 

3 (2021): 640–48, https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i3.387. 
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Gotong royong berperan sebagai perekat di tengah perbedaan dan 

arus perubahan peradaban. Dari nenek moyang hingga saat ini, kebiasaan 

ini telah diteruskan dari generasi ke generasi. Namun, gotong royong tidak 

selalu ada atau tetap stabil. Perubahan tidak dapat dihindari seiring 

berjalannya waktu. Jika kita melihat sepuluh tahun yang lalu, kegiatan 

seperti pengabdian masyarakat di desa, pembangunan masjid oleh warga 

desa, atau restorasi jembatan yang rusak biasanya dilakukan bersama oleh 

masyarakat18. 

Peralihan negara menuju industrialisasi menyebabkan tradisi gotong 

royong semakin memudar. Saat ini, kebanyakan orang lebih suka 

memberikan uang daripada energi. Banyak orang yang enggan terlibat 

dalam kegiatan yang melibatkan gotong royong karena jadwal mereka yang 

padat. Tak jarang, saat diajak untuk kerja bakti, mereka mengemukakan 

berbagai alasan untuk tidak ikut serta. 

Gotong royong telah lama menjadi bagian penting dalam 

mempererat kohesivitas antar masyarakat. Oleh karena itu, menghidupkan 

kembali semangat gotong royong menjadi langkah yang diperlukan untuk 

melawan pengikisan identitas bangsa. Perilaku gotong royong menjadi hal 

yang sangat relevan untuk diterapkan dan sangat diperlukan19. Nilai gotong 

royong yang dimaksud disini merujuk pada nilai yang terkandung dalam 

profil pelajar Pancasila yang terdapat dalam kurikulum Merdeka. 

2. Dimensi Profil Pelajar Pancasila 

“Pelajar Indonesia adalah pembelajar sepanjang hayat yang 

kompeten, berkarakter, dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila,” 

demikianlah profil pembelajar Pancasila.  Dalam satu pernyataan profil, tiga 

komponen penting yang disebutkan di atas mencakup tiga aspek utama: 

kompetensi, karakter yang sesuai dengan prinsip-prinsip Pancasila, dan 

 
18 Hasan Argadinata, “Peer Foster Student Program in the Formation of Character Value Gotong 
Royong Students in School,” International Journal of Education 14, no. 2 (2022): 78–84, 
https://doi.org/10.17509/ije.v14i2.43875. 
19 Pambudi and Utami, “Menegakkan Kembali Perilaku Gotong – Royong Sebagai Katarsis Jati Diri 
Bangsa.” 
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pembelajar sepanjang hayat. Ketiga elemen ini adalah ide yang cukup 

umum. Untuk menjadi pembelajar seumur hidup, seseorang harus mandiri, 

mampu mengidentifikasi kebutuhan belajar mereka sendiri, termotivasi, dan 

mampu menemukan dan menggunakan strategi pembelajaran yang cocok 

untuk mereka. Pada dasarnya, cita-cita Ki Hadjar Dewantara dalam bidang 

pendidikan mencerminkan nilai-nilai yang diwakili oleh kemerdekaan ini20. 

Keenam karakteristik profil pelajar Pancasila tersebut didasarkan 

pada tujuan pendidikan nasional, seperti yang tercantum dalam Pasal 3 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, yaitu: 

“Manusia yang “beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab” adalah tujuan pendidikan”. 

Indonesia memiliki kompetensi berstandar global, belajar sepanjang 

hidupnya, dan bertindak dengan cara yang selaras dengan cita-cita Pancasila 

disebut sebagai Pelajar Pancasila. Perumusan enam dimensi profil 

mahasiswa berikut ini didasarkan pada Permendikbud Nomor 22 Tahun 

2020 adalah sebagai berikut: 

a. Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia. 

Pelajar Indonesia yang saleh, taat, dan berakhlak mulia adalah 

mereka yang menunjukkan moralitas dalam hubungannya dengan Tuhan 

Yang Maha Esa.  Mereka memahami dan menerapkan doktrin dan ajaran 

agama ke dalam kehidupan sehari-hari.  Dimensi ini terdiri dari lima 

komponen utama: (a) akhlak beragama; (b) akhlak pribadi; (c) akhlak 

terhadap orang lain; (d) akhlak terhadap alam; dan (e) akhlak dalam 

bernegara. 

b. Berkebinekaan Global. 

Selain terbuka terhadap budaya luar, para pelajar Indonesia juga 

melestarikan budaya, lokasi, dan identitas nasional mereka tanpa 

 
20 Dini Irawati et al., “Profil Pelajar Pancasila Sebagai Upaya Mewujudkan Karakter Bangsa,” 

Edumaspul: Jurnal Pendidikan 6, no. 1 (2022): 1224–38, 

https://doi.org/10.33487/edumaspul.v6i1.3622. 
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bertentangan dengan nilai-nilai budaya negara lain. Pola pikir ini 

menumbuhkan rasa hormat satu sama lain dan memungkinkan 

munculnya budaya baru yang konstruktif.  Refleksi dan tanggung jawab 

atas pengalaman keberagaman, keterampilan komunikasi antarbudaya 

dalam interaksi antarpribadi, dan kapasitas untuk mengidentifikasi dan 

menghargai budaya adalah komponen penting dari keragaman global. 

c. Bergotong royong 

Pelajar Indonesia mampu berkolaborasi, yaitu kemampuan 

sukarela untuk bekerja sama untuk membuat suatu kegiatan berjalan 

dengan lancar, mudah, dan harmonis.  Menurut Profil Pelajar Pancasila, 

gotong royong terdiri dari tiga elemen utama: kolaborasi, kepedulian, dan 

berbagi21. 

d. Mandiri. 

Pelajar Indonesia adalah pembelajar mandiri, yang berarti mereka 

dapat bertanggung jawab atas hasil dan prosedur pembelajaran mereka 

sendiri. Dua komponen kunci mendasari kemandirian ini: kesadaran diri 

akan keadaan dan kapasitas untuk mengendalikan diri. 

e. Bernalar Kritis. 

Peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis dapat 

mengevaluasi materi secara objektif, baik secara kualitatif maupun 

kuantitatif.  Mereka juga dapat menganalisis, mengevaluasi, dan menarik 

kesimpulan secara akurat, serta membuat hubungan antara berbagai 

informasi. Kemampuan ini didukung oleh sejumlah komponen kunci, 

termasuk kapasitas untuk mengumpulkan dan memproses ide dan 

informasi, kemampuan untuk menilai dan menganalisis penalaran, 

kapasitas untuk merefleksikan ide dan proses pemikiran, dan kapasitas 

untuk membuat keputusan yang bijak. 

f. Kreatif. 

 
21 Naila Rumaisha Aqra, Uman Suherman AS, and Yusi Riksa Yustiana, “The Implementation 

of Multicultural Counseling through P5 PPRA at Al Murabby Integrated Boarding School,” G-

Couns: Jurnal Bimbingan Dan Konseling 8, no. 2 (2024): 929–37, 

https://doi.org/10.31316/gcouns.v8i2.5773. 
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Produk yang inovatif, bernilai, praktis, dan berdampak positif 

dapat dihasilkan dan diciptakan oleh pelajar yang kreatif.  Kemampuan 

untuk menghasilkan ide-ide orisinal dan menghasilkan karya dan 

perbuatan yang asli adalah dua faktor utama yang mendorong kreativitas 

ini. 

Keenam karakteristik ersebut tercermin dalam pengembangan dan 

penguatan Pancasila dan nilai-nilai budaya Indonesia, yang menjadi 

landasan utama dalam menentukan arah pembangunan negara.  Diharapkan 

bahwa masyarakat yang terbuka dan kewarganegaraan global akan 

dikembangkan dengan identitas budaya Indonesia dan nilai-nilai Pancasila 

yang tertanam dalam masyarakat Indonesia di masa depan. Masyarakat ini 

akan mampu menerima dan memanfaatkan keragaman sumber, 

pengalaman, dan nilai-nilai dari berbagai budaya di seluruh dunia dengan 

tetap mempertahankan ciri khas dan identitasnya yang unik22. 

3. Elemen Gotong Royong 

Gotong royong merupakan salah satu elemen penting dalam profil 

pelajar Pancasila yang mewujudkan nilai solidaritas, kolaborasi dan 

persatuan. Siswa yang mampu berpartisipasi aktif dalam lingkungan sosial 

mereka sebagian besar dibentuk oleh komponen ini. Melalui semangat 

gotong royong, peserta didik diharapkan dapat mengembangkan sikap 

saling membantu, menghargai perbedaan, dan bekerja sama untuk mencapai 

tujuan bersama. Dengan demikian, dimensi gotong royong menjadi 

landasan dalam mewujudkan pelajar yang berakhlak mulia dan berperan 

positif dalam kehidupan bermasyarakat. Menurut Ismail, Profil Pelajar 

Pancasila adalah Gambaran lulusan yang dirancang untuk mendukung 

peserta didik dan stakeholder dalam mewujudkan cita-cita Pancasila yang 

mulia serta mencapai karakter dan kompetensi yang dibutuhkan23.  

 
22 Kemendikbud, “Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

22 Tahun 2020 Tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Tahun 2020-

2024,” Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, 2020, 174. 
23 Mu’allimah Rodhiyana, “Profil Pelajar Pancasila Dalam Perspektif Pendidikan Agama Islam,” 

Journal of Islamic Education Studies 1, no. 2 (2023): 151–60, 

https://doi.org/10.58569/jies.v1i2.575. 
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Gotong royong memiliki peran yang sangat dominan karena 

pelaksanaannya membutuhkan rasa solidaritas, yang pada akhirnya 

berdampak positif bagi masyarakat, baik di tingkat individu maupun 

kelompok24. Gotong royong merupakan komponen penting dari Profil 

Pelajar Pancasila, yang membantu peserta didik mengembangkan 

karakternya sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Elemen ini menekankan 

pentingnya kerja sama, kepedulian, dan berbagi dalam kehidupan sosial. 

Melalui penerapan elemen ini, pelajar diharapkan mampu berkontribusi 

secara aktif dalam menciptakan lingkungan yang harmonis dan saling 

mendukung. Dengan demikian, elemen gotong royong menjadi fondasi 

dalam pengembangan sikap solidaritas dan semangat kebersamaan di 

kalangan pelajar 

Elemen kunci gotong royong dalam Profil Pelajar Pancasila, antara 

lain25:  

a. Kolaborasi (kerja sama) adalah sikap saling mendukung dan membantu. 

Ini melibatkan memiliki kapasitas untuk bekerja dengan baik, merasa 

nyaman dalam berinteraksi, dan memiliki pandangan positif terhadap 

mereka. Pelajar Pancasila terampil dalam berkolaborasi dan berkoordiasi 

untuk mencapai tujuan Bersama, tetap menghormati keragaman latar 

belakang dalam kelompok. Mereka mampu membuat, memeriksa, dan 

menilai tujuan saat bekerja sama. Mereka juga memiliki kemampuan 

komunikasi yang kuat, termasuk kemampuan untuk mendengarkan, 

mengekspresikan ide dengan jelas, mencari klarifikasi, dan menawarkan 

kritik yang membangun. Kesadaran akan saling ketergantungan positif 

antar individu mendorong mereka untuk memberikan kontribusi terbaik 

untuk mencapai tujuan bersama. 

 
24 Kirana, “Implementasi Profil Pelajar Pancasila Dalam Pembelajaran Pai Smk Negeri 2 Salatiga 

Tahun Ajaran 2021,” Skripsi, 2022, 127, file:///D:/Jurnal Profil Pelajar Pancasila/IMPLEMENTASI 

PROFIL PELAJAR PANCASILA DALAM PEMBELAJARAN PAI SMK NEGERI TAHUN 

AJARAN SKRIPS I 2021.pdf. 
25 Kemendikbudristek, “Dimensi, Elemen, Dan Subelemen Profil Pelajar Pancasila Pada 

Kurikulum Merdeka,” Kemendikbudristek, 2022, 1–37. 
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b. Kepedulian adalah sikap penting yang mendorong terwujudnya perilaku 

gotong royong. Langkah-langkah proaktif yang diambil untuk 

meningkatkan lingkungan sosial dan fisik menunjukkan pola pikir ini. 

Pelajar Pancasila menunjukkan kepekaan terhadap lingkungan mereka 

dan bercita-cita untuk menciptakan lingkungan yang lebih baik.  Sebagai 

bagian dari mengenali keragaman global, mereka mampu berempati 

dengan orang lain, melihat segala sesuatu dari sudut pandang mereka, 

dan membangun hubungan yang positif dengan orang-orang dari latar 

belakang budaya lain. Dengan memiliki persepsi sosial yang baik, 

mereka dapat memahami alasan di balik reaksi dan tindakan orang lain, 

dan menghargai lingkungan sosial mereka untuk memenuhi kebutuhan 

bersama dan mencapai tujuan yang disepakati bersama. 

c. Berbagi adalah sikap yang membutuhkan pembiasaan, karena 

merupakan tindakan mulia yang menjadi salah satu indikator gotong 

royong dalam Profil Pelajar Pancasila. Sikap ini mencerminkan 

kemampuan untuk memberi dan menerima hal-hal yang berharga, baik 

untuk kehidupan pribadi maupun kolektif. Pelajar Pancasila 

menunjukkan kemauan dan kemampuan untuk menjalani kehidupan 

bersama yang menekankan pada berbagi sumber daya dan menciptakan 

ruang komunitas yang sehat. Mereka rela berbagi dan menerima sesuatu 

yang bernilai, baik dengan teman sebaya, orang-orang di sekitar mereka, 

maupun masyarakat luas. Selain itu, mereka berupaya memenuhi 

kebutuhan dasar bagi mereka yang membutuhkan, baik di lingkungan 

terdekat maupun di masyarakat luas.  

Gotong royong menekankan kapasitas untuk terlibat dalam kegiatan 

kerja sama dan sukarela agar proses pelaksanaannya lebih mudah, 

sederhana, dan ringan. Dalam konteks ini, gotong royong menggambarkan 

sosok pelajar Pancasila yang senantiasa mengedepankan kerja sama, 

sehingga tugas-tugas yang berat menjadi lebih ringan, sekaligus 

menumbuhkan sikap peduli dan semangat untuk saling berbagi. 
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4. Gotong Royong Dalam Lingkup Pembelajaran  

Gotong royong, sebagai salah satu nilai fundamental dalam budaya 

Indonesia, memiliki peran penting dalam konteks pendidikan. Penerapan 

nilai gotong royong dalam lingkungan pembelajaran mampu mendorong 

kolaborasi antar peserta didik, memperkuat pembentukan karakter, serta 

mewujudkan suasana belajar yang inklusif. Berdasarkan pernyataan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Pelajar Indonesia harus dapat 

berkolaborasi, khususnya untuk melakukan kegiatan sukarela, agar 

implementasinya berjalan lancar, mudah, dan ringan26. Selain itu, gotong 

royong tercermin dalam: 

a. Profil Pelajar Pancasila dalam Kurikulum Merdeka 

Gotong royong merupakan salah satu dimensi kunci yang 

tercantum dalam Profil Pelajar Pancasila pada Kurikulum Merdeka. 

Kurikulum tersebut sangat menekankan pada nilai kerja tim dan kerja 

sama dalam membina lingkungan belajar yang ramah dan produktif. Hal 

ini dimaksudkan bahwa dengan memasukkan nilai gotong royong ke 

dalam proses pendidikan, peserta didik akan mengembangkan ciri-ciri 

karakter yang kuat yang akan memungkinkan mereka untuk membentuk 

interaksi sosial yang damai dan bermanfaat dalam masyarakat selain 

mencapai kemahiran akademik yang luar biasa. 

b. Metode Pembelajaran  

Model pembelajaran kooperatif dianggap sebagai salah satu 

pendekatan yang efektif untuk mengintegrasikan nilai-nilai gotong 

royong ke dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini menekankan 

kolaborasi antar siswa dalam kelompok-kelompok kecil guna meraih 

tujuan pembelajaran secara kolektif. Dengan pendekatan ini, peserta 

didik terbiasa berinteraksi, saling mendukung, dan bertanggung jawab 

atas keberhasilan kelompok. Pendekatan ini sejalan dengan hasil 

 
26 Andriyanto, Iska. 2023. “Variasi Model Pembelajaran guna Meningkatkan Nilai Gotong 

Royong bagi Peserta Didik”, https://cabdindikwil1.com/, diakses pada tanggal 09 Februari 2025 

pukul 11.20 

https://cabdindikwil1.com/
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penelitian yang mengungkapkan bahwa metode pembelajaran gotong 

royong mampu meningkatkan produktivitas kelompok, menumbuhkan 

sikap positif pada siswa, dan mendukung peningkatan prestasi belajar. 

Dalam konteks sistem pendidikan di Indonesia, metode pembelajaran 

gotong royong atau Cooperative Learning dianggap relevan karena 

sejalan dengan nilai-nilai budaya bangsa, khususnya prinsip gotong 

royong yang telah mengakar dalam kehidupan masyarakat Indonesia27. 

 

B. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan suatu proses yang dirancang secara sadar 

oleh pendidik atau guru untuk mentransfer pengetahuan, mengatur serta 

menciptakan lingkungan belajar melalui berbagai metode, sehingga peserta 

didik dapat menjalani proses belajar dengan cara yang efektif, efisien, dan 

menghasilkan capaian optimal. Sementara itu, istilah 'belajar' merujuk pada 

usaha untuk memperoleh pengetahuan atau keterampilan, melakukan 

latihan, serta mengubah respons atau perilaku sebagai hasil dari 

pengalaman28.  

Guru memiliki peran dalam mengembangkan teori pembelajaran 

yang tidak hanya berfokus pada penyampaian informasi atau keterampilan 

dasar, tetapi juga pada pemberian kemampuan kepada siswa untuk berpikir 

kritis dan mandiri. Hal tersebut mencakup pemahaman konteks atau situasi 

(seperti kondisi lingkungan), kemampuan untuk menciptakan alat atau 

solusi sendiri, serta keterampilan dalam menganalisis informasi dan 

menggunakan berbagai model untuk membangun pola pikir yang 

terstruktur. Tujuan dari upaya ini adalah agar peserta didik mampu belajar 

dengan lebih mendalam dan memiliki fleksibilitas dalam menghadapi 

 
27 Mitzi G. Mitchell et al., “Group Investigation as a Cooperative Learning Strategy: An 

Integrated Analysis of the Literature,” Alberta Journal of Educational Research 54, no. 4 (2008): 

388–95, https://doi.org/10.55016/ojs/ajer.v54i4.55245. 
28 Rifqi Festiawan, “Belajar Dan Pendekatan Pembelajaran,” Universitas Jenderal Soedirman, 

2020, 1–17. 
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beragam tantangan. 

Teori pembelajaran berperan sebagai acuan bagi pendidik dalam 

merancang proses belajar yang lebih efektif dan menarik. Oleh sebab itu, 

teori ini bersifat perspektif karena menyediakan panduan, strategi, atau 

arahan dalam menyelenggarakan pembelajaran yang optimal. Dengan 

demikian, pembelajaran dapat dimaknai sebagai proses interaksi antara 

pendidik dan peserta didik yang melibatkan pengembangan seluruh potensi, 

minat, serta kemampuan siswa. Proses ini juga mencakup penyesuaian 

terhadap gaya belajar masing-masing individu, lingkungan pembelajaran, 

fasilitas, dan sumber belajar yang tersedia. Ketika pembelajaran 

memperhatikan keberagaman gaya belajar peserta didik, maka hal tersebut 

dapat meningkatkan mutu dan efektivitas kegiatan belajar secara 

menyeluruh29. 

Dapat ditarik Kesimpulan bahwa pembelajaran merupakan suatu 

proses yang bersifat dinamis, di mana peserta didik secara aktif terlibat 

dalam memperoleh nilai, pengetahuan, dan keterampilan. Untuk mencapai 

hasil pembelajaran terbaik dan paling efisien, komponen pembelajaran 

diperlukan. 

2. Komponen-Komponen Pembelajaran 

Komponen pembelajaran adalah elemen utama yang saling 

terhubung untuk melwujudkan tujuan pelmbellajaran selcara opti lmal dan 

elfi lsi leln. Melski lpun selti lap ellelmeln melmi llilki l tujuan yang belrbelda, melrelka 

selmua belkelrja sama untuk melndukung prosels pelmbellajaran. Delngan 

melmahami l komponeln i lni l, pellaksanakan kelgi latan bellajar-melngajar delngan 

lelbi lh telrarah dan telrstruktur. Belbelrapa komponeln yang telrmasuk dalam 

prosels pelmbellajaran antara lai ln selbagai l belri lkut30: 

a. Pelselrta di ldi lk 

Dalam kelgi latan pelndi ldi lkan, pelselrta di ldi lk melmi lli lki l pelran selbagail 

 
29 Muhammad Qasim, “Kegiatan Pembelajaan,” Jurnal Diskursus Islam 04, no. 3 (2016): 484–

92. 
30 Abd Rahman et al., “Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan Dan Unsur-Unsur Pendidikan,” 

Al Urwatul Wutsqa: Kajian Pendidikan Islam 2, no. 1 (2022): 1–8. 
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subjelk utama dalam prosels pelmbellajaran. Pelselrta di ldi lk melrupakan 

i lndi lvildu yang melmi lli lki l potelnsi l bai lk selcara fi lsi lk maupun melntal, seldang 

belrada dalam fasel pelrkelmbangan, dan melmbutuhkan pelndampi lngan 

selrta pelrlakuan yang selsuai l delngan ni llai l-ni llai l kelmanusi laan. Di l sampi lng 

i ltu, melrelka melmi lli lki l kapasi ltas untuk belrkelmbang melnjadi l pri lbadi l yang 

mandi lri l tanpa telri lkat pada batasan usi la.  

b. Pelndi ldi lk  

Ilndi lvi ldu yang belrtugas mellaksanakan prosels pelmbellajaran bagi l 

pelselrta di ldi lk di lkelnal selbagai l pelndi ldi lk. Guru mungki ln belrasal daril 

belrbagai l latar bellakang, telrmasuk kota, selkolah, dan kelluarga. Delngan 

delmi lki lan, pelndi ldi lk dapat melnjadi l tokoh masyarakat, orang tua, guru, dan 

selbagai lnya.  

c. Ilntelraksi l eldukati lf 

Jelni ls komuni lkasi l dua arah yang belrpusat pada pelncapai lan tujuan 

pelndi ldi lkan di lkelnal selbagai l i lntelraksi l pelndi ldi lkan. Untuk melncapai l tujuan 

telrselbut selcara opti lmal, di lbutuhkan pelndelkatan komuni lkasi l yang 

komprelhelnsi lf di lselrtai l delngan stratelgi l selrta pelmanfaatan sumbelr daya 

pelngajaran yang telpat. Saat pelndi ldi lk melnyampai lkan matelri l ajar dan 

melmbelri lkan contoh, di lharapkan pelselrta di ldi lk melrelspons delngan bai lk, 

sambi ll teltap melnjaga si lkap dan sali lng melnghargai l satu sama lai ln. 

d. Tujuan pelmbellajaran 

Tujuan pelndi ldi lkan adalah arah yang melnjadi l fokus bi lmbilngan 

dan tujuan yang i lngi ln di lcapai l sellama prosels pelmbellajaran. Karelna 

melrelka melncakup kuali ltas i ldelal delngan belrbagai l apli lkasi l, tujuan 

pelndi ldi lkan bi lasanya abstrak dan melnantang untuk di ltelrapkan dalam 

si ltuasi l dunila nyata. Selmelntara i ltu, pelngajaran pelrlu melngambi ll belntuk 

kelgi latan yang di ltargeltkan untuk pelselrta di ldi lk dalam keladaan telrtelntu. 

Tujuan pelmbellajaran di li lmplelmelntasi lkan melnggunakan alat telrtelntu, 

pada waktu telrtelntu, dan dil lokasi l telrtelntu. Untuk melmbantu pelselrta 

di ldi lk melnjadi l lelbilh konsi lsteln dalam pelnguasaan mata kuli lah, tujuan 

pelmbellajaran juga belrfungsi l untuk melngi lngatkan, melrangsang, dan 
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melmpelrkuat matelri l yang di lajarkan selbellumnya. 

e. Matelri l pellajaran 

Komponeln utama dari l prosels pelmbellajaran adalah matelri l 

pellajaran, yang melrupakan konteln i lnstruksi lonal yang di lgunakan dalam 

kelgi latan pelmbellajaran.  Kuri lkulum, yang melrupakan alat yang 

di lgunakan untuk melncapai l tujuan pelndi ldi lkan, melngatur konteln mata 

pellajaran dalam si lstelm pelndi ldi lkan formal.  Matelri l pellajaran dan matelril 

lokal kelduanya telrmasuk dalam konteln pelndi ldi lkan telrstruktur 

kuri lkulum. 

f. Alat dan meltodel pelmbellajaran 

Selgala hal yang di lrancang dan di lmanfaatkan selcara selngaja untuk 

melndukung telrcapai lnya tujuan pelmbellajaran di lkatelgori lkan selbagai l alat 

atau meltodel pelmbellajaran. Komputelr, meldi la sosilal, buku telks, dan alat 

bantu i lnstruksi lonal adalah contoh jelni ls meldi la atau sumbelr daya yang 

di lgunakan selbagai l alat pelmbellajaran. Pelndelkatan pelmbellajaran, di l si lsil 

lai ln, belrkonselntrasi l pada bagai lmana guru melnyampai lkan pelngeltahuan 

kelpada pelselrta di ldi lk delngan melmpelrhati lkan elfelkti lvi ltas dan elfi lsi lelnsil 

prosels pelmbellajaran.  

g. Li lngkungan pelmbellajaran 

Telmpat belrlangsungnya prosels bi lmbi lngan atau kelgi latan 

pelmbellajaran di lselbut selbagai l li lngkungan bellajar. Selcara umum, ada ti lga 

jelni ls li lngkungan bellajar: li lngkungan kelluarga, li lngkungan selkolah, dan 

li lngkungan masyarakat. 

3. Tahapan dalam pembelajaran  

Tahapan pelmbellajaran melrupakan rangkai lan langkah yang di lsusun 

selcara si lstelmati ls untuk melmasti lkan prosels bellajar melngajar belrlangsung 

selcara elfelkti lf dan selsuai l delngan tujuan yang tellah di lrumuskan. Belrdasarkan 

Pelrmelndi lkbud Nomor 16 Tahun 2022 telntang Standar Prosels pada PAUD, 

Pelndi ldi lkan Dasar, dan Pelndi ldi lkan Melnelngah, standar prosels pelmbellajaran 

melncakup pelrelncanaan pelmbellajaran, pellaksanaan pelmbellajaran, selrta 
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pelni llai lan (elvaluasi l) telrhadap prosels pelmbellajaran telrselbut31. 

a. Pelrelncanaan pelmbellajaran  

Pelrelncanaan adalah prosels pelneltapan tujuan umum dan tujuan 

spelsi lfi lk dari l suatu organi lsasi l atau lelmbaga pelndi ldi lkan yang di ldasarkan 

pada i lnformasi l yang melnyelluruh. Seltellah tujuan di lteltapkan, pelrelncanaan 

melli lputil pelnyusunan pola, urutan, selrta langkah-langkah kelgi latan yang 

di lrancang guna melncapai l tujuan telrselbut selcara elfi lsi leln dan elfelkti lf32. 

Pelrelncanaan pelmbellajaran melrupakan komponeln dari l program 

pelmbellajaran yang telrdi lri l atas satuan matelri l yang di lsampai lkan dalam 

belbelrapa pelrtelmuan. Tujuan dari l pelrelncanaan i lni l adalah untuk 

melmpelrmudah guru dalam melnyusun dan mellaksanakan prosels 

pelmbellajaran agar belrjalan lelbi lh elfi lsi leln dan elfelkti lf33. 

b. Pellaksanaan pelmbellajaran  

Pellaksanaan pelmbellajaran melrupakan tahap di l mana pelndi ldi lk 

melnyampai lkan matelri l kelpada pelselrta di ldi lk mellalui l i lntelraksi l yang akti lf 

dan belrmakna. Melngacu pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, 

prosels pelmbellajaran melli lbatkan pelmanfaatan belrbagai l sumbelr bellajar 

dalam li lngkungan yang kondusi lf. Prosels i lni l ti ldak hanya selbatas 

pelnyampai lan pelngeltahuan, teltapi l juga melncelrmi lnkan prosels pelrtukaran 

ni llai l selrta pelncapai lan tujuan-tujuan normati lf. Dalam prakti lknya, guru 

waji lb melngi lkuti l standar dan keltelntuan yang belrlaku, selbagai lmana 

telrcantum dalam Pelrmelndi lkbudri lstelk Nomor 16 Tahun 2022 melngelnai l 

 
31 Permendikbudristek, “Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset Dan Teknologi 

Tentang Standar Proses Pada Pendidikan Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar Dan Jenjang 

Pendidikan Menengah,” Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 16 Tahun 2022 Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar Dan Menengah 1, no. 69 (2022): 

5–24. 
32 Naima et al., “Implementation of Islamic Religious Education Learning in Building Students’ 

Social Attitude,” Tafkir: Interdisciplinary Journal of Islamic Education 5, no. 1 (2024): 171–83, 

https://doi.org/10.31538/tijie.v5i1.1052. 
33 Rusydi Ananda, Perencanaan Pembelajaran, 2019. 
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standar prosels untuk jelnjang pelndi ldi lkan dasar hi lngga melnelngah34. 

c. Elvaluasi l pelmbellajaran  

Elvaluasi l melrupakan komponeln pelnti lng dan krusi lal dalam si lstelm 

pelndi ldi lkan dan pelngajaran yang melncakup belrbagai l aspelk selrta tahap 

pelmbellajaran. Tujuan utama elvaluasi l adalah untuk melni llai l elfelkti lvi ltas 

dan elfi lsi lelnsi l prosels pelmbellajaran, delngan i lndi lkator kelbelrhasi llan yang 

di lukur belrdasarkan pelncapai lan tujuan pelmbellajaran yang di lteltapkan35. 

4. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

a. Pelndi ldi lkan Agama Ilslam 

Melnurut Kamus Belsar Bahasa Ilndonelsi la (KBBIl), i lsti llah 

pelndi ldi lkan belrasal dari l kata dasar 'di ldi lk' yang di lbelri l awalan 'pel' dan 

akhi lran 'an', selhi lngga melrujuk pada prosels, cara, atau upaya dalam 

melmbi lna, melngajar, dan melmbilmbi lng. Pelndi ldi lkan dapat di lmaknail 

selbagai l suatu cara untuk melmbelntuk elti lka selrta pelri llaku i lndi lvi ldu 

maupun kellompok guna melncapai l kelmandi lri lan dan keldelwasaan mellaluil 

prosels pelngajaran, pelmbellajaran, bi lmbi lngan, selrta pelmbangunan 

karaktelr. 

Pelndi ldi lkan Agama Ilslam melrupakan suatu usaha yang di llakukan 

selcara sadar olelh pelndi ldi lk untuk melmbilmbi lng pelselrta di ldi lk agar 

melmi llilki l kelyaki lnan, pelmahaman, dan kelmampuan dalam melngamalkan 

ajaran Ilslam. Upaya i lni l dillaksanakan mellalui l kelgi latan pelmbi lnaan, 

pelngajaran, atau pellati lhan yang telrsusun selcara si lstelmati ls delmil 

melncapai l tujuan yang tellah di lteltapkan36.  

Pelndi ldi lkan Agama Ilslam di ldasarkan pada pri lnsi lp hablum 

mi lnallah, hablum mi lnannas, dan hablum mi lnal alam yang melnjadi l 

pi ljakan utama dalam prosels pelmbellajaran. Cakupan pelmbellajarannya 

 
34 Yulia Syafrin et al., “Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Educativo: Jurnal 

Pendidikan 2, no. 1 (2023): 72–77, https://doi.org/10.56248/educativo.v2i1.111. 
35 Zainal Abidin et al., “Implementation of Islamic Religious Education Learning and Character 

in the New Normal Era,” Al-Hayat: Journal of Islamic Education 6, no. 1 (2022): 158, 

https://doi.org/10.35723/ajie.v6i1.239. 
36 Aries Abbas, Marhamah Marhamah, and Ahmad Rifa’i, “The Building of Character Nation 

Based on Islamic Religion Education in School,” Journal of Sosial Science 2, no. 2 (2021): 107–16, 

https://doi.org/10.46799/jsss.v2i2.106. 
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melnelkankan pelnti lngnya melmbangun hubungan yang seli lmbang delngan 

Allah, selsama manusi la, dan li lngkungan selki ltar. Belntuk hubungan 

delngan Allah telrcelrmi ln dalam si lkap pelngabdi lan dan rasa syukur yang 

tulus, seldangkan hubungan delngan selsama manusi la telrjali ln mellalui l si lkap 

sali lng melnghargai l dan tolong-melnolong selbagai l bagi lan daril 

i lmplelmelntasi l pelran manusi la selbagai l makhluk Allah. Adapun hubungan 

delngan alam melnunjukkan bahwa manusi la, delngan selgala kelmampuan 

dan kelhelndaknya, dapat melmanfaatkan li lngkungan selki ltar selcara 

bi ljaksana37. 

Al-Ghazali l melmandang pelndi ldi lkan selbagai l usaha selorang 

pelndi ldi lk untuk melnghapus pelri llaku yang tildak bai lk selrta melnanamkan 

akhlak muli la pada di lri l pelselrta di ldi lk, delngan tujuan melndelkatkan melrelka 

kelpada Allah dan melrai lh kelbahagi laan di l duni la maupun di l akhilrat. 

Belrdasarkan Pasal 1 ayat 1 dan 2 Pelraturan Pelmelri lntah Relpubli lk 

Ilndonelsi la Nomor 55 Tahun 2007 telntang Pelndi ldi lkan Agama dan 

Kelagamaan, pelndi ldi lkan agama di lbelri lkan mellalui l pelmbellajaran atau 

celramah yang di llaksanakan di l selluruh jelnjang pelndi ldi lkan. Tujuannya 

adalah untuk melnanamkan pelmahaman kelagamaan, melnumbuhkan 

keltakwaan dan keli lmanan kelpada Tuhan Yang Maha Elsa, selrta 

melmbelkali l pelselrta di ldi lk agar mampu melngamalkan ajaran agama dalam 

kelhi ldupan selhari l-hari l. Delngan delmi lki lan, i lnti l dari l Pelndi ldi lkan Agama 

Ilslam adalah pelmbelntukan karaktelr yang belrmoral mellalui l prosels 

pelmbellajaran yang telrus-melnelrus antara guru dan si lswa. Prosels i lnil 

belrpelran dalam melngi lntelrnali lsasi l ni llai l-ni llai l Ilslam selcara utuh dalam 

di lmelnsi l spi lri ltual, elmosi lonal, dan i lntellelktual, selrta melnelkankan pri lnsi lp 

kelseli lmbangan dan kelharmoni lsan selbagai l ci lri l utamanya38. 

 
37 Gina Nurvina Darise, “Pendidikan Agama Islam Dalam Konteks ‘Merdeka Belajar,’” Journal 

of Islamic Education : The Teacher of Civilization 2, no. 2 (2021): 1–18, 

https://doi.org/10.30984/jpai.v2i2.1762. 
38 Nurul Komariah and Ishmatun Nihayah, “Improving The Personality Character of Students 

Through Learning Islamic Religious Education,” At-Tadzkir: Islamic Education Journal 2, no. 1 

(2023): 65–77, https://doi.org/10.59373/attadzkir.v2i1.15. 
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Belrdasarkan belrbagai l delfi lni lsi l telrselbut, Jadi l, pelmbellajaran 

Pelndi ldi lkan Agama Ilslam adalah suatu prosels yang melli lbatkan i lntelraksil 

akti lf antara pelndi ldi lk dan pelselrta di ldi lk delngan tujuan untuk 

melngelmbangkan kompeltelnsi l pelselrta di ldi lk. Dalam pellaksanaannya, 

pelselrta di ldi lk di ldorong agar melmi lli lki l dorongan i lntelrnal, keltelrtari lkan, 

selrta moti lvasi l dalam melngi lkutil kelgi latan bellajar. Sellai ln i ltu, pelmbellajaran 

i lni l juga melnumbuhkan keltelrtari lkan pelselrta di ldi lk untuk mellanjutkan 

studil Ilslam, bai lk dalam melmahami l tata cara belragama yang belnar 

maupun dalam melmpelrdalam pelmahaman telntang ajaran Ilslam. 

b. Ruang Li lngkup Pelndi ldi lkan Agama Ilslam 

Ruang lilngkup Pelndi ldilkan Agama Ilslam selcara ri lnci l dapat 

di lurai lkan mellalui l matelri l-matelri l yang di lajarkan dalam pelmbellajaran 

Pelndi ldi lkan Agama Ilslam belri lkut i lni l:  

1) Al-Qur'an. Pelmbellajaran melngelnai l pelnti lngnya Al-Qur'an selrta 

keldudukannya selbagai l mukjilzat dalam Ilslam belrtujuan untuk 

melmbelri lkan pelmahaman yang melndalam telntangnya. Al-Qur'an 

di lturunkan kelpada Nabi l Muhammad selbagai l peltunjuk hi ldup agar 

manusi la dapat melnelmukan jalan melnuju kelhi ldupan yang pelnuh 

cahaya. Delngan melnjadi lkan Al-Qur'an selbagai l pelnelrang hati l dan 

ji lwa, manusi la mampu kelluar dari l kelgellapan melnuju cahaya. Melrelka 

yang konsi lsteln melngilkuti l ajarannya akan di lbelri lkan peltunjuk melnuju 

jalan yang belnar. 

2) Hadi ls selbagai l pelrkataan, tilndakan dan pelrbuatan Nabi l. Hadi lts adalah 

selgala hal yang belrsumbelr dari l Nabi l dalam belntuk ucapan, ti lndakan, 

pelrseltujuan, atau si lfat. 

3) Fi lki lh. Kaji lan fi lki lh melrupakan topi lk yang belrsi lfat di lnami ls dan 

melnari lk untuk di ltellaah, karelna selnanti lasa melngalami l pelrkelmbangan 

seli lri lng delngan pelrubahan zaman. Olelh selbab i ltu, pelnti lng bagi l pelselrta 

di ldi lk untuk dilajak belrdi lskusil melngelnai l belrbagai l i lsu fi lkilh yang 

muncul dalam relali ltas kelhi ldupan yang selmaki ln rumi lt. Melrelka juga 

pelrlu di lpelrkelnalkan pada belrbagai l pelrsoalan baru yang ti lmbul seli lri lng 
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kelmajuan zaman. Delngan melmpellajari l dan melmahami l fi lki lh selcara 

belnar, pelselrta di ldi lk akan melmi lli lkil pandangan yang luas telntang 

hukum Ilslam. Sellai ln i ltu, melrelka di lharapkan mampu melngapli lkasi lkan 

fi lki lh selsuai l delngan kondi lsil yang ada selrta belrsi lkap bi ljak dalam 

kelhi ldupan belrmasyarakat telrkai lt kaji lan fi lki lh. 

4) Aki ldah akhlak. Aki ldah ('aqi ldah) selcara elti lmologi l belrarti l i lkatan, 

seldangkan dalam telrmi lnologi l dilarti lkan selbagai l kelyaki lnan hi ldup. 

Selmelntara i ltu, Selcara elti lmologils, kata akhlak belrasal dari l bahasa 

Arab dan melrupakan belntuk jamak dari l khuluq, yang belrmakna 

watak, pelri llaku, budi l pelkelrti l, atau karaktelr. Contoh dari l i lntil 

kelyaki lnan moral antara lailn adalah keli lmanan kelpada Allah yang 

di lwujudkan mellalui l pelmahaman telrhadap nama dan si lfat-Nya, selrta 

kelyaki lnan telrhadap kelbelradaan malai lkat, roh, seltan, dan makhluk 

gai lb lai lnnya. Sellai ln iltu, konteln i lnil melncakup topi lk-topi lk elskatologils 

selpelrti l surga, nelraka, syafaat,  hari l kelbangki ltan, hari l telrakhi lr dan i lman 

kelpada para nabi l dan ki ltab suci l. 

5) Seljarah Kelbudayaan Ilslam. Pelmbellajaran seljarah di ltujukan agar 

pelselrta di ldi lk dapat melngambi ll pellajaran dari l si lkap dan pelrbuatan 

umat telrdahulu. Seljarah Kelbudayaan Ilslam melncakup pelrjalanan 

munculnya, belrkelmbangnya, surutnya, hi lngga bangki ltnya kelmbalil 

Ilslam. Pelri lodel yang di lbahas melli lputi l masa Nabi l Muhammad SAW, 

para nabi l selbellum belli lau, hi lngga melnjellang akhi lr zaman. Sellai ln i ltu, 

mata pellajaran i lni l juga melncakup aspelk pelradaban, si lstelm 

pelndi ldi lkan, kelbudayaan, selrta keljayaan Ilslam selpanjang masa39. 

c. Tahapan Pelmbellajaran Pelndi ldi lkan Agama Ilslam  

Prosels pelmbellajaran melrupakan wujud nyata dari l pellaksanaan 

kuri lkulum yang melnuntut pelndi ldi lk untuk melrancang dan 

melngelmbangkan kelgi latan bellajar selsuai l delngan relncana yang tellah 

di lteltapkan. Selcara elselnsi lal, pelmbellajaran adalah belntuk i lntelraksi l antara 

 
39 Lidia Endi et al., “Kajian Literatur Pendidikan Agama Islam Di SMA Dan Perguruan Tinggi” 

6, no. 11 (2019): 1–8. 
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pelselrta di ldi lk dan li lngkungannya yang belrtujuan untuk melnghasi llkan 

pelrubahan pelri llaku kel arah yang lelbi lh posi ltilf40. Mellalui l Pelndi ldi lkan 

Agama Ilslam, guru selcara sadar belrupaya melmbelkali l pelselrta di ldi lk agar 

mampu melyaki lni l, melmahami l, dan melngamalkan ajaran-ajaran Ilslam. 

Prosels i lni l dillaksanakan mellalui l kelgi latan pelmbi lnaan, pelngajaran, atau 

pellati lhan yang di lrancang untuk melncapai l tujuan yang tellah dilteltapkan41.  

Pelngellolaan pelmbellajaran dalam kuri lkulum Pelndi ldi lkan Agama 

Ilslam (PAIl) melngacu pada Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2005 

telntang Standar Nasi lonal Pelndi ldi lkan selrta Pelrmelndi lkbud Nomor 22 

Tahun 2016 melngelnai l Standar Prosels Pelndi ldi lkan Dasar dan Melnelngah. 

Pelngellolaan i lni l melncakup tilga aspelk utama, yai ltu pelrelncanaan, 

pellaksanaan, selrta elvaluasi l atau pelni llai lan dalam prosels pelmbellajaran. 

1) Pelrelncanaan pelmbellajaran Pelndi ldi lkan Agama Ilslam 

Dalam kontelks pelmbellajaran, pelrelncanaan melrujuk pada 

tahapan pelnyusunan matelri l ajar, pelmi lli lhan selrta pelnggunaan meldi la 

pelmbellajaran, dan pelnelrapan pelndelkatan maupun meltodel pelngajaran 

yang telpat. Sellai ln iltu, pelrelncanaan juga melncakup pellaksanaan 

elvaluasi l dalam kurun waktu telrtelntu untuk melncapai l tujuan yang tellah 

di lrumuskan42. Belrdasarkan keltelntuan yang telrcantum dalam Pasal 20 

Pelraturan Pelmelri lntah Relpubli lk Ilndonelsi la Nomor 19 Tahun 2005 

telntang Standar Nasi lonal Pelndi ldi lkan, diljellaskan bahwa “Pelrelncanaan 

prosels pelmbellajaran melli lputi l sillabus dan relncana pellaksanaan 

pelmbellajaran yang melmuat selkurang-kurangnya tujuan 

pelmbellajaran, matelri l ajar, meltodel pelngajaran, sumbelr bellajar, dan 

pelni llai lan hasi ll bellajar”43. 

 
40 Kurnia Muhajarah, “Beragam Teori Kecerdasan, Proses Berpikir Dan Implikasinya Terhadap 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Pendidikan, Sains Sosial, Dan Agama 8, no. 1 

(2022): 116–27, https://doi.org/10.53565/pssa.v8i1.442. 
41 Endang, “Pembelajaran PAl Di Sekolah Dasar.” 
42 Weni Kurniawati, “Desain Perencanaan Pembelajaran,” Jurnal An-Nur: Kajian Pendidikan 

Dan Ilmu Keislaman 7, no. 1 (2021): 1–10. 
43 Peraturan Pemerintah tentang standar Nasioanal, “Peraturan Pemerintah Tentang Standar 

Nasional Pendidikan Dengan (PP No. 19 Tahun 2005),” Sekretariat Negara Indonesia, no. 1 (2005): 

1–95, https://peraturan.go.id/files/pp19-2005.pdf. 
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Dari l pelngelrti lan telrselbut, dapat dilsi lmpulkan bahwa 

pelrelncanaan pelmbellajaran PAIl melrupakan prosels pelngambi llan 

kelputusan yang di lselrtai l delngan pelngorgani lsasi lan langkah-langkah 

yang di lpelrlukan guna melncapai l tujuan pelmbellajaran PAIl. Olelh selbab 

i ltu, pelrelncanaan harus di lmulai l delngan melrumuskan tujuan yang 

helndak di lcapai l, yang di ldasarkan pada anali lsi ls kelbutuhan selrta 

kellelngkapan dokumeln pelndukung. Sellanjutnya, di lteltapkan stratelgil-

stratelgi l yang telpat untuk melrelali lsasi lkan tujuan telrselbut.  

Untuk melmastilkan kelbelrhasi llan i lmplelmelntasi l kuri lkulum 

pelmbellajaran PAIl, pelndi ldi lk harus melnyilapkan komponeln alat 

pelrelncanaan kuri lkulum belri lkut44: 

a) Melmahami l pelrkelmbangan matelri l ajar dalam kuri lkulum Melrdelka  

Capai lan Pelmbellajaran (CP) adalah selpelrangkat kompeltelnsil 

yang waji lb di lkuasai l olelh pelselrta di ldi lk pada selti lap jelnjang 

pelrkelmbangan, di lmulai l dari l ti lngkat dasar pada jelnjang Pelndi ldi lkan 

Anak Usi la Di lni l (PAUD). Jilka di li lbaratkan delngan pelrjalanan, CP 

belrti lndak selbagai l pelta jalan yang melneltapkan tujuan pelmbellajaran 

dan jumlah waktu yang di lpelrlukan untuk melncapai lnya. Pelmelri lntah 

melmbagi l prosels i lni l melnjadi l elnam fasel, masi lng-masi lng 

belrlangsung satu hi lngga ti lga tahun, untuk melncapai l tujuan akhi lr. 

Guru mulai l melmbuat matelri l yang harus di lpellajari l si lswa dil 

selti lap fasel seltellah melrelka melmi lli lki l pelmahaman yang kuat telntang 

Capai lan Pelmbellajaran (CP). Tujuan pelmbellajaran bukanlah tujuan 

pelmbellajaran selhari l-hari l teltapi l tujuan yang lelbi lh luas. Pada tahap 

i lni l, pelndi ldi lk melnyusun konselp-konselp telrselbut delngan 

melrumuskan tujuan pelmbellajaran melnggunakan kata kunci l yang 

tellah di lhi lmpun selbellumnya. Tujuan pelmbellajaran i lni l dilrancang 

agar dapat di lcapai l olelh pelselrta di ldi lk dalam satu atau belbelrapa 

 
44 Mahardika Anggreaena, Ginanto, Felicia, Andiarti, Herutami, Alhapip, Iswoyo, hartini, 

“Panduan Pembelajaran Dan Asesmen,” Badan Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2022, 123. 
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pelrtelmuan, selhi lngga melndukung pelncapai lan CP di l akhi lr fasel 

pelmbellajaran. 

Melmbuat alur tujuan pelmbellajaran adalah tahap 

sellanjutnya dalam pelrelncanaan pelmbellajaran seltellah melmutuskan 

tujuan pelmbellajaran. Mi lri lp delngan si llabus, alur i lni l belrfungsi l 

selbagai l panduan untuk melngatur dan melngawasi l prosels 

pelmbellajaran dan pelni llai lan sellama seltahun. Delngan delmi lki lan, 

pelndi ldi lk dapat melnjadi lkan alur tujuan pelmbellajaran selbagail 

panduan utama dalam melngellola pelmbellajaran, dan alur i lnil dapat 

di laksels olelh pelndi ldi lk selsuai l delngan kelbutuhan. 

b) Melnyusun pelrangkat pelmbellajaran  

Modul ajar adalah suatu pelrangkat program pelmbellajaran 

yang telrsusun selcara melnyelluruh dan telrstruktur, belri lsi l rangkai lan 

kelgi latan pelmbellajaran yang tellah di ljadwalkan delngan tujuan untuk 

melndukung si lswa dalam melrai lh tujuan pelmbellajaran yang tellah 

di lrumuskan selcara jellas45. Modul ajar melrupakan pelrwujudan daril 

pelngelmbangan alur tujuan pelmbellajaran yang di lsusun belrdasarkan 

capai lan pelmbellajaran, yang di l dalamnya melmuat pelrelncanaan 

aselsmeln, tahapan pelmbellajaran, selrta belrbagai l fasi lli ltas yang 

di lbutuhkan untuk melndukung pellaksanaan pelmbellajaran selcara 

si lstelmati ls46. Bahan pelmbellajaran selpelrti l meldi la dan sumbelr 

pelmbellajaran yang di lgunakan saat prosels pelmbellajaran. 

c) Melnelntukan pelni llailan/aselsmeln 

Salah satu kelgi latan yang melmbelntuk uni lt pelmbellajaran 

adalah pelni llai lan. Olelh selbab i ltu, guru dilanjurkan untuk 

mellaksanakan pelni llai lan formati lf dan sumati lf. Pelni llai lan formati lf 

belrtujuan untuk melmpelrbai lki l prosels pelmbellajaran mellaluil 

pelnyampai lan i lnformasi l atau umpan bali lk kelpada pelndi ldi lk dan 

 
45 Irmaliya Izzah Salsabilla, Erisya Jannah, and Juanda, “Analisis Modul Ajar Berbasis 

Kurikulum Merdeka,” Jurnal Literasi Dan Pembelajaran Indonesia 3, no. 1 (2023): 33–41. 
46 Anggreaena, Ginanto, Felicia, Andiarti, Herutami, Alhapip, Iswoyo, hartini, “Panduan 

Pembelajaran Dan Asesmen.” 
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pelselrta di ldi lk. Selmelntara i ltu, pelni llai lan sumati lf di llakukan guna 

melmasti lkan telrcapai lnya kelselluruhan tujuan pelmbellajaran. 

2) Pellaksanaan pelmbellajaran Pelndi ldi lkan Agama Ilslam 

Seltellah melnyellelsai lkan tahap pelrelncanaan pelmbellajaran, langkah 

sellanjutnya adalah tahap pellaksanaan, yang di ljabarkan selbagai l belri lkut47: 

a) Pelndahuluan adalah langkah awal dalam kelgi latan pelmbellajaran yang 

melrupakan momeln bagi l guru untuk melmulai l prosels pelmbellajaran 

delngan melmfokuskan pelrhati lan si lswa pada matelri l pellajaran, 

melmoti lvasi l melrelka, dan melni llai l kelsi lapan, keltelrampi llan, dan 

pelrspelkti lf melrelka selbellum melngajarkan topi lk telrselbut. 

b) Pelnyaji lan matelri l atau bahan ajar melrupakan kelgi latan i lnti l dalam 

pelmbellajaran. Si lswa melmpellajari l i lnformasi l baru dan melmpelrluas apa 

yang sudah melrelka keltahui l dalam kelgi latan i lni l. Langkah-langkah yang 

di lambi ll telrmasuk melngurai lkan topi lk, melnawarkan i llustrasi l atau 

contoh, dan melmbuat lati lhan yang selsuai l delngan i lnformasi l yang tellah 

di lajarkan. 

c) Pelnutup adalah tahapan telrakhi lr dalam rangkai lan kelgi latan 

pelmbellajaran. Pada ti lti lk i lni l, pelni llai lan dan umpan bali lk formati lf 

di lgunakan untuk melngkonfi lrmasi l atau melnyi lmpulkan dan 

melngelvaluasi l pelngeltahuan si lswa telntang matelri l yang tellah di lsaji lkan. 

Sellai ln i ltu, mellakukan pelngayaan atau ti lndak lanjut. 

3) Elvaluasi l pelmbellajaran Pelndi ldi lkan Agama Ilslam 

Elvaluasi l melrupakan suatu prosels yang melncakup akti lvi ltas 

pelngumpulan data dan i lnformasi l (pelngukuran), pelngolahan, anali lsi ls, 

selrta pelnafsi lran hasi ll guna melngambi ll kelputusan melngelnai l seljauh mana 

pelselrta di ldi lk tellah melncapai l hasi ll bellajar seltellah melngi lkutil prosels 

pelmbellajaran, selbagai l bagi lan dari l upaya untuk melrelali lsasi lkan tujuan 

 
47 Mardeli, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam(PAI), Journal on …, 2017, 

www.tokobukupena.com. 
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pelmbellajaran yang tellah di lteltapkan. Melnurut B. Suryosubroto, prosels 

elvaluasi l telrdapat belbelrapa tahapan yang harus di llalui l, yai ltu48: 

a) Elvaluasi l formati lf adalah Elvaluasi l yang di llakukan sellama 

belrlangsungnya prosels pelmbellajaran belrtujuan untuk melni llai l seljauh 

mana pelmahaman pelselrta di ldi lk telrhadap matelri l yang tellah 

di lsampai lkan. Selbellum melncapai l tujuan akhi lr, pelni llai lan i lnil belrupaya 

melmbelri lkan masukan yang melndalam kelpada guru dan si lswa telntang 

cara melni lngkatkan kuali ltas pelmbellajaran. 

b) Elvaluasi l sumati lf adalah Jelni ls pelni llai lan i lni l di llakukan untuk melngukur 

ti lngkat pelncapai lan hasi ll bellajar si lswa seltellah melnyellelsai lkan suatu 

pelri lodel pelmbellajaran telrtelntu. Umumnya di llaksanakan pada akhi lr 

pelri lodel, selpelrti l akhi lr bulan atau selmelstelr, pelni llai lan i lni l belrtujuan 

melngelvaluasi l seljauh mana pelselrta di ldi lk tellah melncapai l tujuan 

pelmbellajaran yang tellah di lrumuskan. 

 

C. Integrasi Nilai Gotong Royong Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam 

1. Pengertian Integrasi 

Integrasi merupakan terjemahan dari kata dalam bahasa Inggris 

'integration' yang berarti menjadi satu kesatuan. Istilah ini digunakan untuk 

menggambarkan proses penggabungan atau penyatuan berbagai elemen 

yang berbeda agar membentuk suatu kesatuan yang harmonis dan utuh. 

Sanusi menegaskan bahwa integrasi adalah entitas yang berbeda, utuh, dan 

tidak terbagi. Keinginan atau kelengkapan individu yang membentuk satu 

kesatuan termasuk dalam integrasi, bersama dengan hubungan harmonis, 

ramah, dan damai49. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), istilah integrasi 

diartikan sebagai proses pencampuran atau penggabungan yang 

 
48 Mardeli. Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam(PAI), Journal on …, 2017, 

www.tokobukupena.com. 
49 Novianti Muspiroh, “Integrasi Nilai Islam Dalam Pembelajaran IPA (Perspektif Pendidikan 

Islam)” XXVIII, no. 3 (n.d.): 484–98. 
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menghasilkan suatu kesatuan yang utuh dan mampu menyatukan. Istilah 

"mengintegrasikan" merujuk pada tindakan menyatukan atau 

menggabungkan bagian-bagian yang terpisah agar membentuk satu 

kesatuan yang sempurna, serta mengembangkan keselarasan antar unsur 

tersebut50. Dari l urai lan telrselbut, dapat di lsi lmpulkan bahwa i lntelgrasi l adalah 

suatu prosels pelnyatuan belrbagai l unsur atau aspelk yang belrbelda hi lngga 

melmbelntuk satu kelsatuan yang utuh dan telrpadu. 

Melnurut Sanusi l, i lntelgrasi l adalah kelselluruhan gagasan yang ti ldak 

telrpelcah atau belrbelda. Ilntelgrasi l melncakup kelhelndak atau kelsadaran para 

anggota untuk melmbelntuk suatu kelsatuan mellalui l i lntelraksi l yang sellaras, 

pelnuh kelakraban, dan sali lng melnghargai l. Adapun i lntelgrasi l ni llai l dalam 

prosels pelmbellajaran melrujuk pada usaha melnyatukan ni llai l-ni llai l telrtelntu 

delngan konselp lai lnnya, selhi lngga telrci lpta selbuah kelsatuan yang sali lng 

belrhubungan selcara logi ls atau melnyatu selcara utuh dalam struktur 

pelmbellajaran51. 

2. Jenis-jenis Integrasi 

Myron Weli lnelr, selbagai lmana di lkuti lp olelh Yahya Muhai lmi ln dan 

Coliln Mc Andrelws, melngklasi lfi lkasi lkan i lntelgrasi l kel dalam li lma belntuk, 

yai ltu ilntelgrasi l nasi lonal, i lntelgrasi l telri ltori lal, i lntelgrasi l nillai l, i lntelgrasi l antara 

elli ltel dan massa, selrta i lntelgrasi l pelri llaku atau ti lndakan yang belrsi lfat 

melnyatukan52. 

a. Ilntelgrasi l nasi lonal melrupakan suatu prosels untuk melmpelrsatukan 

belrbagai l kellompok sosi lal dan budaya yang belragam dalam suatu 

wi llayah, guna melmbelntuk jatil di lri l bangsa selrta melnumbuhkan rasa 

kelbangsaan di l dalamnya. 

 
50 Sri Suning Kusumawardani et al., “Buku Ajar Mata Kuliah Wajib Pada Kurikulum Pendidikan 

Tinggi Pendidikan Kewarganegaraan,” 2024, 32, https://dikti.kemdikbud.go.id/book/modul-

pembelajaran-mata-kuliah-wajib-pada-kurikulum-pendidikan-tinggi-pendidikan-

kewarganegaraan/. 
51 Muspiroh, “Integrasi Nilai Islam Dalam Pembelajaran IPA (Perspektif Pendidikan Islam).” 
52 Hasanal Mulkan Rosmawati, Pendidikan Kewarganegaraan (Jakarta: Prenada Media, 2020), 

https://www.google.co.id/books/edition/Pendidikan_Kewarganegaraan/w6D_DwAAQBAJ?hl=id

&gbpv=1&pg=PP1&printsec=frontcover. 
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b. Ilntelgasi l wi llayah melrupakan prosels pelmbelntukan kelkuasaan nasi lonal 

yang telrpusat, yang melli lputi l willayah atau di lvi lsi l yang lelbi lh kelci ll, yang dil 

dalamnya dapat melncakup kellompok-kellompok sosi lal maupun budaya 

telrtelntu. 

c. Ilntelgrasi l ni llai l melrupakan belntuk kelselpahaman atau pelrseltujuan 

melngelnai l ni llai l-ni llai l belrsama yang di lbutuhkan guna melmpelrtahankan 

keltelraturan dalam kelhi ldupan sosi lal. 

d. Ilntelgrasi l elli lt-massa adalah apasi ltas untuk melmbangun hubungan antara 

partai l yang belrkuasa dan yang di latur, pelnguasa dan rakyat, atau elli lt dan 

massa. 

e. Ilntelgrasi l ti lngkah laku (ti lndakan i lntelgrati lf) melrujuk pada kapasi ltas 

i lndi lvildu-i lndi lvi ldu dalam suatu komuni ltas untuk belrsatu dan 

belrkolaborasi l delmi l melrai lh tujuan yang melmbelri lkan manfaat bagi l selmua 

pi lhak yang telrli lbat53. 

Melngi lntelgrasi lkan ni llai l-ni llai l melnjadi l fokus dalam pelnelli lti lan i lni l. 

Untuk melmbelntuk pelselrta di ldi lk yang melmi lli lki l kelcelrdasan spi lri ltual 

relli lgi lus, kelmampuan dalam melngelndali lkan di lri l, kelpri lbadi lan yang 

melnyelluruh, akhlak yang luhur, selrta keltelrampi llan yang belrguna bagi l di lril 

selndi lri l, masyarakat, bangsa, dan nelgara, guru melmilli lki l pelran dalam 

melmbi lmbilng melrelka mellalui l prosels pelngi lntelgrasi lan ni llai l-ni llai l kel dalam 

kelgi latan pelmbellajaran dan pelndi ldi lkan. Ni llai l-ni llai l yang di lmaksud 

melncakup aspelk kelagamaan, budaya, elti lka, dan elstelti lka. 

3. Proses integrasi nilai dalam pembelajaran  

Dalam i lntelgrasi l ni llai l melrupakan usaha untuk melnyatukan ni llai l-ni llai l 

moral, elti lka, sosi lal, dan budaya kel dalam matelri l selrta pelndelkatan 

pelmbellajaran, delngan tujuan melmbelntuk karaktelr dan kelpri lbadi lan si lswa, 

sellai ln melmbelri lkan pelngeltahuan akadelmi lk. Seltilap mata pellajaran dapat 

melnggabungkan ni llai l-ni llai l yang belrbelda, telrmasuk ni llai l relli lgi lus, 

nasi lonali lsmel, i lntelgri ltas, kelrja sama, dan tanggung jawab.  

 
53 Rosmawati. 
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Dalam pelnelli lti lan skri lpsi l ilni l, pelnelli lti l melmfokuskan pada prosels 

i lntelgrasi l ni llai l gotong royong dalam pelmbellajaran Pelndi ldi lkan Agama Ilslam. 

Pelndelkatan telori l konstrukti lvilsmel yang di lkelmbangkan olelh Lelv Vygotsky 

dapat di lmanfaatkan selbagai l landasan untuk melnyi lsi lpkan ni llai l gotong 

royong dalam matelri l Pelndi ldi lkan Agama Ilslam. Konstrukti lvi lsmel selndi lri l 

di larti lkan selbagai l selbuah konselp yang melnelkankan pada prosels melmbangun 

pelngeltahuan. Dalam kontelks fi llsafat pelndi ldi lkan, pelndelkatan i lni l di lgunakan 

untuk melmbelntuk tatanan kelhi ldupan yang lelbi lh maju dan belrbudaya, 

seljalan delngan di lnami lka pelrkelmbangan zaman54. 

Selbagai l selbuah telori l dalam pelmbellajaran, konstrukti lvi lsmel 

melnelkankan pada prosels pelmbangunan kelmampuan dan pelmahaman 

pelselrta di ldi lk. Delngan kata lai ln, dalam prosels pelmbellajaran, pelselrta di ldi lk 

ti ldak selkadar melnjadi l pelnelri lma i lnformasi l selcara pasi lf, mellai lnkan turut 

belrpelran selcara akti lf dalam melngkonstruksi l pelngeltahuan melrelka mellaluil 

belrbagai l pelngalaman dan i lntelraksi l. Mellalui l pelnelrapan pelndelkatan i lni l, 

di lharapkan si lswa dapat telrli lbat selcara akti lf sellama pelmbellajaran 

belrlangsung, selhi lngga kelmampuan belrpi lki lr kri lti ls dan potelnsil i lntellelktual 

melrelka dapat belrkelmbang selcara opti lmal55. 

Konstrukti lvi lsmel melnelkankan pelnti lngnya i lntelraksi l antara i lndi lvi ldu 

dan li lngkungan dalam prosels pelnguasaan selrta pelnyelmpurnaan 

keltelrampi llan dan pelngeltahuan. Telori l i lni l seljalan delngan telori l kogni lti lf sosi lal, 

yang melnelkankan bahwa i lndi lvi ldu, pelri llaku, dan li lngkungan sali lng 

melmelngaruhi l selcara ti lmbal bali lk56. Di l antara pri lnsi lp-pri lnsi lp dasar 

konstrukti lvilsmel adalah selbagai l belri lkut: Pelrtama, orang adalah pelmbellajar 

akti lf yang melnci lptakan pelngeltahuan melrelka selndi lri l selndi lri l. Dalam prosels 

 
54 Suparlan, “Teori Konstruktivisme Dalam Pembelajaran,” Islamika : Jurnal Keislaman Dan 

Ilmu Pendidikan 1, no. 2 (2019): 79–88, https://doi.org/10.24114/kjb.v7i1.10113. 
55 Nurhasnah Nurhasnah, Nana Sepriyanti, and Martin Kustati, “Learning Theories According 

to Constructivism Theory,” Journal International Inspire Education Technology 3, no. 1 (2024): 

19–30, https://doi.org/10.55849/jiiet.v3i1.577. 
56 Muslikh Siti Fatimah, “Student-Based Learning in The Perspective of Constructivism Theory 

and Maieutics Method,” International Journal of Social Science and Human Research 05, no. 05 

(2022): 1632–37, https://doi.org/10.47191/ijsshr/v5-i5-10. 
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i lni l, pelselrta di ldi lk di lbelri lkan kelbelbasan untuk melngelmbangkan pelmahaman 

yang tellah di lpelrolelh mellalui l belrbagai l meltodel, selpelrti l lati lhan, elkspelri lmeln, 

atau di lskusi l delngan selsama pelmbellajar. Delngan delmi lkilan, i llmu yang 

melrelka mi lli lki l dapat telrus belrkelmbang dan belrtambah seli lri lng waktu. 

Keldua, guru ti ldak hanya melmbelri lkan matelri l ajar tradi lsi lonal kelpada 

si lswa pasi lf sellama prosels pelmbellajaran. Selbali lknya, guru pelrlu 

melnci lptakan si ltuasi l pelmbellajaran yang melmungki lnkan silswa belrparti lsi lpasil 

akti lf dalam melmahami l matelri l mellalui l prosels pelngolahan i lnformasi l dan 

i lntelraksi l sosi lal. Arti lnya, selorang pelndi ldi lk harus lelbi lh krelati lf dan melnari lk 

dalam melnyampai lkan matelri l selrta melmanfaatkan belrbagai l meldi la 

pelmbellajaran yang rellelvan. Meltodel pelngajaran konvelnsi lonal, selpelrti l 

celramah satu arah dan pelncatatan pelnuh, selbai lknya di lkombi lnasi lkan delngan 

pelndelkatan yang lelbi lh i lntelrakti lf agar pelselrta di ldi lk dapat telrli lbat selcara akti lf 

dan melmpelrolelh pelmahaman yang lelbi lh melndalam telrhadap matelri l 

pelmbellajaran. 

Melnurut Vygotsky, pelngeltahuan telrbelntuk selbagi lan belsar mellalui l 

i lntelraksi l antara manusi la dan li lngkungan sosi lal. Di la melnelgaskan bahwa 

pelndorong utama pelrkelmbangan kogni lti lf adalah kontak sosilal, telrutama 

i lntelraksi l i lntelrpelrsonal. Di la belrpelndapat bahwa anak-anak akan bellajar lelbi lh 

elfelkti lf dan elfi lsi leln ji lka melrelka belkelrja sama delngan telman selbaya melrelka 

dalam li lngkungan pelngasuhan dan di lbi lmbi lng olelh orang delwasa atau guru 

yang melmi lli lki l lelbi lh banyak kelahli lan. Banyak profelsi lonal pelndi ldi lkan tellah 

telrmoti lvasi l untuk melmbuat belrbagai l modell pelmbellajaran, telrmasuk 

pelmbellajaran koopelrati lf, i lntelraksi l pelelr-to-pelelr, pelmbellajaran kellompok, 

dan pelndelkatan pelmbellajaran belrbasi ls pelmelcahan masalah, olelh gagasan 

konstrukti lvilsmel Vygotsky57. 

Dalam te loril konstrukti lvi lsmel, telrdapat tahapan dalam pe lmbellajaran, 

yai ltu58:  

 
57 Marwia Tamrin, St. Fatimah S. Sirate, and Muh. Yusuf, “Teori Belajar Vygotsky Dalam 

Pembelajaran Matematika,” Sigma (Suara Intelektual Gaya Matematika) 3, no. 1 (2011): 40–47. 
58 Ahmad Suryadi, Muljono Damopolii, and Ulfani Rahman, Teori Konstruktivisme Dalam 

Pembelajaran PAI Di Madrasah: Teori Dan Implementasinya, 2022. 
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a. Pelrelncanaan Pelmbellajaran 

Pelrelncanaan pelmbellajaran melrupakan suatu prosels yang 

belrkelsi lnambungan dan melnyelluruh, yang melncakup tahap pelnyusunan 

relncana, pellaksanaan, elvaluasi l, selrta elvaluasi l telrhadap pelncapai lan hasi ll 

bellajar yang di lselsuai lkan delngan targelt atau tujuan yang tellah 

di lrumuskan selbellumnya. Melnurut Wi ldodo, pada tahap pelrelncanaan, 

seljalan delngan pri lnsi lp-pri lnsilp pelmbellajaran belrbasi ls telori l konstrukti lvi ls, 

telrdapat belbelrapa langkah pelnti lng, yai ltu:   

1) Guru melnyusun Relncana Pellaksanaan Pelmbellajaran (RPP) pada 

ranah afelkti lf, kogni lti lf, dan psi lkomotorilk. 

2) Relncana Pellaksanaan Pelmbellajaran yang tellah di lrelncanakan melmuat 

telkni lk pelmbellajaran koopelrati lf, telrmasuk STAD, jilgsaw, i lnvelsti lgasi l 

ti lm, dan lai ln-lai ln. 

3) Pelnggabungan pelndelkatan klasi lkal delngan kelmampuan abad kel-21 

selpelrti l belrpi lki lr kri lti ls (cri ltilcal thi lnki lng), kolaborasi l (collaboratilon), 

komuni lkasi l (comunilcati lon), dan krelati lvi ltas (crelati lvi lty).  

4) Melmasti lkan bahwa fasi lli ltas selcara fi lsi lk dalam kondi lsil bai lk dan aman 

untuk di lgunakan sellama prosels pelmbellajaran.   

Dari l pelnjellasan telrselbut, dapat di lsi lmpulkan bahwa tahap awal 

dalam prosels pelmbellajaran adalah pelnyusunan pelrelncanaan 

pelmbellajaran. Tahapan i lni l melmi llilki l pelran pelnti lng dalam melndukung 

kelmajuan prosels bellajar selrta pelrkelmbangan pelselrta di ldi lk. Sellai ln i ltu, 

pelrelncanaan yang telrstruktur melmungki lnkan pelndi ldi lk melmahami l 

tanggung jawab selrta tugas yang harus di ljalankan olelh si lswa agar 

kelgi latan pelmbellajaran dapat belrlangsung selsuai l delngan tujuan yang 

tellah di lteltapkan. 

b. Pellaksanaan Pelmbellajaran 

Pelnelrapan telori l konstrukti lvilsmel dalam prosels pelmbellajaran 

melncakup ti lga tahap pokok, yai ltu tahap pelmbukaan, tahap pellaksanaan 

i lntil, dan tahap pelnutup. Ji lka di lselsuai lkan delngan tahapan dalam teloril 

konstrukti lvils, prosels pelmbellajaran i lni l melncakup ti lga tahap, yai ltu 
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elksplorasi l, relstrukturi lsasi l, dan aplilkasi l. Tahapan-tahapannya di ljellaskan 

selbagai l belri lkut: 

1) Tahap E lksplorasi l 

Tahap elksplorasi l atau pelndahuluan melncakup belbelrapa 

kelgi latan belri lkut: 

a) Melmbuka pelmbellajaran delngan melngajak pelselrta di ldi lk belrdoa 

selrta mellakukan pelngelcelkan kelhadi lran. 

b) Melmbelri lkan apelrselpsi l delngan melnghubungkan matelri l, telma, atau 

kelgi latan pelmbellajaran delngan pelngalaman si lswa dan matelri l 

selbellumnya, dapat melmbantu melmbelri lkan wawasan. Melngajukan 

pelrtanyaan untuk melmbantu silswa melngi lngat dan melnghubungkan 

matelri l selbellumnya delngan topi lk yang akan di lpellajari l. 

c) Melmoti lvasi l silswa delngan melngurai lkan tujuan dan keluntungan 

dari l matelri l pellajaran yang di lajarkan. 

d) Melnjellaskan pokok-pokok pelmbellajaran, kompeltelnsi l yang 

di ltargeltkan untuk di lcapai l, belselrta pelndelkatan pelmbellajaran yang 

akan di ltelrapkan selpanjang belrlangsungnya prosels bellajar. 

Belrdasarkan urai lan di latas, dapat di lsi lmpulkan bahwatahap i lnil 

melngharuskan si lswa untuk melnelmukan pelngalaman bellajar melrelka 

selndi lri l di l kellas, tahap elksplorasi l dalam telori l konstrukti lvils melmai lnkan 

pelran pelnti lng. Salah satu cara untuk mellaksanakan tahapan i lni l adalah 

melmbelri lkan tugas mandi lri l kelpada si lswa di l bawah pelngawasan guru 

yang belrpelran selbagai l fasi lliltator. 

2) Tahap Relstrukturilsasi l 

Tahap relstrukturi lsasi l adalah tahap dalam pelmbellajaran dalam 

telori l konstrukti lvi lsmel di l mana pelselrta di ldi lk mulai l melngolah, 

melngelmbangkan, dan melnyusun kelmbali l pelngeltahuan yang melrelka 

pelrolelh sellama tahap elksplorasi l. Kelmampuan pelselrta di ldi lk dalam 

melmbelntuk pelmahaman yang lelbi lh melndalam dan telrsusun selcara 

si lstelmati ls telrhadap i lsi l matelri l pelmbellajaran adalah tujuan utama daril 

tahap relstrukturi lsasi l.   
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Tahap relstrukturi lsasi l melncakup belbelrapa aspelk pelnti lng belri lkut:   

a) Crilti lcal Thi lnki lng: Guru melmbelri lkan ruang bagi l si lswa untuk 

melngajukan selbanyak mungki ln pelrtanyaan yang rellelvan delngan topi lk 

pelmbellajaran. 

b) Collaboratilon: Untuk melmfasi lli ltasi l di lskusil, pelngumpulan i lnformasi l, 

prelselntasi l ulang, dan belrbagi l i lnformasi l melngelnai l konteln yang seldang 

di lpellajari l, guru melmbagi l pelselrta di ldi lk kel dalam belbelrapa kellompok 

kelrja. Data yang belrkai ltan delngan pellaksanaan ti lndakan i lni l di lpelrolelh 

belrdasarkan hasi ll wawancara. 

c) Communi lcati lon: Guru melmbantu si lswa dalam melmprelselntasi lkan 

pelkelrjaan kellompok atau i lndi lvi ldu melrelka kelpada kellas, 

melnyampai lkan pelndapat telntang prelselntasi l, dan melnjawab 

pelrtanyaan dari l kellompok atau prelselntelr. 

d) Crelati lvi lty:  Pelselrta di ldi lk melrumuskan kelsi lmpulan atas matelri l yang 

tellah di lpellajari l belrsama guru. Seltellah i ltu, melrelka di lbelri l kelselmpatan 

untuk melngajukan pelrtanyaan telrkai lt hal-hal yang masi lh bellum 

di lpahami l. 

Dari l pelnjellasan di l atas, dapat di lsi lmpulkan bahwa pelmbellajaran 

saat i lni l dapat di li lmplelmelntasi lkan mellalui l pelnelrapan telori l 

konstrukti lvilsmel dan di ltelrapkan langsung dalam prosels pelmbellajaran. 

3) Tahap Apli lkasi l 

Tahap apli lkasi l melrupakan tahap di l mana pelselrta di ldi lk 

melmprakti lkkan pelmahaman yang tellah melrelka dapatkan sellama 

belrlangsungnya kelgi latan pelmbellajaran. Tahap i lni l melli lputi l belbelrapa 

kelgi latan belri lkut: 

a) Mellakukan relflelksi l belrsama pelselrta di ldi lk telrkai lt akti lvi ltas 

pelmbellajaran yang tellah belrlangsung. Belrdasarkan hasi ll wawancara, 

di lpelrolelh data telrkai lt pellaksanaan relflelksi l i lni l. 

b) Melmbelri lkan aprelsi lasi l, selpelrti l puji lan, relward atau melmbelri lkan 

belntuk aprelsi lasi l lai ln yang selpadan kelpada kellompok yang 

melnunjukkan ki lnelrja yang melmuaskan. Belrdasarkan hasi ll 
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wawancara, di lpelrolelh data melngelnai l pellaksanaan pelmbelri lan 

pelnghargaan i lni l. 

c) Melmbelri lkan tugas kelpada pelselrta di ldi lk untuk melnggali l i lnformasil 

lelbi lh lanjut telntang konteln atau topi lk yang seldang atau akan 

di lpellajari l.   

Belrdasarkan urai lan selbellumnya, dapat di lsi lmpulkan bahwa tahap 

apli lkasi l dalam prosels pelmbellajaran melmelgang pelranan yang sangat 

krusi lal. Salah satu belntuk i lmplelmelntasi l tahap i lni l adalah delngan 

melmbelri lkan tugas rumah yang rellelvan delngan matelri l yang tellah 

di lsampai lkan. Sellai ln i ltu, pelndi ldi lk di lhrarapkan melmbelri lkan aprelsi lasi l 

pada pelselrta di li ldk yang belrhasi ll melnelrapkan hasi ll pelmbellajaran. 

c. Elvaluasi l Pelmbellajaran 

Prosels pelni llai lan dalam ranah pelmbellajaran di lselbut elvaluasil 

pelmbellajaran.  Tujuannya adalah untuk melmpelrolelh data yang dapat 

di lmanfaatkan dalam melni llai l ti lngkat pelrtumbuhan, kelmajuan, 

pelncapai lan pelmbellajaran si lswa selrta kelelfelkti lfan i lnstruksi l yang 

di lbelri lkan guru.  Elvaluasi l adalah prosels meltodi ls untuk melni llai l selbelrapa 

bai lk tujuan pelmbellajaran yang tellah di lteltapkan tellah telrcapai l.  Upaya 

untuk melmasti lkan apakah pelncapai lan si lswa dan tujuan pelmbellajaran 

tellah selsuai l juga dapat di lpahami l selbagai l elvaluasi l pelmbellajaran.  

Dalam kontelks pelndi ldi lkan, elvaluasi l pelmbellajaran belrfungsil 

selbagai l alat bagi l pelndi ldi lk untuk melrancang dan melnelrapkan stratelgil 

pelngajaran yang lelbi lh elfelkti lf. Adapun telkni lk elvaluasil pelmbellajaran 

melli lputil selbagai l belri lkut: 

1) Elvaluasi l Tels 

Dalam elvaluasi l pelmbellajaran, tels belrfungsi l selbagai l i lnstrumeln 

yang objelkti lf dan silstelmati ls untuk melni llai l selrta melngukur hasi ll 

bellajar pelselrta di ldi lk. Si lswa di lharuskan untuk melnyellelsai lkan tugas 

atau pelrtanyaan selbagai l bagi lan dari l tels i lni l. Tujuan dari l alat pelni llai lan 

i lni l adalah untuk melmasti lkan ti lngkat kelmampuan dan pelmahaman 
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si lswa telntang matelri l pellajaran. Belri lkut adalah belbelrapa contoh jelni ls 

elvaluasi l pelnguji lan59: 

a) Tels Telrtuli ls 

Tels telrtuli ls melrupakan telkni lk elvaluasi l yang pali lng selri lng 

di lgunakan untuk melni llai l pelngeltahuan, pelmahaman, selrta 

keltelrampi llan kogni lti lf si lswa. Belntuk elvaluasi l i lni l melngharuskan 

si lswa melnyellelsai lkan tugas dalam belntuk tulilsan. Pelni llai lan telrtuli ls 

di lmaksudkan untuk melni llai l belrbagai l kelmampuan kogni lti lf, mulail 

dari l i lnformasi l dasar hi lngga kelmampuan anali lsi ls dan silntelsi ls.  

Dalam pellaksanaannya, belrbagai l belntuk soal selpelrti l pilli lhan ganda, 

i lsilan si lngkat, urai lan, belnar/salah, dan melnjodohkan dapat 

di lgunakan. 

b) Tels Li lsan 

Meltodel elvaluasi l mellalui l tels li lsan adalah suatu telkni lk 

pelni llai lan yang di llakukan delngan melmi lnta si lswa melnjawab 

pelrtanyaan atau melnjellaskan konselp selcara velrbal di l hadapan guru 

atau pelnguji l. Tels i lni l di lgunakan untuk melni llai l pelmahaman si lswa, 

keltelrampi llan belrpi lki lr kri lti ls, kelmampuan belrkomuni lkasi l, selrta 

kelmampuan dalam melngelksprelsi lkan gagasan dan i ldel selcara li lsan. 

Belntuk tels li lsan adalah wawancara dan pre lselntasil. 

c) Tels Kilnelrja (Pelrformancel Telst) 

Telkni lk tels ki lnelrja (pelrformancel telst) melrupakan meltodel 

elvaluasi l yang melngharuskan si lswa mellaksanakan tugas atau 

selrangkai lan tugas prakti ls yang melncelrmi lnkan pelnelrapan 

pelngeltahuan dan keltelrampi llan yang tellah di lpellajari l. Tujuan dari l 

tels i lnil adalah untuk melngelvaluasi l keltelrampi llan si lswa dalam si ltuasil 

nyata atau si lmulasi l, yang melli lbatkan pelmelcahan masalah, 

pelnelrapan konselp, selrta keltelrampi llan prakti ls. Belntuk te ls ki lnelrja 

adalah prakti lkum atau elkpelri lmeln dan projelk,  

 
59 Desy Eka Muliani et al., Strategi Pembelajaran Buku Ajar, 2024. 
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2) Elvaluasi l Non-Tels 

Elvaluasi l non-tels melrupakan meltodel melnggunakan belrbagai l 

telkni lk untuk melni llai l aspelk lai ln dalam pelmbellajaran, selpelrti l si lkap, 

motilvasi l, dan keltelrampi llan sosi lal. Telkni lk ilni l melnyeldi lakan belragam 

cara untuk melngelvaluasi l aspelk pelmbellajaran yang ti ldak dapat di lukur 

selcara elfelkti lf mellalui l tels telrtuli ls. Delngan melngombi lnasi lkan belrbagai l 

telkni lk elvaluasi l non-tels, Mellalui l elvaluasi l non-tels, pelndi ldi lk mampu 

melndapatkan pelmahaman yang lelbi lh komprelhelnsi lf telntang 

kompeltelnsi l, si lkap, selrta pelrtumbuhan si lswa. Pelndelkatan i lni l turut 

melndukung telrci lptanya pelngalaman bellajar yang holi lstilk dan belrni llai l 

bagi l pelselrta di ldi lk. Belri lkut i lnil belbelrapa jelni ls elvaluasi l non-tels. 

a) Obselrvasi l  

Obselrvasi l adalah meltodel elvaluasi l yang di llakukan delngan 

cara me lngamati l selcara langsung pelri llaku, keltelrampi llan, atau 

i lntelraksi l si lswa sellama prosels pelmbellajaran. Guru atau elvaluator 

melncatat aspelk-aspelk pelnti lng yang melncelrmi lnkan pelncapai lan 

atau pelrkelmbangan si lswa. Obselrvasi l i lni l di lklasi lfi lkasi lkan melnjadi l 

dua belntuk, yakni l obselrvasi l selcara langsung selrta obselrvasi l yang 

melmanfaatkan daftar pelri lksa (chelckli lst) dan skala pelni llai lan (rati lng 

scalel). Dalam obselrvasi l langsung, guru melngamati l selrta melncatat 

pelri llaku dan keltelrampi llan si lswa sellama kelgi latan bellajar. 

Selmelntara i ltu, dalam chelckli lst dan rati lng scalel, guru 

melnggunakan daftar pelri lksa atau skala pelni llai lan untuk 

melndokumelntasi lkan belrbagai l aspelk ki lnelrja si lswa. 

b) Portofoli lo 

Portofoli lo adalah karya si lswa yang tellah di lkumpulkan daril 

waktu kel waktu.. Portofoli lo ilni l melncakup belrbagai l jelni ls tugas, 

proyelk, selrta relflelksi l yang melnggambarkan pelrkelmbangan dan 

pelncapai lan si lswa. 

c) Pelni llailan Dilri l (Sellf- Asselsmelnt) 

Pelni llai lan di lri l melrupakan suatu prosels di l mana pelselrta di ldilk 
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melngelvaluasi l selndi lri l hasi ll bellajar dan ki lnelrja melrelka sellama 

melngi lkuti l kelgi latan pelmbellajaran. Meltodel i lni l melmbantu si lswa 

melni lngkatkan kelsadaran telrhadap kellelbi lhan dan kelkurangan 

melrelka. Salah satu contoh pelnelrapannya adalah si lswa melnuli ls 

relflelksi l telntang ki lnelrja melrelka seltellah prelselntasi l atau melni llail 

keltelrampi llan melrelka dalam suatu proyelk kellompok. 

d) Pelni llailan Telman Seljawat (Pelelr Asselsmelnt) 

Pelni llai lan telman seljawat melrupakan suatu prosels di l mana 

si lswa melni llai l ki lnelrja maupun hasi ll karya telman melrelka. Meltodel 

i lni l dapat di llakukan mellalui l umpan bali lk telrtuli ls atau di lskusil 

kellompok. Contoh pelnelrapannya melli lputi l si lswa yang melni llail 

prelselntasi l kellompok lai ln delngan melmbelri lkan umpan bali lk, selrta 

si lswa yang melngomelntari l dan melni llai l elsai l telman selkellas. 

e) Angkelt dan Kuelsi lonelr 

Angkelt dan kuelsi lonelr melrupakan alat elvaluasi l yang belri lsil 

selkumpulan pelrtanyaan telrtuli ls yang dilrancang untuk melmpelrolelh 

i lnformasi l melngelnai l pelndapat, si lkap, atau pelngalaman si lswa. 

Contoh pelnelrapannya antara lai ln kuelsi lonelr telntang pelngalaman 

bellajar si lswa sellama satu selmelstelr selrta angkelt melngelnai l si lkap 

si lswa telrhadap pelnggunaan telknologi l dalam pelmbellajaran. 

f) Di lskusi l Kellompok 

Di lskusi l kellompok melrupakan salah satu telkni lk pelni llai lan 

yang melli lbatkan si lswa dalam pelrcakapan telrstruktur melngelnai l 

topi lk telrtelntu, di l mana melrelka dapat belrbagi l i ldel, belrdelbat, selrta 

melmbangun pelmahaman belrsama. Contoh pelnelrapannya melli lputil 

di lskusil melngelnai l belsarnya selmangat keli llmuwan muslilm telrdahulu 

dalam mapell Pelndi ldi lkan Agama Ilslam. 

Kombi lnasi l telkni lk elvaluasi l tels dan non-tels melmungki lnkan 

pelni llai lan lelbi lh komprelhelnsi lf telrhadap pelncapai lan si lswa. Telkni lk 

elvaluasi l tels elfelkti lf dalam melngukur pelngeltahuan selrta keltelrampi llan 

kogni ltilf, seldangkan telkni lk elvaluasi l non-tels lelbi lh selsuai l untuk melnillai l 
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aspelk afelkti lf dan psi lkomotori lk. Delngan melngi lntelgrasi lkan keldua telkni lk 

i lni l, guru dapat melnyusun stratelgi l pelmbellajaran yang lelbi lh elfelkti lf selrta 

relsponsi lf telrhadap kelbutuhan si lswa. 

Pelnelrapan telori l konstrukti lvilsti lk dalam pelmbellajaran dapat 

di llakukan mellalui l keltelrli lbatan panca i lndra, pelngalaman, dan li lngkungan, 

yang belrpelran dalam melmbelntuk pelngeltahuan baru. Panca i lndra 

belrfungsi l selbagai l alat utama dalam melngamati l selcara melndeltai ll belrbagail 

aspelk yang muncul sellama prosels pelmbellajaran. Selmelntara i ltu, 

pelngalaman belrti lndak selbagai l sti lmulus yang melmungki lnkan pelselrta 

di ldi lk melmahami l dan melnyelrap matelri l pellajaran selcara lelbi lh melndalam. 

Sellai ln iltu, lilngkungan melmi llilki l pelran krusi lal selbagai l faktor elkstelrnal 

yang dapat melmpelngaruhi l elfelkti lvi ltas prosels pelmbellajaran60. 

Telori l i lni l umumnya dilpahami l selbagai l suatu prosels di l mana silswa 

selcara mandi lri l melmbangun pelngeltahuannya. Telori l i lni l belrlandaskan 

asumsi l bahwa i lndi lvi ldu tellah melmi lli lki l dasar pelngeltahuan yang dapat 

di lkelmbangkan lelbi lh lanjut. Selhi lngga, dalam kelgi latan pelmbellajaran, 

pelselrta di ldi lk di lharapkan telrli lbat selcara akti lf dalam melnggali l dan 

melmpelrolelh i lnformasi l, belrpi lki lr kri lti ls, melngelmbangkan konselp, selrta 

melmbelri lkan i lntelrpreltasi l telrhadap matelri l yang di lpellajari l. Telori l i lni l 

belrpelran dalam melmbantu si lswa dalam melngonstruksi l pelmahamannya 

selndi lri l. Dalam kontelks telori l konstrukti lvi lsmel, Guru ti ldak lagi l belrfungsi l 

selbagai l pusat pelmbellajaran, sumbelr bellajar, atau selbagai l pelnyalur 

pelngeltahuan, mellai lnkan hanya selbagai l fasi lli ltator yang melmbantu si lswa 

dalam melmbangun pelngeltahuan melrelka selndi lri l

61. 

Telori l Vygotsky melnyatakan bahwa pelngeltahuan belrsi lfat 

koopelrati lf dan di lbelntuk mellalui l ilntelraksi l sosi lal. Arti lnya, pelngeltahuan 

ti ldak hanya di lmi llilki l selcara i lndi lvi ldual, teltapi l juga di lpelngaruhi l olelh 

 
60 Muna Hatija, “Implementasi Teori-Teori Belajar Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam,” Al-Rabwah 17, no. 02 (2023): 129–40, https://doi.org/10.55799/jalr.v17i02.313. 

“Implementasi Teori-Teori Belajar Dalam Pembelajaran Pendidkan Agama Islam”. 2023 : 135-136. 
61Amir Khushk et al., “Social Learning Theory in Clinical Setting: Connectivism, 

Constructivism, and Role Modeling Approach,” Health Economics and Management Review 3, no. 

3 (2022): 40–50, https://doi.org/10.21272/hem.2022.3-04. 
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li lngkungan, yang melli lputi l belnda-belnda fi lsi lk, alat-alat, buku-buku, selrta 

masyarakat di l mana i lndi lvi ldu telrselbut belrada. Delngan kata lai ln, prosels 

bellajar telrjadi l selcara kolaborati lf, di l mana selselorang melmpelrolelh dan 

melngelmbangkan pelmahamannya mellalui l i lntelraksi l delngan orang lai ln 

dalam suatu kelgi latan belrsama. 

Telori l Vygotsky melnelkankan pelnti lngnya pelmbellajaran yang 

di lrancang untuk melmungki lnkan anak melmpelrolelh pelngalaman langsung 

mellalui l pelndelkatan belrbasi ls proyelk. Vygotsky belrpelndapat bahwa seljak 

usi la di lnil, anak sudah melmi llilki l kelmampuan untuk melmelcahkan masalah 

selcara kolaborati lf dalam kellompok atau mellalui l proyelk telrtelntu. Olelh 

karelna i ltu, pelndi ldi lk di lsarankan untuk melnggunakan meltodel yang 

melmoti lvasi l pelselrta di ldi lk untuk me lnyellelsai lakan masalah selcara mandi lri l 

mellalui l pelngalaman langsung dan kelgi latan belrbasi ls proyelk62. 

Belrdasarkan pelnjellasan di latas, prosels i lntelgrasi l nillai l gotong 

royong dalam pelmbellajaran Pelndi ldi lkan Agama Ilslam, dapat di ltelrapkan 

selcara elfelkti lf delngan pelndelkatan konstrukti lvi lsmel yang di lkelmukakan 

olelh Lelv Vygotsky. Mellalui l pelnggunaan meltodel pelmbellajaran belrbasi ls 

proyelk dan koopelrati lf, si lswa dapat melngelmbangkan kelmampuan 

belrpi lki lr kri lti ls, keltelrampi llan kelrja ti lm, dan rasa tanggung jawab sosi lal 

yang selmuanya melrupakan i lnti l dari l ni llai l gotong royong selcara akti lf 

belrparti lsi lpasi l dalam prosels melmbangun pelmahaman mellalui l 

pelngalaman dan i lntelraksi l sosi lal63. 

Sellai ln iltu, dalam pelnelrapan telori l konstruktilvi lsmel, guru belrpelran 

selbagai l fasi lli ltator, bukan lagi l selbagai l pelmbelri l matelri l yang melmbi lmbilng 

pelselrta di ldi lk dalam melngelmbangkan pelmahamannya selndi lri l. 

Li lngkungan bellajar yang melndukung, selpelrti l pelnggunaan meldi la 

 
62 Michaela Zebada Faustina Agrippine Amahorseya and Sjafiatul Mardliyah, “Implikasi Teori 

Konstruktivisme Vygotsky Dalam Penerapan Model Pembelajaran Kelompok Dengan Sudut 

Pengaman Di Tk Anak Mandiri Surabaya,” Jurnal Buah Hati 10, no. 1 (2023): 16–28, 

https://doi.org/10.46244/buahhati.v10i1.2024. 
63 Abid Nurhuda et al., “Constructivism Learning Theory in Education: Characteristics, Steps 

and Learning Models,” Research in Education and Rehabilitation 6, no. 2 (2023): 234–42, 

https://doi.org/10.51558/2744-1555.2023.6.2.234. 
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pelmbellajaran, di lskusi l kellompok, dan i lntelraksi l delngan telman selbaya 

melmi llilki l pelran yang si lgni lfi lkan dalam melmpelrlancar prosels 

pelmbellajaran. Delngan delmi lki lan, pelnelrapan telori l i lni l dalam prosels 

i lntelgrasi l ni llai l dalam pelmbellajaran ti ldak hanya melmpelrdalam 

pelmahaman akadelmi ls si lswa, teltapi l juga belrpelran dalam melmbelntuk 

karaktelr pelselrta di ldi lk agar seljalan delngan ni llai l-ni llai l sosi lal dan budaya 

yang di lanut olelh masyarakat, telrutama dalam kontelks pelnelli lti lan 

melngelnai l Ilntelgrasi l Ni llai l Gotong Royong dalam Pelmbellajaran 

Pelndi ldi lkan Agama Ilslam di l SMPN 1 Kelrtanelgara. 

 

D.  Penelitian Terkait 

Penelitian terkait merupakan uraian mengenai hasil studi yang telah 

dilakukan sebelumnya dengan topik atau permasalahan yang serupa. Berikut 

ini beberapa referensi penelitian yang akan dijadikan landasan kajian terhadap 

teori-teori yang dapat mendukung penelitian yang akan diteliti. 

1. Jurnal karya Muhammad Iwan Abdi, 2021 yang berjudul “Integrasi Nilai-

Nilai Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran PAI Pada Sekolah Berbasis 

Boarding School Di Indonesia” penelitian tersebut mendeskripsikan bentuk 

integrasi nilai-nilai pendidikan karakter dalam pembelajaran PAI pada 

sekolah berbasis pesantren di Indonesia menjadi fokus kajian dalam jurnal 

tersebut. Perbedaannya dengan penelitian ini terletak pada ruang lingkup 

pembahasannya. Jika jurnal tersebut mengulas secara rinci tentang 

penerapan nilai-nilai pendidikan karakter dalam pembelajaran PAI di 

lingkungan boarding school, maka penelitian ini lebih menitikberatkan pada 

integrasi nilai gotong royong dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMP Negeri 1 Kertanegara, Purbalingga64. 

 
64 Muhammad Iwan Abdi, “Integrasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah Berbasis Boarding School Di Indonesia,” El-Buhuth: 

Borneo Journal of Islamic Studies 3, no. 2 (2021): 257–76, https://doi.org/10.21093/el-

buhuth.v3i2.4473. 
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2. Skripsi karya Rimba Dwi Atmoko, 2023 yang berjudul "Internalisasi Profil 

Pelajar Pancasilla Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas X 

SMK Negeri 2 Purwodadi" yang mana penelitian tersebut berkaitan dengan 

proses internalisasi profil pelajar Pancasila dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI). Perbedaan utama antara penelitian tersebut dengan 

skripsi ini terletak pada fokus pembahasannya. Jika jurnal tersebut 

menitikberatkan pada penerapan nilai-nilai profil pelajar Pancasila, maka 

skripsi ini secara khusus mengkaji integrasi nilai gotong royong dalam 

pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Kertanegara, Purbalingga65. 

3. Jurnal karya Ilrfan, Ruslam. Nasaruddi ln, 2025 yang belrjudul “Pelmbellajaran 

Pelndi ldi lkan Agama Ilslam Belrbai ls Kelarilfan Lokal Selbagai l Upaya 

Pelmbelntukan Karakte lr di l SMP Ilnsan Kami ll Kota Bilma” yang me lnjellaskan 

telntang prosels pelngi lntelgrasi lan ni llail-ni llail kelarilfan lokal dalam 

pelmbellajaran Pe lndi ldi lkan Agama Ilslam. Adapun pelrbeldaan delngan 

pelnelli lti lan i lni l telrleltak pada fokus pe lmbahasan selrta i lnsti ltusil yang me lnjadil 

objelk kaji lan. Ji lka jurnal telrselbut melni lti lkbelratkan pada i lntelgrasi l ni llail-ni llail 

kelarilfan lokal dalam pe lmbellajaran PAIl selcara lelbilh melndalam, maka 

skrilpsi l ilni l melmusatkan pelrhati lan pada i lntelgrasi l ni llail gotong royong dalam 

pelmbellajaran PAIl di l SMPN 1 Kelrtanelgara Purbali lngga66. 

4. Skrilpsil karya Apri lli la Dyah Cahya Ri lzky, 2023 yang be lrjudul 

“Ilmplelmelntasil Profi ll Pellajar Pancasi lla Pada Pelmbellajaran Pe lndi ldi lkan 

Agama Ilslam Di l SMK Nelgelri l 1 Bojongsari l”. Pelnelli lti lan telrselbut me lngulas 

i lmplelmelntasi l Profi ll Pellajar Pancasi lla dalam pelmbellajaran Pe lndi ldi lkan 

Agama Ilslam di l SMK Nelgelri l 1 Bojongsari l. Adapun pelrbeldaan antara 

skrilpsi l ilni l delngan pelnelli lti lan telrselbut telrleltak pada fokus kaji lan dan lelmbaga 

yang di ltelli lti l. Skrilpsi l telrselbut selcara me lndalam melmbahas pelnelrapan Profi ll 

Pellajar Pancasi lla di l SMK Nelgelri l 1 Bojongsari l, seldangkan skrilpsi l i lni l selcara 

 
65 Rimba Dwi Atmoko, “Internalisasi Profil Pelajar Pancasila Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Kelas X Smk Negeri 2 Purwodadi,” 2023, 1–112, 

http://repository.unissula.ac.id/30426/1/Pendidikan Agama Islam_31501900112_fullpdf.pdf. 
66 Irfan, Ruslan, and Nasaruddin, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Kearifan 

Lokal Sebagai Upaya Pembentukan Karakter Di SMP Insan Kamil Kota Bima” 7 (2025): 63–74. 
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lelbi lh telrpelri lnci l melngkaji l i lntelgrasi l ni llail gotong royong dalam pelmbellajaran 

Pelndi ldi lkan Agama Ilslam di l SMPN 1 Kelrtanelgara Purbali lngga67. 

5. Skrilpsil karya Ilndana Fari lkhatul Luthfi l, 2024, yang belrjudul “Ilmplelmelntasil 

Profi ll Pellajar Pancasi lla Pada Pelmbellajaran Pelndi ldi lkan Agama I lslam Dan 

Budil Pelkelrtil Kellas VIlIl Di l SMP Nelgelri l 2 Jelmbelr”. Pelnelli lti lan telrselbut 

melngurai lkan selcara melndalam pelnelrapan Profi ll Pellajar Pancasi lla dalam 

pelmbellajaran Pe lndi ldi lkan Agama Ilslam dan Budi l Pelkelrtil, yang me lncakup 

aspelk pelrelncanaan, pellaksanaan, hi lngga elvaluasi l. Pelrbeldaan antara 

pelnelli lti lan i lni l delngan skrilpsi l telrselbut telrleltak pada ruang li lngkup 

pelmbahasan se lrta i lnsti ltusi l yang melnjadi l objelk pelnelli lti lan. Skri lpsi l telrselbut 

selcara spe lsi lfi lk melmbahas i lmplelmelntasil Profi ll Pellajar Pancasi lla di l SMP 

Nelgelri l 2 Jelmbelr, seldangkan skri lpsi l ilni l lelbi lh fokus melngupas i lntelgrasi l ni llail 

gotong royong dalam pe lmbellajaran Pelndi ldi lkan Agama Ilslam di l SMPN 1 

Kelrtanelgara Purbali lngga68. 

 

 

 

 

 

 

 
67 Aprilia Dyah Cahya Rizky, “Implementasi Profil Pelajar Pancasila Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Di SMK Negeri 1 Bojongsari” 13, no. 1 (2023): 104–16, 

https://repository.uinsaizu.ac.id/22492/1/APRILIA DYAH CAHYA RIZKY_IMPLEMENTASI 

PROFIL PELAJAR PANCASILA DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

DI SMK NEGERI 1 BOJONGSARI.pdf. 
68 Indana Farihatul Luthfi, “Implementasi Penguatan Profil Pelajar Pancasila Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Kelas VII Di SMP Negeri 2 Jember,” 2024, 

http://digilib.uinkhas.ac.id/34297/1/INDANA FARIHATUL LUTHFI.pdf. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif, 

sebab bertujuan untuk menggambarkan secara jelas mengenai bagaimana 

proses integrasi nilai gotong royong dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 1 Kertanegara delngan cara mendeskripsikan peristiwa 

atau fenomena dengan apa adanya, dimana peneliti memperoleh data berupa 

kata-kata, gambar, dan sebagainya69. Menurut Creswell, penelitian kualitatif 

adalah jenis penelitian yang menggunakan pendekatan untuk menggali serta 

memahami makna yang dimiliki individu atau kelompok terhadap suatu isu 

sosial atau kemanusiaan. Artinya, penelitian ini berfokus pada upaya 

mempelajari, mengidentifikasi, dan mengamati perilaku serta keterlibatan 

masyarakat dalam berbagai aktivitas, yang menjadi salah satu aspek penting 

dalam proses pengumpulan data70. 

Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan untuk menggambarkan 

situasi dan fenomena yang berkaitan dengan proses integrasi nilai gotong 

royong dalam profil pelajar Pancasila pada pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 1 Kertanegara. Peneliti memilih metode kualitatif karena 

permasalahan yang diangkat lebih tepat dijelaskan melalui informasi atau data 

yang disampaikan dalam bentuk kata-kata, kalimat, maupun perilaku yang 

diamati secara langsung oleh peneliti. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pelnelli lti lan i lni l di llaksanakan di l Selkolah Melnelngah Pelrtama Nelgelri l 1 

Kelrtanelgara yang belralamat di l Jl. Raya Krangelan, Dusun Pi lcung, Delsa 

 
69 Rusandi and Muhammad Rusli, “Merancang Penelitian Kualitatif Dasar/Deskriptif Dan Studi 
Kasus,” Al-Ubudiyah: Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam 2, no. 1 (2021): 48–60, 
https://doi.org/10.55623/au.v2i1.18. 

70 Sapto Haryoko, Bahartiar, and Fajar Arwadi, Analisis Data Penelitian Kualitatif 

(Konsep,Teknik, & Prosedur Analisis), 2020. 
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Krangelan, Kelcamatan Kelrtanelgara, Kabupateln Purbali lngga, Provi lnsi l Jawa 

Telngah, delngan kodel pos 53359. Kelgi latan pelnelli lti lan di lawali l delngan obselrvasi l 

pelndahuluan yang belrlangsung dari l tanggal 31 Agustus 2024 hi lngga 14 

Selptelmbelr 2024. Selmelntara i ltu, prosels pelngumpulan data belrupa wawancara, 

obselrvasi l lanjutan, selrta pelncari lan i lnformasi l dan data lai lnnya di llakukan mulail 

tanggal 29 Novelmbelr 2024 hi lngga selluruh rangkai lan pelnelli lti lan di lnyatakan 

sellelsai l. 

Terdapat sejumlah alasan yang mendorong peneliti untuk 

melaksanakan studi di SMP Negeri 1 Kertanegara, di antaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. SMP Negeri 1 Kertanegara merupakan lembaga pendidikan yang telah 

menerapkan dan melaksanakan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

secara aktif, yang relevan dengan fokus penelitian peneliti mengenai nilai 

gotong royong dalam Profil Pelajar Pancasila. 

2. Secara geografis, lokasi SMP Negeri 1 Kertanegara terbilang strategis dan 

mudah diakses, sehingga mendukung kelancaran pelaksanaan proses 

penelitian oleh peneliti. 

3. Belum terdapat penelitian yang secara khusus membahas mengenai 

integrasi nilai gotong royong dalam proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 1 Kertanegara Purbalingga. 

 

C. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Objek penelitian 

Objek penelitian adalah aspek utama yang menjadi fokus dalam suatu 

studi. Fokus ini dapat berupa topik atau permasalahan yang ditelaah dan dicari 

solusinya melalui pendekatan teori-teori yang relevan. Dengan kata lain, objek 

penelitian merujuk pada hal yang menjadi pusat perhatian dalam kegiatan 

penelitian71. Pada penelitian ini, fokus kajiannya tertuju pada objek studi yang 

menjadi pusat perhatian dalam proses pengumpulan dan analisis data yaitu 

 
71 Sugiono, “Metode Penelitian Pendidikan,” 2015, 14. 
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Integrasi Nilai Gotong Royong dalam pembelajaran PAI dengan objek 

kajiannya Integrasi Profil Pelajar Pancasila Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Berbasis Nilai Gotong Royong. 

2. Subjek penelitian 

Subjek penelitian merujuk pada individu, kelompok, atau objek yang 

menjadi sumber utama data dan informasi. Menurut Dr. Suharsimi Arikunto 

dalam karyanya “Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik”, subjek 

penelitian merupakan batasan yang ditentukan oleh peneliti, yang dapat berupa 

hal, benda, atau individu yang berkaitan erat dengan variabel yang sedang 

dikaji72. 

Pada penelitian ini, pihak yang menjadi subjek penelitian adalah: 

a. Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Kertanegara, yakni Bapak 

Rian Hidayat, S.Pd., berperan sebagai narasumber utama dalam 

memberikan informasi mengenai pelaksanaan integrasi nilai gotong royong 

dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah tersebut. 

b. Waka kurikulum SMP Negeri 1 Kertanegara, Ibu Arie Cahyaningsih, S.Pd., 

menjadi narasumber dalam memberikan penjelasan mengenai proses 

integrasi nilai gotong royong dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMP Negeri 1 Kertanegara. 

c. Anggun Pratiwi, siswi kelas IX SMP Negeri 1 Kertanegara, menjadi salah 

satu narasumber yang terlibat dalam pelaksanaan proses integrasi nilai 

gotong royong dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Telkni lk pelngumpulan data melrupakan tahapan yang sangat pelnti lng 

dalam selbuah pelnelli lti lan, karelna i lnti l dari l kelgi latan pelnelli lti lan adalah 

melmpelrolelh data yang rellelvan73. Telkni lk pelngumpulan data yang di lgunakan 

dalam pelnelli lti lan kuali ltati lf melli lputil telkni lk wawancara, obselrvasi l, selrta 

 
72 Tasqiela Permata Fadia, “Subjek Penelitian: Apa Bedanya Dengan Objek Penelitian?”, 

Ebizmark Blog (blog), n.d 
73 Sugiono, “Metode Penelitian Pendidikan.” 



53 

 

 
 

dokumelntasi l 74. 

1. Wawancara 

Gorden mendeskripsikan wawancara sebagai suatu bentuk 

percakapan di mana salah satu pihak berupaya memperoleh pemahaman 

yang lebih dalam dan mengumpulkan informasi untuk tujuan tertentu. 

Namun, definisi ini dianggap terlalu sempit karena hanya menyoroti 

interaksi antara dua individu—yaitu pewawancara dan responden—

dengan asumsi bahwa salah satu pihak hanya bertugas menjawab 

pertanyaan, sementara pihak lainnya tidak memiliki kepentingan lain 

dalam percakapan tersebut75. 

Ada tiga kategori utama dalam wawancara, yakni semi-terstruktur, 

tidak terstruktur, dan terstruktur.  Peneliti memilih untuk menggunakan 

teknik wawancara terstruktur. Wawancara jenis ini dilakukan dengan 

menyusun daftar pertanyaan yang telah ditetapkan sebelumnya dan 

disampaikan secara berurutan, sehingga memungkinkan diperolehnya 

jawaban yang jelas, fokus, dan sesuai dengan tujuan penelitian.  

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh pewawancara berkaitan dengan 

bagaimana Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Kertanegara 

memasukkan konsep gotong royong.  Oleh karena itu, peneliti 

mewawancarai guru PAI, waka kurikulum, dan peserta didik untuk 

penelitian ini. 

2. Observasi 

Creswell mendefinisikan observasi sebagai berikut76: 

“Observation as a form of data collection is the process of gathering open-

ended, firsthand information by observing people and plat at a research site” 

Menurut Creswell, observasi merupakan metode pengumpulan 

data yang dilakukan langsung oleh peneliti tanpa perantara, dengan cara 

 
74 MA Dr. Umar Sidiq, M.Ag Dr. Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang 

Pendidikan, Journal of Chemical Information and Modeling, vol. 53, 2019, 

http://repository.iainponorogo.ac.id/484/1/METODE PENELITIAN KUALITATIF DI BIDANG 

PENDIDIKAN.pdf. 
75 Sugiono, “Metode Penelitian Pendidikan.” 
76 john W Creswell, Research Design Qualitative, Quantitative, and Mix Methods Approaches 

(SAGE Publications, 2019). 
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mengamati secara mendalam subjek penelitian beserta konteks 

lingkungannya. Creswell menegaskan bahwa manusia dan lingkungan 

adalah satu kesatuan yang tak terpisahkan, sehingga dalam proses 

observasi, keduanya harus dilihat secara menyeluruh. Hal ini disebabkan 

oleh adanya hubungan timbal balik antara individu dan lingkungan, 

dimana manusia turut terbentuk oleh pengaruh lingkungan di sekitarnya. 

Observasi dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu observasi 

partisipatif (participant observation) dan observasi non-partisipatif (non-

participant observation). Observasi partisipatif adalah metode dimana 

peneliti ikut serta secara langsung dalam aktivitas sehari-hari subjek yang 

diteliti. Dengan terlibat secara langsung dalam lingkungan yang diamati, 

peneliti dapat melakukan pengamatan sambil turut serta dalam tindakan 

dan perilaku informan. Sebaliknya, pada observasi non-partisipatif, 

peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan yang sedang diamati, melainkan 

hanya berfokus pada proses mengamati. Dalam pendekatan ini, peneliti 

tetap hadir secara langsung namun berperan sebagai pengamat pasif yang 

mencatat, menganalisis, dan menyusun kesimpulan dari hasil 

pengamatannya77. 

Dalam rangka mengidentifikasi dan memastikan pengintegrasian 

nilai gotong royong dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

peneliti menggunakan pendekatan observasi nonpartisipan untuk 

melakukan pengamatan langsung di lapangan.  Observasi nonpartisipan 

adalah metode observasi yang akhirnya dipilih oleh peneliti.  Dalam 

melakukan observasi, peneliti menempatkan diri di lokasi aktivitas subjek 

yang diamati, namun tidak secara langsung berpartisipasi dalam kegiatan 

yang berlangsung. 

3. Dokumentasi 

Melnurut Sugi lyono, dokumeln melrupakan belntuk catatan telrtuli ls, 

gambar, atau hasi ll karya pelnti lng mi lli lk selselorang yang belrfungsi l selbagail 

 
77 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 2020. 
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relkaman atas pelri lsti lwa-pelri lsti lwa yang tellah telrjadi l dil masa lampau78. 

Dokumen digunakan sebagai pelengkap dari metode observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif.  Studi dokumentasi bertujuan untuk 

memperoleh data yang relevan guna mendukung hasil penelitian dan 

dokumen yang diperlukan untuk masalah penelitian dan kemudian 

menganalisisnya secara menyeluruh untuk meningkatkan kredibilitas dan 

memberikan bukti dari suatu kejadian. 

Dokumen yang dimanfaatkan dalam penelitian ini mencakup 

modul ajar Pendidikan Agama Islam untuk siswa kelas 9, foto-foto yang 

diambil selama proses pembelajaran PAI di kelas, gambar saat 

pelaksanaan wawancara, serta dokumen-dokumen lain yang berkaitan 

dengan profil sekolah dan data pendukung lainnya. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Melnurut Bogdan, anali lsi ls data kuali ltati lf melrupakan suatu prosels dalam 

melngumpulkan selrta melnyusun ilnformasi l selcara silstelmati ls yang belrsumbelr 

dari l catatan lapangan, hasi ll wawancara, maupun data lai lnnya, delngan tujuan 

agar data telrselbut dapat di lpahami l selcara melnyelluruh dan di lsampai lkan delngan 

jellas kelpada pi lhak lai ln79.  

Melnurut Mi llels dan Hubelrman, prosels anali lsi ls data telrdi lri l dari l ti lga 

tahapan utama yang sali lng belrkai ltan, yai ltu selbagai l belri lkut: 

1. Reduksi data (data reduction) 

Relduksi l data melrupakan tahap di l mana i lnformasi l di lseldelrhanakan 

delngan cara melmi llah data yang rellelvan, melnyoroti l aspelk-aspelk pelnti lng, 

melngi ldelnti lfi lkasi l telma selrta pola, dan melngelli lmilnasi l ilnformasi l yang ti ldak 

di lbutuhkan. Prosels i lni l melnghasi llkan data yang lelbi lh telrstruktur dan jellas, 

selhi lngga melmudahkan pelnelli lti l dalam melnellusuri l kelmbali l data ji lka 

di lpelrlukan selrta melmfasi lli ltasil pelngumpulan i lnformasi l sellanjutnya. Dalam 

hal i lni l, pelrangkat ellelktroni lk selpelrti l komputelr mi lni l yang melmi lli lkil fungsil 

 
78 Sugiono, “Metode Penelitian Pendidikan.” 
79 Sugiono. 
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khusus juga dapat di lgunakan untuk melmbantu prosels relduksi l data80. 

Mellalui l obselrvasi l, dokumelntasi l, dan wawancara yang di llakukan selcara 

langsung di l lapangan, pelnelli lti l melnelrapkan telkni lk relduksi l data guna 

melnyari lng selrta melmfokuskan i lnformasi l yang tellah di lpelrolelh selbellumnya.  

Dalam tahap i lni l, pelnelli lti l melnghi lmpun belrbagai l jelni ls data selpelrti l 

dokumelntasi l foto, catatan akti lvi ltas, arsi lp selkolah, hasi ll obselrvasi l di l kellas, 

wawancara, selrta dokumeln lai ln yang belrhubungan delngan pelnelrapan ni llai l-

ni llai l gotong royong dalam pelmbellajaran Pelndi ldi lkan Agama Ilslam di l SMPN 

1 Kelrtanelgara. Data yang dilpelrolelh kelmudi lan di lanali lsi ls mellaluil tahapan 

pelngellompokan, pelnyusunan arah, selrta pelnghi llangan i lnformasi l yang 

di langgap kurang rellelvan. Sellanjutnya, data di lorgani lsi lr selcara si lstelmati ls, 

di lseldelrhanakan, dan di lselsuai lkan delngan fokus utama pelnelli lti lan. 

2. Penyajian data (data display) 

Pelnyaji lan data melrupakan prosels di l mana data yang tellah telrkumpul 

di lorgani lsasi l seldelmi lki lan rupa selhi lngga melmpelrmudah dalam melnari lk 

kelsi lmpulan dan melnelntukan langkah sellanjutnya. Dalam pelnelli lti lan 

kuali ltati lf, pelnyaji lan data dapat di llakukan dalam belntuk urai lan narati lf, selrta 

di lvi lsualilsasi lkan mellalui l bagan, grafi lk, jari lngan, matri lks, maupun catatan 

lapangan81. Dalam melnyaji lkan data, pelnelli ltil telrlelbi lh dahulu 

melngumpulkan dan melngorgani lsasi lkan i lnformasi l yang tellah di lpelrolelh 

selbellum melnari lk kelsi lmpulan dan melnelntukan langkah yang akan di lambi ll. 

Data yang di lsaji lkan olelh pelnelli lti l diltuangkan dalam belntuk catatan lapangan 

yang kelmudi lan di lrangkai l melnjadi l narasi l telrtuli ls. 

3. Verifikasi dan menarik Kesilmpulan 

Seltellah melnyellelsai lkan pelnelli lti lan, pelnelli lti l melrumuskan kelsi lmpulan 

delngan melngi ldelnti lfi lkasi l poi ln-poi ln utama atau i lnformasi l pelnti lng yang 

melncakup selluruh telmuan yang tellah di lsusun dalam pelnyaji lan data. Dalam 

tahapan pelngumpulan dan anali lsi ls data, pelnelli lti l selcara telrus-melnelrus 

 
80 Dr. Umar Sidiq, M.Ag Dr. Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang 

Pendidikan. 
81 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah 17, no. 33 (2019): 

81, https://doi.org/10.18592/alhadharah.v17i33.2374. 
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melnyusun kelsi lmpulan selmelntara. Telmuan-telmuan telrselbut kelmudi lan 

di lkonfi lrmasi l mellalui l prosels relflelksi l melndalam yang dillakukan saat 

pelnuli lsan, pelnellaahan catatan lapangan, dan pelnyusunan ulang data. 

Kelsi lmpulan akhi lr yang di lhasi llkan harus seljalan delngan alur pelnelli lti lan, 

tujuan yang tellah di lrumuskan, selrta data yang tellah di lpelrolelh82. 

 

 
82 Rijali. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Proses Integrasi Profil Pelajar Pancasila Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Berbasis Nilai Gotong Royong Di SMP Negeri 1 Kertanegara 

Belrdasarkan hasi ll obselrvasi l, wawancara, dan dokumelntasi l yang 

di llakukan di l SMP Negeri 1 Kelrtanelgara, pellaksanaan Profi ll Pellajar Pancasi lla 

tellah belrjalan delngan cukup bai lk, melski lpun masi lh di ltelmuil belbelrapa kelndala 

dan pelrmasalahan. Dalam kelgi latan pelmbellajaran Pelndildi lkan Agama Ilslam dil 

selkolah telrselbut, ni llai l gotong royong juga tellah belrhasi ll di li lntelgrasi lkan selcara 

elfelkti lf. 

Gotong royong adalah salah satu ellelmeln yang melnjadi l bagi lan pelnti lng 

dalam Profi ll Pellajar Pancasi lla yang melnggambarkan selmangat kelrja sama dan 

kelbelrsamaan untuk melncapai l tujuan belrsama. Konselp i lni l melnjadi l komponeln 

pelnti lng dari l prosels pelmbellajaran di l SMPN 1 Kelrtanelgara, bai lk dalam kelgi latan 

akadelmi lk maupun non-akadelmi lk. Gotong royong bukan hanya kelrja sama 

selcara fi lsi lk teltapi l juga belrarti l sali lng melmbantu, melnghormati l, dan 

belrtanggung jawab telrhadap tugas yang tellah di lkelrjakan selti lap anggota 

kellompok. Ni llai l gotong royong di ltelrapkan di l SMP Negeri 1 Kelrtanelgara 

mellalui l proyelk kellompok dalam kellas, kelrja bakti l melmbelrsi lhkan li lngkungan 

selkolah, dan kelgi latan elkstrakuri lkulelr.  

Di l SMP Negeri 1 Kelrtanelgara, ni llai l gotong royong i lni l melmbantu si lswa 

melmupuk rasa elmpati l dan soli ldari ltas satu sama lai ln. Silswa di lmi lnta untuk 

belrparti lsi lpasi l dalam akti lviltas sosi lal, selpelrti l melmbantu telman yang 

melmbutuhkan atau melndukung acara pelnggalangan dana untuk masyarakat 

selki ltar. Si lswa ti ldak hanya bellajar telntang pelnti lngnya belrbagi l, teltapi l melrelka 

juga melrasakan manfaat langsung dari l kelrja sama yang di llakukan selcara Ilkhlas 

dan tulus. Hal telrselbut di ldukung dari l hasi ll wawancara delngan guru Pelndi ldi lkan 

Agama Ilslam, yai ltu: 

“Konselp gotong royong dalam profi ll pellajar Pancasi lla di l SMP Negeri 

1 Kelrtanelgara i lni l telrli lhat dari l belrbagai l kelgi latan kolaborati lf selpelrtil 
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kelrja bakti l, proyelk kellompok, dan parti lsi lpasi l si lswa dalam kelgi latan 

sosi lal. Gotong royong i lni l melnci lptakan selmangat kelrjasama dan 

kelbelrsamaan yang selsuai l delngan pri lnsi lp Pancasi lla, khususnya dalam 

aspelk kelmanusi laan yang adi ll dan belradab. Kelti lka satu kellompok 

sama-sama sali lng belrtukar pi lki lran saat di ldalam pelmbellajaran maupun 

di lluar pelmbellajaran. Karelna i ltu akan lelbi lhmelmpelrcelpat dari l suatu 

pelkelrjaan Sellai ln i ltu, gotong royong melmbuat si lswa melmi lli lki l rasa 

elmpati l dan soli ldari ltas yang tilnggi l antar warga selkolah selhi lngga ada 

gelrakan dari l hati l untuk melmbantu tanpa pamri lh”83. 

Pelnelrapan ni llai l gotong royong dalam prosels pelmbellajaran Pelndi ldi lkan 

Agama Ilslam (PAIl) melmi llilki l pelranan yang krusi lal dalam melmbelntuk karaktelr 

pelselrta di ldi lk agar sellaras delngan pri lnsi lp-pri lnsi lp ajaran Ilslam. Gotong royong 

seljalan delngan ajaran Ilslam yang melnelkankan ukhuwah (pelrsaudaraan), 

ta'awun (tolong-melnolong), dan i lshlah (kelrja sama untuk pelrbai lkan). Dalam 

kontelks pelndi ldi lkan, pelnelrapan ni llai l gotong royong dapat melmbantu si lswa 

melnyadari l bahwa ajaran Ilslam ti ldak hanya belrfokus pada hubungan pri lbadil 

delngan Tuhan, teltapi l juga melnelkankan pelnti lngnya i lntelraksi l sosi lal yang 

di lbangun atas dasar kelbelrsamaan dan soli ldari ltas. Pelrnyataan i lni l seljalan delngan 

pelndapat guru Pelndi ldi lkan Agama Ilslam, Ri lan Hi ldayat, S.Pd. 

“Dalam PAIl, ni llai l gotong royong pelntilng selkali l karelna melndukung 

pelmbelntukkan akhlak muli la, selpelrti l ukhuwah i lslami lyyah, kelpelduli lan 

sosi lal dan sali lng melmbantu. Ilntelgrasi l i lni l melmbuat si lswa lelbi lh 

melmahami l bahwa ajaran agama Ilslam sangat rellelvan delngan 

kelhi ldupan selhari l-hari l, telrmasuk belkelrja sama untuk kelbai lkan 

belrsama. Delngan melnelrapkan ni llai l gotong royong, si lswa di lajarkan 

untuk melmilli lki l silkap elmpati l, tanggung jawab sosilal, dan kelrja 

sama”84. 

Belrdasarkan pelrnyataan yang di lsampai lkan olelh Bapak Ri lan Hi ldayat, 

yang melnjabat selbagai l guru Pelndi ldilkan Agama Ilslam di l SMP Nelgelri l 1 

Kelrtanelgara, i lntelgrasi l ni llai l gotong royong dalam pelmbellajaran PAIl juga 

melmbantu melnanamkan si lkap elmpati l dan tanggung jawab sosi lal pada pelselrta 

di ldi lk. Mellaluil pelmbahasan telntang ayat-ayat al-Qur'an dan hadi ls yang 

melngandung ajakan tolong-melnolong dalam hal kelbai lkan, si lswa di lajak untuk 

 
83 Hasil wawancara bersama guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Kertanegara, Rian 

Hidayat, S.Pd. pada tanggal 30 November 2024. 
84 Hasil wawancara bersama guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Kertanegara, Rian 

Hidayat, S.Pd., pada tanggal 30 November 2024. 
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melrelnungkan pelnti lngnya melmbantu orang lai ln dan belrkontri lbusi l dalam 

kelhi ldupan belrmasyarakat. Delngan delmi lki lan, pelmbellajaran agama dapat 

di lprakti lkkan dalam kelhi ldupan selharil-hari l bukan hanya selkadar telori l. 

Dalam pelmbellajaran PAIl, ni llai l gotong royong dapat di li lntelgrasi lkan 

mellalui l di lskusil kellompok, pelndelkatan pelmbellajaran yang belrori lelntasi l pada 

proyelk (projelct baseld lelarni lng) selrta pelnelrapan meltodel pelmbellajaran 

koopelrati lf (coopelrati lvel lelarni lng). Pelndelkatan telrselbut melmungki lnkan pelselrta 

di ldi lk untuk melmahami l belrbagai l aspelk ajaran agama, selkali lgus 

melngapli lkasi lkan ni llai l-ni llai l Ilslam dalam akti lvi ltas melrelka selhari l-hari l, selpelrti l 

sali lng melndukung, sali lng melnghargai l pelndapat orang lai ln, me lnjunjung 

solildariltas. Prosels i lni l melndukung pelrtumbuhan kompeltelnsi l sosilal si lswa, yang 

melrupakan belkal yang sangat pelnti lng di l elra kontelmporelr. 

Ti lga langkah utama yang di ltelmpuh olelh guru Pelndi ldi lkan Agama Ilslam 

di l SMP Nelgelri l 1 Kelrtanelgara dalam melngi lntelgrasi lkan ni llai l gotong royong kel 

dalam prosels pelmbellajaran melli lputi l tahap pelrelncanaan, pellaksanaan, selrta 

elvaluasi l. Kelti lga tahapan telrselbut akan di lurai lkan selcara melndalam pada 

pelmbahasan belri lkut. 

1. Tahap perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Guru mata pellajaran Pelndi ldi lkan Agama Ilslam melmpelrsi lapkan 

seljumlah matelri l yang di lpelrlukan untuk prosels pelmbellajaran sellama fasel 

pelrsi lapan. Sellai ln i ltu, meldi la dan pelrangkat yang melndukung pelmbellajaran 

juga dilpelrlukan. Kuri lkulum SMP Nelgelri l 1 Kelrtanelgara adalah kuri lkulum 

melrdelka yang melnggabungkan banyak pelmbaruan dan modi lfi lkasi l ilsti llah 

dari l kuri lkulum selbellumnya. Kelsi lapan guru Pelndi ldi lkan Agama Ilslam dalam 

melmulai l kelgi latan bellajar melngajar melrupakan hal yang krusi lal. Olelh 

karelna i ltu, guru PAIl di l SMP Nelgelri l 1 Kelrtanelgara di lwaji lbkan untuk 

mellakukan belbelrapa tahapan pelrsi lapan selbagai l belri lkut.  

a) Melmahami l pelrkelmbangan matelri l ajar dalam kuri lkulum Me lrdelka, 

di lantaranya selbagai l belri lkut:  
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1) Capai lan Pelmbellajaran (CP), Tujuan Pe lmbellajaran (TP), Alur Tujuan 

Pelmbellajaran) 

Delngan melmahami l Capai lan Pelmbellajaran (CP), pelndi ldi lk 

melmi llilki l kelmampuan untuk melnyelsuai lkan selrta melmodi lfi lkasi l matelril 

dan tujuan kompeltelnsi l yang i lngi ln di lcapai l dalam prosels pelmbellajaran 

selsuai l delngan Kuri lkulum Melrdelka selbellum tahap pellaksanaan 

pelmbellajaran. Melrelka juga dapat bellajar bagai lmana Pelndi ldilkan 

Agama Ilslam melngi lntelgrasi lkan ni llai l gotong royong85: 

Capai lan Pelmbellajaran (CP) pada fasel D Bab 1 melncakup 

unsur-unsur Al-Qur'an dan Hadi ls. Pelndi ldi lkan dan Elti lka dalam Agama 

Ilslam melnelkankan pelnti lngnya pelmahaman pelselrta di ldi lk telrhadap 

selmangat i lntellelktual luar bi lasa dari l para celndelki lawan muslilm 

telrdahulu. Dalam Tujuan Pelmbellajaran (TP), pelselrta di ldilk di lharapkan 

mampu melmbaca, melnuli ls, selrta melnghafal surah Al-Mujadalah ayat 

11 dan surah Az-Zumar ayat 9 selcara tarti ll. Sellai ln i ltu, melrelka 

di lharapkan melmahami l dan melmprakti lkkan pelnggunaan tanda-tanda 

wakaf dalam Al-Qur’an, melnjellaskan makna ayat-ayat yang 

di lpellajari l, melngurai lkan i lsil hadi ls melngelnai l anjuran melnuntut illmu, 

selrta melnyelbutkan contoh si lkap telladan dari l para i llmuwan musli lm 

telrdahulu.  

Hal telrselbut telrgambar pada modul ajar Pe lndi ldi lkan Agama 

Ilslam belri lkut86: 

 

Gambar 4. 1 Modul Ajar Pelndildilkan Agama Ilslam 

 
85 Hasil dokumentasi Capaian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas 9 di SMP Negeri 1 

Kertanegara. 
86 Hasil dokumentasi Modul Ajar Pendidikan Agama Islam Kelas 9 di SMP Negeri 1 

Kertanegara. 
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          Gambar 4. 2. Modul Ajar Pelndi ldilkan Agama Ilslam 

 

           Gambar 4. 3. Modul Ajar Pelndi ldilkan Agama Ilslam 

Alur Tujuan Pelmbellajaran (ATP) adalah tahapan belri lkutnya 

yang telrdi lri l dari l selrangkai lan tujuan pelmbellajaran yang di lsusun selcara 

logi ls dan silstelmati ls mellalui l fasel selrta tahapan pelmbellajaran, delngan 

tujuan untuk melncapai l hasi ll bellajar yang di lharapkan. Ti lga komponeln 

kompeltelnsi l yang dilpelrolelh pelselrta di ldi lk yakni l pelngeltahuan, 

kelmampuan, dan si lkap, di ljellaskan olelh tujuan pelmbellajaran (TP) 

untuk selti lap pelngalaman bellajar. 
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Gambar 4. 4 Alur Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

 

Gambar 4. 5 Alur Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

2) Melnyusun Pelrangkat Pelmbellajaran 

Dalam prosels pelmbellajaran, Guru Pelndi ldi lkan Agama Ilslam 

melnyampai lkan bahwa telrdapat belbelrapa jelni ls pelrangkat ajar yang 

di lgunakan, antara lai ln selbagai l belri lkut: 

a) Modul Ajar, Dalam Kuri lkulum Melrdelka Bellajar, i lstillah RPP yang 

di lgunakan pada kuri lkulum selbellumnya tellah di lganti lkan delngan 

Modul Ajar. Modul Ajar melrupakan pelrelncanaan pellaksanaan 
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pelmbellajaran yang di lkelmbangkan belrdasarkan Alur Tujuan 

Pelmbellajaran (ATP), yang belrlandaskan pada Capai lan 

Pelmbellajaran (CP) untuk melngarahkan pelncapai lan Tujuan 

Pelmbellajaran (TP). Modul i lni l melncakup langkah-langkah kelgi latan 

bellajar, relncana pelni llai lan, selrta meldi la dan alat yang di lbutuhkan 

guna melnunjang prosels pelmbellajaran selcara silstelmati ls dan 

telrstruktur. Di l SMP Nelgelri l 1 Kelrtanelgara, guru Pelndi ldi lkan Agama 

Ilslam di lharapkan melnyusun modul ajar delngan melmpelrhati lkan 

kelselsuai lan kompeltelnsi l, keltelraturan pelnyusunan, selrta krelati lvi ltas, 

bai lk untuk selmelstelr ganji ll maupun gelnap. Mellalui l Modul 

Pelmbellajaran Profi ll Pellajar Pancasi lla yang di lusung 

Kelmelndi lkbudri lstelk belrtujuan untuk melmbelntuk kelpri lbadi lan pelselrta 

di ldi lk dalam rangka melmbantu melrelka melmpelrolelh kompeltelnsi l dan 

karaktelr selrta belrpelri llaku seljalan delngan ci lta-ci lta Pancasi lla yang 

selbellumnya di ltelgakkan olelh selkolah. Telmuan wawancara delngan 

guru PAIl melngkonfi lrmasi l hal i lni l, delngan melnyatakan: 

“Dari l selkolah selndi lri l telrkai lt modul ajar i ltu ada, pelngarahan 

i lni l belrtujuan untuk melmasti lkan modul ajar yang dilbuat 

guru selsuai l delngan delngan kelbi ljakan kuri lkulum yai ltu 

kuri lkulum Melrdelka. Nah di ldalam modul harus 

melncelrmi lnkan ni llai l-ni llai l profi ll pellajar Pancasi lla, dalam 

modul harus ada di lmelnsi l profi ll pellajar Pancasi lla karelna di l 

pelmbellajaran saat i lni l kelti lka pelmbellajaran belrpusat pada 

guru dan si lswanya ti ldak akti lf, pelmbellajaran i ltu akan 

melmbosankan dan juga ti ldak akan elfelkti lf kelti lka di llakukan 

pelmbellajaran telachelr of celntelr. Ilnti lnya ada arahan dari l 

selkolah untuk mellakukan kolaborasi l dalam 

pelmbellajaran”87. 

b) Bahan ajar belrupa sumbelr bellajar dan meldi la yang di lmanfaatkan 

sellama prosels pelmbellajaran. Sumbelr bellajar dapat belrupa buku telks, 

arti lkell, modul, atau matelri l di lgi ltal yang rellelvan delngan tujuan 

pelmbellajaran. Selmelntara i ltu, meldila pelmbellajaran melncakup alat 

bantu selpelrti l vi ldelo, audi lo, gambar, slildel prelselntasi l, maupun 

 
87 Hasil wawancara bersama guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Kertanegara, Rian 

Hidayat, S.Pd. pada tanggal 30 November 2024. 
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pelrangkat telknologi l lai lnnya yang melmbantu pelselrta di ldi lk dalam 

melmahami l matelri l selcara lelbi lh elfelkti lf dan i lntelrakti lf 

3) Pelrelncanaan pelni llailan/asselsmelnt 

Dalam Kuri lkulum melrdelka, guru Pelndi ldi lkan Agama Ilslam 

harus me lmahami l belbelrapa pelni llailan atau asselssmelnt. Belbelrapa 

Asselsmelnt yang harus di lpahami l melli lputi l: 

 

Gambar 4. 6. Modul Ajar Pe lndildilkan Agama Ilslam 

a) Asselsmeln Di lagnosti lk 

Asselsmeln i lni l adalah elvaluasi l yang guru lakukan untuk 

melnelntukan dan melmahami l ci lri l-ci lri l karaktelr silswa melrelka, 

keladaan bakat akadelmi lk melrelka, dan modell pelmbellajaran yang 

melrelka gunakan. Aselsmeln i lni l di llakukan pada awal masuk selkolah. 

b) Asselsmeln Formati lf  

Aselsmeln i lni l adalah prosels pelni llai lan dan elvaluasi l yang 

di llakukan olelh guru delngan tujuan untuk melngumpulkan data selrta 

melmbelri lkan ruang bagi l pelselrta di ldi lk dalam melnyampai lkan umpan 

bali lk telrhadap guru. Prosels i lni l juga melmungki lnkan telrjadi lnya 

elvaluasi l belrsama antara guru dan si lswa guna melni llai l kelbelrhasi llan 

pelmbellajaran Pelndi ldi lkan Agama Ilslam selcara melnyelluruh.  

c) Asselsmeln Sumati lf 

Aselsmeln i lni l melrupakan prosels elvaluasi l yang belrtujuan 

untuk melmastilkan bahwa selluruh Tujuan Pelmbellajaran (TP) tellah 

telrcapai l selcara komprelhelnsi lf, selsuai l delngan pri lnsi lp dan keltelntuan 

yang belrlaku dalam Kuri lkulum Melrdelka Bellajar.  
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2. Tahap pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pellaksanaan prosels pelmbellajaran Pelndi ldi lkan Agama Ilslam 

di llaksanakan seltellah tahap pelrelncanaan prosels pelmbellajaran. 

Melngi lntelrsi lkan ni llai l gotong royong dalam prosels pelmbellajaran melnjadi l 

tanggung jawab guru Pelndi ldi lkan Agama Ilslam. Selbellum pellajaran di lmulai l, 

guru dan si lswa belrsama-sama melnyanyi lkan lagu Ilndonelsi la Raya, yang 

di lpi lmpiln olelh salah satu si lswa. Sellanjutnya, guru melmbelri lkan waktu selki ltar 

5–10 melni lt kelpada pelselrta di ldi lk untuk melmbelrsi lhkan dan melrapi lkan ruang 

kellas selrta telmpat duduk melrelka, selbagai l pelrsi lapan melngi lkuti l kelgi latan 

bellajar. Kelgi latan i lni l di lmaksudkan untuk melnanamkan selmangat gotong 

royong mellalui l kelpelduli lan telrhadap kelbelrsi lhan lilngkungan kellas. Di l 

sampi lng i ltu, kondilsi l kellas yang belrsi lh dan rapi l turut melndukung kellancaran 

prosels pelmbellajaran, karelna li lngkungan yang nyaman dapat melni lngkatkan 

selmangat bellajar bai lk bagi l guru maupun si lswa88. 

Sellanjutnya, langkah dalam pellaksanaan pelmbellajaran Pelndi ldi lkan 

Agama Ilslam, yang melli lputi l antara lai ln: 

a. Kelgi latan pelmbuka  

Guru melmulai l prosels pelmbellajaran delngan melmi lnta si lswa untuk 

melngi lngat matelri l yang di lbahas selbellumnya. Sellai ln i ltu, guru PAIl 

melmbelri lkan sapaan dan apelrselpsi l pada pelselrta di ldi lk untuk melmasti lkan 

melrelka si lap untuk melmulai l pelmbellajaran Pelndi ldi lkan Agama Ilslam, dan 

guru juga melnyampai lkan moti lvasi l untuk melndorong selmangat bellajar. 

Seltellah i ltu, guru mellakukan abselnsi l dan melmbelri l pelrtanyaan pelmanti lk 

kelmudi lan melnjellaskan meltodel pelmbellajaran yang akan di lgunakan89. 

b. Kelgi latan i lnti l pelmbellajaran  

Seltellah melnjellaskan i lnstruksi l di l awal pelmbellajaran te lrmasuk 

ni llail gotong royong, guru se llanjutnya melmbelntuk kellompok delngan cara 

acak dan belrhiltung selhi lngga pelmbagi lannya adi ll dan ti ldak me lmbelratkan 

pada satu atau dua pe lselrta di ldi lk ji lka anggota kellompoknya ada yang 

 
88 Hasil observasi di kelas 9F SMP Negeri 1 Kertanegara tanggal 30 November 2024. 
89 Hasil observasi di kelas 9F SMP Negeri 1 Kertanegara tanggal 30 November 2024. 
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pasi lf. Pelrnyataan i lni l sellaras delngan hasi ll wawancara yang di llakukan 

belrsama guru Pelndi ldi lkan Agama Ilslam. 

“Awalnya melmpelrkelnalkan dulu pelnti lngnya konselp gotong 

royong selpelrti l apa dalam kelhi ldupan. Manusi la dalam makhluk 

sosi lal yang mana melmelrlukan bantuan orang lai ln belgi ltu pula 

dalam melngelrjakan pelkelrjaan. Selmaki ln banyak orang yang 

melmbantu maka akan selmaki ln celpat pelkelrjaan juga 

di lsellelsai lkan. Belgi ltu pula dalam pelmbellajaran kelti lka si lswa 

sali lng belkelrjasama, sali lng belri lntelraksi l, sali lng melmbelri lkan 

contoh, melngajar antar selsama dan i ltu akan lelbilh celpat 

pahamnya selpelrti l i ltu mba. Di llanjutkan delngan di lskusi l ya mba, 

di lskusil sudah di lbelri l arahan telntang konselp gotong royong 

kelmudi lan selpelrti l tadi l di lskusil selcara akti lf dan kolaborati lf 

delngan telman selbaya seltellah i ltu si lswa melmprelselntasi lkan hasi ll 

di lskusil dan ada selsi l tanya jawab telrkai lt matelri l yang sudah 

di ldi lskusilkan apabi lla ada si lswa atau kellompok lai ln yang bellum 

paham maka di lpelrkelnankan untuk melmbelri lkan pelrtanyaan. 

Selbelnarnya ada juga yang tutor selbaya tapi l saya pakai l i ltu 

bi lasanya di l matelri l telntang tajwi ld, selbellum pelmbellajaran ada tels 

di lagnosti lk yang mana guru melngukur kompeltelnsi l awal dari l 

si lswa, yang sudah pandai l yang mana, yang bellum yang mana, 

jadi l nanti l silswa yang sudah pandai l melngajari l telman-telman yang 

bellum pandai l”90.  

Hal i lni l di lpelrkuat olelh hasi ll pelngamatan pelnelli lti l di l kellas 9F, yang 

melnunjukkan bahwa pelselrta di ldi lk yang akti lf di lgabung delngan yang 

pasi lf, me lrelka bi lsa belrkolaborasi l untuk pelmbagi lan tugas dan pe lselrta 

di ldi lk yang aktilf bi lsa melnjellaskan matelri l delngan lugas pada pelselrta di ldi lk 

yang pasi lf dan pelmbagi lan tugasnya selcara adi ll. Selhi lngga dalam 

kellompok, anggota ke llompoknya bi lsa belkelrja sama untuk 

melnyellelsai lkan tugas dari l guru delngan celpat. Melrelka pasti l akan se lnang 

ji lka ada tugas kellompok kelmudi lan anggota kellompoknya mampu di lajak 

belkelrja sama. Pelrnyataan telrselbut selmaki ln di lkukuhkan mellalui l hasi ll 

wawancara yang di llakukan delngan pelselrta di ldi lk kellas 9F bahwasannya: 

“Selnelng si l mba kalo kellompokan karelna bi lsa ngungkapi ln 

pelndapat sama belrbagi l i ldel, kaya lelbi lh celpelt sellelsai l 

pelkelrjaannya karelna bagi l-bagi l tugas buat bantu nyellelseli ln, telrus 

 
90 Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Kertanegara, Rian 

Hidayat, S.Pd. pada tanggal 30 November 2024. 
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saya jadi l tahu matelri l-matelri l yang selbellumnya ngga tahu karelna 

di ltutoriln gi ltu sama telmeln yang udah paham”91. 

Pelnelli lti l mellakukan pelngamatan ti ldak hanya telrbatas pada kellas 

9F, teltapi l juga melncakup kellas 9D, selrta belbelrapa kellas lai lnnya. 

Pelndi ldi lkan Agama Ilslam di lajarkan di l kellas 9D delngan melnggunakan 

pelrmai lnan meldi la Kahoot dan pelndelkatan Coopelrati lvel Lelarni lng. 

Pelndi ldi lkan Agama Ilslam Silswa di lbagi l melnjadi l tujuh kellompok olelh 

guru. Kelmudi lan pelselrta di ldi lk di lmilnta untuk melndi lskusilkan matelri l pada 

haril telrselbut dalam 15-20 melni lt. Sellanjutnya, pelrwaki llan kellompok 

melnggunakan smartphonel untuk melnjawab kui ls dalam Kahoot. Selbellum 

melnjawab, pelselrta di ldi lk harus me lndi lskusi lkan telrlelbi lh dahulu delngan 

kellompoknya92.  

c. Kelgi latan akhi lr atau pelnutup 

Pada akhi lr kelgi latan pelmbellajaran Pelndi ldi lkan Agama Ilslam di l 

SMP Negeri 1 Kelrtanelgara, guru belrsama para pelselrta di ldi lk melrangkum 

hasi ll pelmbellajaran yang tellah belrlangsung selcara kolaborati lf. Guru 

Pelndi ldi lkan Agama Ilslam kelmudi lan melmbelri l pelnguatan telrkai lt matelri l, 

melngucapkan aprelsi lasi l kelpada pelselrta di ldi lk, dan selcara si lngkat 

melnjellaskan topi lk-topi lk matelri l belri lkutnya. Hal i lni l di ldukung delngan 

hasi ll wawancara guru PAIl yakni l: 

“Seltellah sellelsai l di lskusi l i ltu ada pelnguatan ya mba, pelnguatan 

dari l saya yang mana selbeltulnya kelsi lmpulan dari l matelri l pada 

hari l telrselbut dan aprelsi lasi l saya pada pelselrta di ldi lk agar sellalu 

akti lf di l kellas”93.  

Hal i lni l lelbi lh lanjut dildukung olelh pelngamatan pelnelli lti l di l kellas 

9F SMP Negeri 1 Kelrtanelgara, di lmana guru PAIl melnyi lmpulkan matelril 

belrsama pelselrta di ldi lk sellama kelgi latan pelnutup. Sellanjutnya, guru 

melnanyakan dan melngelvaluasi l selbelrapa paham si lswa melmahami l matelri l 

telrselbut94. 

 
91 Hasil wawancara dengan peserta didik kelas 9F SMP Negeri 1 Kertanegara, Anggun Pratiwi, 

pada tanggal 30 November 2024. 
92 Hasil observasi di kelas 9D SMP Negeri 1 Kertanegara tanggal 16 Januari 2025. 
93 Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Kertanegara, Rian 

Hidayat, S.Pd. pada tanggal 30 November 2024. 
94 Hasil observasi di kelas 9F SMP Negeri 1 Kertanegara tanggal 16 Januari 2025. 



69 
 

 
 

3. Tahap penilaian/assesmen pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Seltellah rangkai lan kelgi latan pelmbellajaran Pelndi ldi lkan Agama Ilslam 

(PAIl) sellelsai l di llaksanakan, telrdapat satu tahapan pelnti lng yang ti ldak bolelh 

di llelwatkan, yakni l elvaluasi l telrhadap jalannya pelmbellajaran. E lvaluasi l i lni l 

belrtujuan untuk melni llai l seljauh mana pelncapai lan pelmbellajaran selsuai l 

delngan tujuan yang tellah di lrumuskan. Pada tahapan i lni l, guru PAIl 

mellakukan anali lsi ls telrhadap belrbagai l komponeln pelmbellajaran, telrmasuk 

meltodel yang di lgunakan, matelri l yang di lsampai lkan, ilntelraksi l antara guru dan 

pelselrta di ldi lk, selrta capai lan hasi ll bellajar. 

Guru akan melngi ldelnti lfi lkasi l hal-hal yang tellah telrlaksana delngan 

bai lk selsuai l delngan pelrelncanaan dan melncatat bagi lan-bagi lan yang masi lh 

melmelrlukan pelrbai lkan. Delngan delmi lki lan, pelni llai lan i lnil ti ldak hanya 

belrfungsi l selbagai l sarana untuk melnelntukan kelbelrhasi llan teltapi l juga selbagai l 

landasan untuk melnci lptakan takti lk pelmbellajaran masa delpan yang lelbi lh 

elfelkti lf. Hasi ll elvaluasi l telrselbut melnjadi l acuan untuk melni lngkatkan kuali ltas 

prosels pelmbellajaran PAIl, bai lk dari l si lsi l meltodel pelngajaran, pelnggunaan 

meldi la, hi lngga pelndelkatan telrhadap si lswa. 

Dalam elvaluasi l pelmbellajaran ada belbelrapa pelni llailan atau asselsmeln, 

yai ltu: 

a. Asselsme ln di lagnosti lk 

Asselssmelnt di lagnostilk adalah salah satu belntuk aselsmeln yang 

di lgunakan olelh guru Pelndi ldi lkan Agama Ilslam untuk melndapatkan 

gambaran awal melngelnai l kondi lsil pelselrta di ldi lk, pelni llai lan i lni l belrtujuan 

untuk melmahami l potelnsi l yang di lmi lli lki l olelh melrelka, ti lngkat 

pelrkelmbangan melrelka, selrta pelncapai lan bellajar yang tellah melrelka capai l 

selbellumnya.  

“Selbellum pelmbellajaran ada tels di lagnosti lk yang mana guru 

melngukur kompeltelnsi l awal dari l si lswa, yang sudah pandai l yang 

mana, yang bellum yang mana, jadi l nanti l si lswa yang sudah 

pandai l melngajari l telman-telman yang bellum pandai l”95. 

 
95 Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Kertanegara, Rian 

Hidayat, S.Pd. pada tanggal 30 November 2024. 
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Sellai ln iltu, asselssmelnt dilagnosti lk juga belrfungsi l untuk 

melngi ldelnti lfi lkasi l karaktelri lsti lk i lndilvi ldu pelselrta di ldi lk, telrmasuk gaya 

bellajar, mi lnat, kelmampuan khusus, selrta kelbutuhan melrelka dalam prosels 

pelmbellajaran. Data yang di lkumpulkan dari l elvaluasi l i lni l sangat pelnti lng 

untuk melmbantu guru dalam melrancang stratelgi l pelmbellajaran yang 

selsuai l delngan kelbutuhan si lswa selhi lngga prosels pelmbellajaran dapat 

belrjalan lelbi lh lancar dan melndukung pelrkelmbangan melrelka selcara 

opti lmal. 

Pellaksanaan asselssmelnt di lagnosti lk bilasanya di llakukan di l awal 

tahun akadelmi lk atau kelti lka pelselrta di ldi lk melmulai l jelnjang pelndi ldi lkan 

telrtelntu. Hal i lni l melmungki lnkan guru untuk melmbangun fondasi l yang 

kuat dalam melmahami l si lswa selcara melndalam, selrta melnci lptakan 

li lngkungan bellajar yang relsponsi lf telrhadap kelbutuhan melrelka. 

b. Asselsme ln Formati lf 

Pelni llai lan formati lf melrupakan pelndelkatan yang di ltelrapkan olelh 

guru Pelndi ldi lkan Agama Ilslam (PAIl) guna melni llai l seljauh mana pelselrta 

di ldi lk tellah melncapai l tujuan pelmbellajaran. Elvaluasi l i lni l umumnya 

di llaksanakan di l awal atau saat prosels pelmbellajaran belrlangsung. Tujuan 

utamanya adalah melmpelrolelh umpan bali lk yang dapat di lmanfaatkan 

olelh guru dan si lswa untuk melnyelmpurnakan prosels bellajar melngajar. 

Mellalui l pelni llai lan i lni l, guru dapat melngeltahui l ti lngkat pelmahaman pelselrta 

di ldi lk telrhadap matelri l yang tellah di lsampai lkan, melnganali lsi ls tantangan 

apapun yang mungki ln melrelka alami l, dan melmodi lfi lkasi l stratelgil 

pelngajaran melrelka agar lelbi lh belrhasi ll delngan pelnggunaan pelni llai lan i lni l. 

4. Elemen Kunci Gotong Royong Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam 

Gotong royong adalah ellelmeln Profi ll Pellajar Pancasi lla yang 

melncelrmi lnkan ni llai l kelrjasama, kelpelduli lan dan belrbagi l dalam kelhi ldupan 

belrmasyarakat. Selbagai l bagi lan dari l pelmbelntukan karaktelr pelselrta di ldi lk, 

gotong royong tildak hanya melnjadi l landasan dalam i lntelraksi l sosi lal, teltapil 

juga belrpelran dalam melmbangun budaya kolaborati lf di l li lngkungan 



71 
 

 
 

pelndi ldi lkan. Delngan melnanamkan ni llai l gotong royong, dilharapkan pelselrta 

di ldi lk dapat me lni lngkatkan dan melmpelrkuat elmpati l, tolelransi l, dan 

kelbelrsamaan dalam melnghadapi l tantangan global selrta melmpelrkuat 

i ldelnti ltas kelbangsaan yang belrlandaskan Pancasi lla. Belri lkut ellelmeln kuncil 

ni llail gotong royong dalam pe lmbellajaran Pelndi ldi lkan Agama Ilslam di l SMP 

Negeri 1 Kelrtanelgara selbagai l belri lkut96: 

a. Kolaborasi l (kelrjasama). Dalam pelmbellajaran Pelndi ldi lkan Agama Ilslam 

di l SMP Negeri 1 Kelrtanelgara, kolaborasi l i lni l telrlilhat kelti lka di lskusil 

kellompok. Kelti lka belrkellompok, pelselrta di ldi lk melmbagil tugas selcara adi ll 

selhi lngga pelselrta di ldi lk melmpunyai l tugas masi lng-masi lng untuk 

di lkelrjakan. Ji lka kellompok melnelmui l kelsuli ltan dalam melmahami l matelri l, 

melrelka melncari l solusi l belrsama, mi lsalnya delngan melncari l relfelrelnsil 

tambahan dari l buku atau i lntelrnelt. Kelmudi lan saat prelselntasil, pelrwaki llan 

kellompok melnyampai lkan hasi ll di lskusi l seldangkan anggota lai ln 

melmbantu melncaril jawaban ji lka ada pelrtanyaan daril kellompok lai ln. 

b. Kelpelduli lan. Dalam pelmbellajaran Pelndi ldi lkan Agama Ilslam, kelpelduli lan 

i lni l telrlilhat dalam di lskusi l kellompok pada saat pe lselrta di ldi lk melmbantu 

anggota yang ke lsuli ltan, melndelngarkan dan me lnghargai l pelndapat daril 

anggota lai ln, belrbagi l tugas selcara adi ll selhi lngga ti ldak ada yang me lrasa 

telrbelbani l dan melngelrjakan selndi lri l.  

c. Belrbagi l. Dalam pelmbellajaran Pelndi ldi lkan Agama Ilslam, belrbagi l i lnil 

telrlilhat dalam di lskusi l kellompok saat anggota kellompok yang lelbi lh 

melmahami l matelri l melmbantu melnjellaskan kelpada telman yang masi lh 

bi lngung, selti lap anggota di lbelri l kelselmpatan untuk melngungkapkan 

pelndapatnya telrkai lt matelri l, selti lap anggota belrbagi l pelngalaman atau 

contoh telntang prakti lk seldelkah di l selki ltar melrelka, selpelrti l melmbantu 

telman yang kelsuli ltan atau melnyumbang untuk kelgi latan sosi lal. 

 

 
96 Hasil Observasi Kelas 9F SMP Negeri 1 Kertanegara pada tanggal 23 Januari 2025 
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b. Hasil dan Pembahasan Proses Integrasi Profil Pelajar Pancasila Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Nilai Gotong Royong Di 

SMP Negeri 1 Kertanegara 

Tahap sellanjutnya adalah melni llai l data yang telrkumpul belrdasarkan 

data yang tellah di lsaji lkan selbellumnya.  Pelndelkatan kuali ltatilf delskri lpti lf yang 

di ltelrapkan dalam pelnelli lti lan i lnil di lmaksudkan untuk melmaparkan selcara ri lncil 

felnomelna yang melnjadi l fokus kaji lan belrdasarkan data yang di lpelrolelh. Meltodel 

i lni l melmungki lnkan pelnelli ltil untuk melnjellaskan hasi ll telmuan selcara melndalam 

mellalui l ilntelrpreltasi l dan pelnjellasan yang si lstelmati ls. Dalam pelnelrapan profill 

pellajar Pancasi lla melngacu pada keltelntuan yang telrtuang dalam Pelraturan 

Badan Standar, Kuri lkulum, dan Aselsmeln Pelndi ldi lkan Kelmelntelri lan 

Pelndi ldi lkan, Kelbudayaan, Ri lselt, dan Telknologi l Nomor 031/H/KR/2024, 

di lrumuskan rangkuman melngelnai l kompeltelnsi l selrta telma dalam Projelk 

Pelnguatan Profi ll Pellajar Pancasi lla, ni llai l gotong royong melrupakan salah satu 

di lmelnsi l, komponeln, dan sub ellelmeln dari l Profi ll Pellajar Pancasi lla97. 

Dalam Profi ll Pellajar Pancasi lla, ni llai l gotong royong telrcelrmi ln selbagai l 

salah satu di lmelnsi l utama yang melncakup i lndi lkator-i lndi lkator selpelrtil 

kelmampuan belrkolaborasi l, silkap pelduli l telrhadap selsama, selrta kelseldi laan 

untuk belrbagi l 98. Dalam pelnelli lti lan i lnil, pelnelli lti l belrusaha untuk melnggambarkan 

i lntelgrasi l ni llai l gotong royong, khususnya dalam pellajaran Pelndi ldi lkan Agama 

Ilslam, yang telrkai lt elrat delngan Profi ll Pellajar Pancasi lla pada Kuri lkulum 

Melrdelka. 

Profi ll Pellajar Pancasi lla dalam selkolah di lfasi lli ltasil olelh pelngelmbangan 

budaya selkolah yang melncakup belbelrapa aspelk, selpelrti l suasana li lngkungan 

selkolah, kuri lkulum yang di ltelrapkan, pola i lntelraksi l selrta komuni lkasi l antar 

warga selkolah, dan ni llai l-ni llai l yang di ljunjung ti lnggi l dalam komuni ltas selkolah. 

Ilsti llah “pelmbellajaran i lntrakuri lkulelr” melnggambarkan matelri l pelmbellajaran 

 
97 Kemendikbudristek, Salinan Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, Dan Asesmen 

Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Nomor 031/H/Kr/2024 

Tentang Kompetensi Dan Tema Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, 2023. 
98 Kemendikbudristek, “Dimensi, Elemen, Dan Subelemen Profil Pelajar Pancasila Pada 

Kurikulum Merdeka.” 
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selrta pelngalaman bellajar yang di li lntelgrasi lkan kel dalam struktur kuri lkulum 

formal.  Kelgi latan elkstrakuri lkulelr belrpelran selbagai l sarana bagi l si lswa untuk 

melnyalurkan mi lnat selrta melngasah kelmampuan melrelka di l luar akti lvi ltas 

akadelmi lk utama99. 

SMP Nelgelri l 1 Kelrtanelgara adalah salah satu selkolah pelnggelrak yang 

melmusatkan pelrhati lan pada pelni lngkatan capai lan bellajar si lswa. Selkolah i lnil 

belrhasi ll melngi lmplelmelntasi lkan ni llai l-ni llai l dalam profi ll pellajar Pancasi lla yang 

melndukung pelngelmbangan potelnsi l selrta pelmbelntukan karaktelr pelselrta di ldilk 

selsuai l delngan ni llai l-ni llai l Pancasi lla. Ilntelgrasi l ni llai l gotong royong dalam 

pelmbellajaran Pelndi ldi lkan Agama Ilslam telrcelrmi ln mellalui l pelnelrapan ni llail 

telrselbut dalam selti lap tahapan prosels bellajar. Selmelntara i ltu, prosels 

pelmbellajaran Pelndi ldi lkan Agama Ilslam melli lputil tahap pelrelncanaan, 

pellaksanaan, hi lngga elvaluasi l. 

1. Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Guru melnggunakan prosels pelrelncanaan pelmbellajaran untuk 

melmandu, melndukung, dan melmbantu si lswa melmpelrolelh pelngalaman 

bellajar dan melmelnuhi l tujuan pelmbellajaran.  Pelrelncanaan matelri l ajar, 

pelmanfaatan meldi la pelmbellajaran, pelnelrapan pelndelkatan selrta tahapan 

pelmbellajaran, dan pellaksanaan elvaluasi l di llakukan dalam relntang waktu 

telrtelntu, selmuanya telrmasuk dalam pelrelncanaan pelmbellajaran100. 

Pelrnyataan i lni l seli lri lng delngan panduan Kuri lkulum Melrdelka yang 

di lkelluarkan olelh Kelmelntelri lan Pelndi ldi lkan, Kelbudayaan, Ri lselt, dan 

Telknologi l.  Prosels pelrelncanaan pelmbellajaran PAIl, yang melli lputil 

i ldelnti lfi lkasi l hasi ll pelmbellajaran, pelngelmbangan tujuan dan ATP, 

pelnyusunan modul pelmbellajaran, dan pellaksanaan pelni llai lan, seljalan 

 
99 Nugraheni Rachmawati et al., “Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Dalam 

Impelementasi Kurikulum Prototipe Di Sekolah Penggerak Jenjang Sekolah Dasar,” Jurnal 

Basicedu 6, no. 3 (2022): 3613–25, https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i3.2714. 
100 Kurniawati, “Desain Perencanaan Pembelajaran.” 
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delngan pelrelncanaan kuri lkulum melrdelka SMPN 1 Kelrtanelgara101. 

a. Pelnyusunan Capai lan Pelmbellajaran (CP), Tujuan Pelmbellajaran (TP), dan 

Alur Tujuan Pelmbellajaran (ATP). 

Pelncapai lan Pelmbellajaran (CP) melnjadi l landasan utama dalam 

melrumuskan tujuan pelmbellajaran selrta pelngelmbangan kuri lkulum. 

Melski lpun delmi lki lan, pelmelri lntah tellah melneltapkan fasel-fasel pelmbagi lan 

fasel.  CP i lnil di lselsuai lkan delngan kelbutuhan pelselrta di ldi lk dan di lselsuai lkan 

delngan pelrkelmbangan pelngeltahuan, karaktelr, dan kompeltelnsi l melrelka.  

Hal te lrselbut sellaras delngan panduan dari l Kelmelndi lkbudri lstelk yang 

melnyelbutkan bahwa Capai lan Pelmbellajaran melrupakan komponeln yang 

dapat di lmanfaatkan untuk melngukur ti lngkat pelngeltahuan, si lkap, 

kelmampuan, selrta kompeltelnsi l pelselrta di ldi lk102. 

Tahap pelrtama dari l pelmbellajaran adalah pelrsi lapan CP. Guru 

Pelndi ldi lkan Agama Ilslam dapat melngi ldelnti lfi lkasi l dan melngkaji l proseldur 

selrta tujuan pelmbellajaran yang rellelvan untuk di ltelrapkan di l SMP Nelgelri l 

1 Kelrtanelgara.  Pelnyusunan Alur Tujuan Pelmbellajaran (ATP) melnjadi l 

tahap sellanjutnya.  Selbellum melmbuat ATP, tujuan pelmbellajaran harus 

di lbuat selsuai l delngan Capai lan Pelmbellajaran Pelndi ldi lkan Agama Ilslam 

SMP Nelgelri l 1 Kelrtanelgara. Pelnyusunan Alur Tujuan Pelmbellajaran 

(ATP) di llakukan seltellah Tujuan Pelmbellajaran (TP) dan Capai lan 

Pelmbellajaran (CP) di lrancang. ATP melmi llilki l fungsi l yang seljalan delngan 

si llabus, yakni l selbagai l acuan dalam melrancang dan melnyellaraskan 

kelgi latan pelmbellajaran selrta elvaluasi l selpanjang satu tahun ajaran.  

Dalam hasi ll dokumelntasil modul ajar Pelndildi lkan Agama Ilslam, 

i lntelgrasi l ni llail gotong royong i lni l telrlilhat pada ATP dan pelmi lli lhan ellelmeln 

Profi ll Pellajar Pancasi lla yai ltu ellelmeln gotong royong. 

b. Melnyusun Pelrangkat Pelmbellajaran 

Selbellum kelgi latan pelmbellajaran di lmulai l, guru harus melmbuat 

 
101 Anggreaena, Ginanto, Felicia, Andiarti, Herutami, Alhapip, Iswoyo, hartini, “Panduan 

Pembelajaran Dan Asesmen.” 
102 Anggreaena, Ginanto, Felicia, Andiarti, Herutami, Alhapip, Iswoyo, hartini. 
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dan melngelmbangkan stratelgi l atau proseldur yang di lkelnal selbagai l 

pelrangkat pelmbellajaran.  Olelh karelna i ltu, Pelrangkat pelmbellajaran 

belrpelran selbagai l acuan bagi l guru dalam melnyellelnggarakan prosels 

pelmbellajaran selcara elfelkti lf dan elfi lsi leln103. Pelngelmbangan capai lan 

pelmbellajaran (CP), modul pelndi ldi lkan, telrmasuk di l dalamnya Rangkai lan 

komponeln selpelrti l Tujuan Pelmbellajaran (TP), Alur Tujuan Pelmbellajaran 

(ATP), dan kuri lkulum opelrasi lonal pada satuan pelndi ldi lkan belrpelran 

pelnti lng dalam melngarahkan prosels pelmbellajaran melnjadi l tanggung 

jawab dan welwelnang guru Pelndi ldi lkan Agama Ilslam.  

Seljumlah faktor pelrlu di lpelrti lmbangkan kelti lka melmbuat modul 

pelngajaran, selpelrti l ri lnci lan umum telntang i ldelnti ltas, meltodel yang 

di lgunakan, sarana yang di lpelrlukan, profi ll pellajar Pancasi lla yang pelrlu 

di lpelnuhi l, kompeltelnsi l i lnti l, dan lampi lran.  Pelnggunaan modul ajar 

melmbelri lkan kellelluasaan bagi l guru dalam melmi lli lh stratelgi l dan meldi la 

pelmbellajaran yang selsuai l delngan kelbutuhan prosels pelmbellajaran.  Hal 

i lni l selnada delnga buku panduan pelmbellajaran dan pelni llai lan yang 

melnyatakan modul ajar adalah rancangan pelmbellajaran yang melncakup 

i lnformasi l, pelni llai lan, meldi la, meltodel, tujuan, proseldur pellaksanaan, selrta 

sumbelr bellajar tambahan lai lnnya yang belrpelran dalam melndukung 

kellancaran prosels pelmbellajaran104.  

Ni llai l gotong royong tellah telri lntelgrasi l dalam modul ajar mellaluil 

pelmi lli lhan ellelmeln-ellelmeln Profi ll Pellajar Pancasi lla yang rellelvan. Dalam 

modul ajar i lni l, ellelmeln gotong royong di ltelrapkan dalam prosels 

pelmbellajaran Pelndi ldi lkan Agama Ilslam.  

c. Melrelncanakan Pe lni llailan/aselsmeln 

Aselsmeln melrupakan suatu proseldur yang di ltelrapkan di l 

li lngkungan pelndi ldi lkan untuk melngumpulkan i lnformasi l yang di lgunakan 

selbagai l dasar pelngambi llan kelputusan telrkai lt pelselrta di ldi lk, kuri lkulum, 

 
103 Relita Yurnia Angkur Maria, Beata Palmin, “Kesulitan Guru Dalam Menyusun Perangkat 

Pembelajaran,” Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar 6, no. 2 (2022): 130–36. 
104 Anggreaena, Ginanto, Felicia, Andiarti, Herutami, Alhapip, Iswoyo, hartini, “Panduan 

Pembelajaran Dan Asesmen.” : 24. 
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program, maupun kelbi ljakan. Ilnformasi l yang di lpelrolelh dapat belrasal daril 

belrbagai l meltodel atau ilnstrumeln yang di lgunakan dalam si lstelm 

pelndi ldi lkan. Sellai ln i ltu, aselsmeln juga melncakup pelngumpulan data dalam 

belrbagai l belntuk yang dapat di ljadi lkan dasar dalam melnelntukan kelbi ljakan 

selkolah, program pelmbellajaran, selrta kondi lsi l lilngkungan bellajar105. Jadil, 

pelni llai lan/aselsmeln sangat pelnti lng bagi l guru PAIl untuk melmasti lkan 

kelbelrhasi llan kuri lkulum telrbaru, kuri lkulum melrdelka106. 

Guru Pelndi ldi lkan Agama Ilslam di l SMP Nelgelri l 1 Kelrtanelgara 

melnelrapkan pelni llai lan belrupa tels dan non-tels dalam prosels pelmbellajaran. 

Untuk jelni ls pelni llai lan tels, guru melnggunakan elvaluasi l ki lnelrja mellalui l 

proyelk vi ldelo prakti lk belrkurban, pelni llai lan telrtuli ls mellalui l pelmbelri lan 

tugas, selrta pelni llai lan li lsan yang di llaksanakan dalam belntuk prelselntasil 

kellompok.  Kelmudi lan, guru PAIl melnggunakan meltodel obselrvasi l dan 

pelmantauan langsung telrhadap kelakti lfan pelselrta di ldi lk dalam prosels 

pelmbellajaran untuk elvaluasi l non-tels.  Sellai ln i ltu, tugas, relflelksi l, dan 

proyelk di lgunakan dalam portofoli lo olelh guru PAIl.  Belri lkutnya adalah 

di lskusil kellompok dan pelnggunaan angkelt dan relflelksi l di lri l. Ilntelgrasi l ni llail 

gotong royong dalam pe lmbellajaran Pelndi ldi lkan Agama Ilslam te lrlilhat 

pada pelni llailan tels dalam belntuk projelk kellompok dan pelni llai lan non tels 

dalam belntuk di lskusi l kellompok. 

Pada tahap pelrelncanaan di latas seljalan tahapan pe lrelncanaan 

pelmbellajaran pada teloril konstrukti lvilsmel Lelv Vygotsky yang 

melnyatakan bahwa dalam pe lrelncanaan pelmbellajaran telrdapat langkah 

pelnti lng yai ltu Guru melrancang RPP atau modul ajar yang melmuat tujuan 

pelmbellajaran, meltodel pelmbellajaran kolaborati lf, pelndelkatan yang akan 

di ltelrapkan, selrta sarana dan prasarana pelndukung yang akan di lgunakan. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Guru Pelndi ldi lkan Agama Ilslam belrtanggung jawab 

 
105 Lady, Natasya Munaroh, “Asesmen Dalam Pendidikan : Memahami Konsep,Fungsi Dan 

Penerapannya,” Jurnal Pendidikan Sosial Humaniora 3, no. 3 (2024): 281–97. 
106 Hasil Dokumentasi asesmen dalam modul ajar Pendidikan Agama Islam Kelas 9 SMPN 1 

Kertanegara. 
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melngi lntelrnali lsasi lkan ni llai l gotong royong yang telrdapat dalam Profi ll Pellajar 

Pancasi lla kel dalam prosels pelmbellajaran Pelndi ldi lkan Agama Ilslam saat 

melnelrapkan Kuri lkulum Melrdelka. Telrdapat seljumlah tahapan yang di llalui l 

dalam pellaksanaan pelmbellajaran Pelndi ldi lkan Agama Ilslam, yai ltu: 

a. Kelgi latan pelmbuka/pelndahuluan 

 Selbellum kelgi latan pelmbellajaran di lmulai l, guru Pelndi ldilkan 

Agama Ilslam melngi lntelgrasi lkan ni llai l gotong royong mellalui l akti lvi ltas 

melmbelrsi lhkan ruang kellas sellama 5–10 melni lt, yang kelmudi lan 

di llanjutkan delngan kelsi lapan si lswa dalam melngi lkuti l pelmbellajaran PAIl. 

Sellai ln melnanamkan ni llai l gotong royong di ldalam li lngkup kellas, kelgi latan 

telrselbut juga melnci lptakan suasana yang lelbi lh nyaman bagi l guru dan 

pelselrta di ldi lk sellama belrlangsungnya prosels pelmbellajaran. Guru dapat 

melmbuka pellajaran, belrdoa belrsama si lswa untuk melmasti lkan bahwa 

pelmbellajaran Pelndi ldi lkan Agama Ilslam belrjalan delngan kondusi lf, 

melmbelri l moti lvasi l dan apelrselpsi l

107. 

Keltelrampi llan melmbuka adalah kelmampuan selorang pelndi ldi lk 

dalam melmpelrsi lapkan kondi lsi l psilkologi ls si lswa selrta melngarahkan 

pelrhati lan melrelka agar telrfokus pada matelri l pelmbellajaran yang akan 

di lsampai lkan108. Pelselrta di ldi lk akan belrselmangat untuk melndelngarkan 

dan melngambi ll bagi lan dalam kelgi latan pelmbellajaran ji lka pelngantarnya 

jellas dan melnari lk.Guru juga dapat melnggunakan kelgi latan pelmbuka 

pellajaran untuk apelrselpsi l. Kelgi latan i lni l melmbantu si lswa dalam melmbuat 

hubungan antara i ldel-i ldel yang akan di lsampai lkan olelh pelngajar dan i ldel-

i ldel yang tellah melrelka pellajari l

109. 

Dalam kelgi latan pelmbuka pelmbellajaran bellum te lrlilhat ni llail 

gotong royong dalam ke llas teltapi l ni llail gotong royong i lni l telrlilhat pada 

pra-pelmbellajaran yai ltu kelti lka pelselrta di ldi lk melmbelrsilhkan kellas selcara 

 
107 Hasil Observasi di kelas 9F SMPN 1 Kertanegara pada tanggal 30 November 2024. 
108 Gaditia et al., “Konsep Membuka Pembelajaran Bagi Guru,” Jurnal Al Karim : Junal Micro 

Teaching 9980 (2022): 6–12. 
109 Aulia Akbar, “Pentingnya Kompetensi Pedagogik Guru,” JPG: Jurnal Pendidikan Guru 2, 

no. 1 (2021): 23, https://doi.org/10.32832/jpg.v2i1.4099. 
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belrsama-sama. Sellailn i ltu pada tahap pe lmbuka seljalan delngan tahap 

elksplorasi l dalam teloril konstruktilvi lsmel yang melncakup kelgi latan 

melmbuka pellajaran delngan belrdoa dan abselnsi l, melmbelri lkan apelrselpsi l 

dan motilvasi l, selrta melnjellaskan tujuan telrmasuk meltodel pelmbellajaran 

yang di lrelncanakan untuk di lgunakan dalam pellaksanaan kelgi latan 

pelmbellajaran. 

b. Kelgi latan Ilnti l/pelnyaji lan matelri l 

Pada tahap i lni l, guru mellaksanakan relncana utama dalam modul 

pelmbellajaran delngan melngi lntelgrasi lkan meltodel, meldila, selrta fasi lli ltas 

pelndukung kel sellama belrlangsungnya prosels pelmbellajaran. Pada bagi lan 

kelgi latan i lnti l, belrbagai l meldi la pelmbellajaran dapat di lgunakan untuk 

melndukung pelmahaman pelselrta di ldi lk. Meltodel yang di ltelrapkan dalam 

pelmbellajaran Pelndi ldi lkan Agama Ilslam (PAIl) di l SMPN 1 Kelrtanelgara 

melli lputil coopelrati lvel lelarni lng dan Projelct-Baseld Lelarni lng (PJBL). 

Meltodel coopelrati lvel lelarni lng melrupakan selbuah pelndelkatan 

pelndi ldi lkan di l mana para si lswa belrkolaborasi l untuk melncapai l tujuan 

selcara kole lkti lf. Pelmbellajaran koopelrati lf belrtujuan melni lngkatkan 

keltelrli lbatan pelselrta di ldi lk dalam melmbuat pelrtanyaan telrkai lt matelri l yang 

di lbelri lkan guru, melmbelri l melrelka kelselmpatan untuk belrdilskusi l kellompok 

dan pelngambi llan kelputusan, selrta melmbelri l melrelka kelselmpatan untuk 

melmprelselntasilkan hasi ll dan bellajar belrsama relkan-relkan dari l latar 

bellakang yang belrbelda110. Meltodel PJBL (Projelct-Baseld Lelarni lng) 

adalah meltodel keldua yang di lgunakan olelh guru PAIl.  Meltodel i lni l 

melli lbatkan pelmbuatan proyelk melnggunakan laporan di lskusi l, 

PowelrPoi lnt, pelta konselp, dan mi lnd mappi lng untuk melndorong 

keltelrlilbatan pelselrta di ldi lk dalam pelmbellajaran. Si lswa dapat 

belrkolaborasi l, bellajar delngan mellakukan, dan belrparti lsi lpasi l dalam 

masalah duni la nyata mellalui l pelmbellajaran belrbasi ls proyelk.  Modell i lni l 

 
110 Nur Aimi Nasuha Burhanuddin et al., “Learning Theories: Views from Behaviourism Theory 

and Constructivism Theory.,” International Journal of Academic Research in Progressive 

Education and Development 10, no. 1 (2021): 85–98, https://doi.org/10.6007/ijarped/v10-i1/8590. 
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melmbelri lkan pelnelkanan kuat pada pelmbellajaran akti lf, di l mana si lswa 

selcara akti lf melrelncanakan, melngatur, dan mellaksanakan proyelk yang 

selsuai l delngan kuri lkulum111. 

Meltodel pelmbellajaran telrselbut seljalan delngan telori l 

konstrukti lvilsmel Lelv Vygotsky, yang melnyatakan bahwa pelngeltahuan 

belrsi lfat koopelrati lf dan di lbelntuk mellalui l ilntelraksi l sosi lal. Arti lnya, 

pelngeltahuan ti ldak hanya di lmi llilki l selcara i lndi lvi ldual, teltapi l juga 

di lpelngaruhi l olelh li lngkungan, yang melli lputi l belnda-belnda fi lsi lk, alat-alat, 

buku-buku, selrta masyarakat di l mana ilndi lvi ldu telrselbut belrada. Delngan 

kata lai ln, prosels bellajar telrjadi l selcara kolaborati lf, di l mana selselorang 

melmpelrolelh dan melngelmbangkan pelmahamannya mellalui l i lntelraksi l 

delngan orang lai ln dalam suatu kelgi latan belrsama112. 

Seli lri lng belrjalannya waktu, guru mulai l melnggunakan belrbagai l 

meldi la pelmbellajaran dalam pelnyampai lan matelri l melrelka. Pelmbellajaran 

ti ldak telrli lhat monoton jilka tildak ada meldi la. Hal ilni l dilselbabkan olelh 

pelran meldi la pelmbellajaran yang dapat melni lngkatkan moti lvasi l dan 

antusi lasmel si lswa dalam melnjalani l prosels pelmbellajaran, selhi lngga 

belrdampak pada mi lnat bellajar melrelka.  Delngan delmi lki lan, tanpa meldi la, 

anak-anak akan melnjadi l tildak telrtari lk dan ti ldak mau telrli lbat dalam 

belrbagai l kelgi latan pelmbellajaran.  Selbagai l contoh, guru Pelndi ldi lkan 

Agama Ilslam melnunjukkan gambar, fi llm, selrta kelgi latan belrkai ltan 

delngan selmangat melncari l i llmu selbagai l adab melnuntut illmu. 

Guru Pelndi ldi lkan Agama Ilslam (PAIl) belrusaha melmfasi lli ltasil 

pelselrta di ldi lk agar akti lf dalam melnyampai lkan pelndapat selrta 

melndi lskusi lkan belragam pelrmasalahan. Seltellah pelrmasalahan telrselbut 

di lsellelsai lkan, guru melmbelri lkan pelnjellasan selrta melnari lk kelsi lmpulan 

belrdasarkan apa yang tellah di lsampai lkan olelh si lswa. Sellanjutnya, guru 

 
111 Ilham Kamaruddin et al., “Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek Dalam 

Pendidikan: Tinjauan Literatur,” Jurnal Review Pendidikan Dan Pengajaran 6, no. 4 (2023): 2742–

47, https://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jrpp/article/view/22138. 
112 M. Givi Efgivia et al., “Analysis of Constructivism Learning Theory,” Proceedings of the 1st 

UMGESHIC International Seminar on Health, Social Science and Humanities (UMGESHIC-

ISHSSH 2020) 585 (2021): 208–12, https://doi.org/10.2991/assehr.k.211020.032. 
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melndorong si lswa untuk melmprakti lkkan pelmahaman melrelka telntang 

PAIl dalam kelhi ldupan selhari l-hari l, selpelrti l matelri l Selmangat Melncaril Illmu, 

pelselrta di ldi lk di lharapkan mampu melmprakti lkan telntang bagai lmana adab 

dalam melnuntut i llmu113. 

Dapat di lsi lmpulkan bahwa ni llai l gotong royong di lilntelgrasi lkan 

dalam pelmbellajaran Pelndi ldi lkan Agama Ilslam telrdapat pada tahap 

kelgi latan i lnti l pelmbellajaran. Hal i lni l telrcelrmi ln dalam akti lvi ltas kellompok, 

di l mana pelselrta di ldi lk belrdi lskusil melngelnai l matelri l yang di lsampai lkan olelh 

guru, lalu dilarahkan untuk melngonstruksil pelmahamannya selcara 

mandi lri l. Sellanjutnya, pelselrta di ldi lk mellakukan i lntelraksi l sosi lal delngan 

melmprelselntasilkan matelri l yang di ldapat kel kellompok yang lai ln untuk 

belrbagi l i lnformasi l dan melnambah pelngeltahuan. Pelnggunaan me ltodel 

pelmbellajaran Coopelrati lvel Lelarni lng dan Projelct Baseld Lelarni lng juga 

melndukung i lntelgrasi l ni llail gotong royong karelna meltodel pelmbellajaran 

i lni l melmbutuhkan kelrjasama dalam ke llompok untuk me lnyellelsai lkan 

tugas. Di l SMP Negeri 1 Kelrtanelgara, guru Pelndi ldi lkan Agama Ilslam 

umumnya me lnggunakan meltodel pelmbellajaran Coopelrati lvel Lelarni lng 

delngan ti lpel duta duti l (dua datang, dua ti lnggal). Hal telrselbut selsuail 

delngan te loril konstrukti lvi lsmel yai ltu pelngeltahuan di lbangun me llaluil 

kolaborasi l antara i lndi lvi ldu yang dildasarkan pada pelmi lki lran bahwa 

selselorang dapat me lmbangun pelngeltahuan mellalui l pelngalaman dan apa 

yang melrelka pellajaril. 

Sellailn i ltu, pada tahap i lni l seljalan delngan tahapan pe lmbellajaran 

pada te loril konstrukti lvi lsmel Lelv Vygotsky yakni l tahap relstrukturasi l 

di lmana tahap i lni l melncakup belbelrapa aspelk yai ltu cri ltilcal thi lnki lng 

di lgambarkan kelti lka pelselrta di ldi lk melngi ldelni lfi lkasi l pelrtanyaan te lrkai lt 

matelri l, collaborati lon dilgambarkan kelti lka guru melmbagi l kellompok 

untuk belrdilskusi l dan melmprelselntasilkan matelri l, communi lcati lon 

di lgambarkan kelti lka guru me lmfasi lli ltasil pelselrta di ldi lk dalam 

 
113 Hasil observasi di kelas 9F SMP Negeri 1 Kertanegara pada tanggal 30 November 2024. 
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melmprelselntasilkan matelri l dan pelnyampailan pelndapat, dan crelati lvi lty 

di lgambarkan kelti lka guru belrsama pelselrta di ldi lk melrumuskan kelsi lmpulan 

telrhadap matelri l yang tellah di lpellajari l selcara kolaborati lf. 

c. Kelgi latan pelnutup/aselsmeln 

Seltellah melnyellelsai lkan kelgi latan i lnti l, guru Pelndi ldi lkan Agama 

Ilslam melngajak si lswa untuk belrbagi l pelngeltahuan dan melmbelri lkan 

ri lngkasan matelri l yang tellah melrelka pellajari l untuk melngukur ti lngkat 

pelmahaman melrelka.  Seltellah rangkuman tujuan pelmbellajaran, guru 

melmbelri lkan aprelsi lasi l dan pelnguatan matelri l kelpada si lswa, melngucapkan 

telri lma kasi lh, dan melnjellaskan selcara si lngkat matelri l belri lkutnya114. Pada 

tahap i lni l seljalan delngan tahapan pelmbellajaran pada te loril 

konstrukti lvilsmel Lelv Vygotsky yakni l tahap apli lkasi l yang mana guru 

mellakukan relflelksi l, melmbelri lkan aprelsi lasi l, dan pelmbelri lan tugas kelpada 

pelselrta di ldi lk.  

3. Proses penilaian/asesmen pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pelni llai lan di lpelrlukan di l akhi lr selti lap prosels pelmbellajaran untuk 

melmasti lkan keltelrampi llan dan kompeltelnsi l yang tellah di lcapai l si lswa. Seltellah 

kelgi latan, pelni llailan di llakukan untuk melngelvaluasi l si lswa. Pelni llai lan dalam 

pelmbellajaran melrupakan prosels pasca kelgi latan belrupa pelni llai lan hasi ll 

pelmbellajaran bai lk belrupa uji lan hari lan, uji lan selmelstelr, uji lan praktelk dan 

juga ujilan lai lnnya yang belrtujuan untuk melngukur kelbelrhasi llan pelngajaran 

yang tellah di llakukan kelpada si lswa, delngan melngeltahui l pelncapai lan 

pelmahaman si lswa telrhadap matelri l, kelmampuan anali lsa dan juga 

keltelrampi llan dalam praktelk115. 

Pelni llai lan adalah sarana untuk melmpelrolelh data yang rellelvan guna 

melni llai l tilngkat pelmahaman si lswa telrhadap matelri l selrta melngelvaluasi l 

elfelkti lvi ltas pelnyampai lan matelri l olelh guru. Untuk melncapai l tujuan 

pelmbellajaran PAIl, pelni llai lan/aselsmeln di llakukan delngan belrbagai l cara di l 

 
114 Hasil observasi di kelas 9F SMP Negeri 1 Kertanegara pada tanggal 30 November 2024. 
115 Firman Mansir and Muhamad Alamin, “Urgensi Penilaian Pembelajaran PAI Sebagai 

Peningkatan Mutu Pendidikan Nasional,” Journal on Teacher Education 4, no. 1 (2022): 156–68. 
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SMPN 1 Kelrtanelgara, yai ltu: 

a. Aselsme ln Dilagnosti lk 

Untuk melnyellaraskan pelmbellajaran delngan kelbutuhan selrta 

karaktelri lsti lk pelselrta di ldi lk, di llakukan elvaluasi l di lagnosti lk guna 

melngi ldelnti lfi lkasi l fasel-fasel pelselrta di ldi lk.  Selbagai l contoh, telmuan 

elvaluasi l di lagnosti lk untuk kellas X MP melnunjukkan bahwa telrdapat 

selorang pelselrta di ldi lk belrada di l Fasel El, yang melngi lndi lkasi lkan bahwa 

Fasel E l masi lh akan di li lkuti l dalam prosels pelmbellajaran. 

b. Aselsme ln Formati lf 

Pelni llai lan formati lf di llaksanakan delngan tujuan melmbelri lkan 

umpan bali lk bai lk kelpada guru maupun pelselrta di ldi lk. Ilnstrumeln pelni llai lan 

formati lf dapat belrupa tels telrtuli ls maupun non-tels.  Pelni llai lan telrtuli ls 

bi lasanya telrdi lri l dari l kuelsi lonelr dan pelrtanyaan relmeldi lal yang sudah 

telrcakup dalam buku pellajaran.  Selmelntara i ltu, pelnillai lan non-tels 

bi lasanya di lgunakan untuk melngukur keltelrli lbatan dan pelri llaku si lswa.  

Wawancara dan obselrvasi l adalah telkni lk yang dilgunakan untuk 

melmpellajari l lelbi lh lanjut telntang tels non-tuli ls116. 

Pelni llai lan formati lf belrtujuan untuk melmantau selkali lgus 

melngopti lmalkan prosels pelmbellajaran, selrta melni llai l tilngkat keltelrcapai lan 

tujuan pelmbellajaran. Sellai ln i ltu, pelni llai lan i lni l juga belrfungsi l melmbelri lkan 

umpan bali lk kelpada pelselrta di ldi lk dan guru, pelni llai lan juga di llakukan 

untuk melngeltahui l kelbutuhan bellajar, hambatan atau tantangan, dan 

kelmajuan si lswa117. 

c. Aselsme ln Sumati lf 

Dalam jelnjang pelndi ldi lkan dasar dan melnelngah, pelni llai lan sumati lf 

di lmanfaatkan untuk melni llai l apakah pelselrta di ldi lk tellah melncapai l tujuan 

pelmbellajaran yang tellah di lteltapkan dan/atau melmpelrolelh keltelrampi llan 

yang di lpelrlukan untuk nai lk kellas atau lulus dari l suatu uni lt pelmbellajaran.  

 
116 Wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Kertanegara, bapak Rian 

Hodayat, S.Pd. pada tanggal 30 November 2024. 
117 Anggreaena, Ginanto, Felicia, Andiarti, Herutami, Alhapip, Iswoyo, hartini, “Panduan 

Pembelajaran Dan Asesmen.” (2022): 27.  
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Melmbandi lngkan hasi ll bellajar si lswa delngan pelrsyaratan untuk melmelnuhi l 

tujuan pelmbellajaran adalah cara pelni llai lan i lni l di llakukan.  Pelnti lng untuk 

di ltelkankan bahwa guru dapat melnggunakan belrbagai l meltodel dan stratelgil 

untuk elvaluasi l sumati lf. Pelni llai lan sumati lf i lni l dapat melnggunakan 

obselrvasi l dan unjuk kelrja selpelrtil prakti lk, proyelk, dan portofoli lo118. 

Ilntelgrasi l ni llail gotong royong te lrlilhat pada aselsme ln formati lf 

dalam belntuk di lskusil kellas atau pelr kellompok, prelselntasi l kellompok, kuils 

belrkellompok saat kelgi latan bellajar. Kelmudi lan telrlilhat pada ase lsmeln 

sumati lf dalam belntuk pelnugasan kellompok dan projelk. Sellama 

mellakukan obselrvasi l, pelnelli lti l hanya melnelmukan aselsme ln formati lf 

dalam belntuk tugas kellompok te lrtuli ls, prelselntasi l kellompok dan kui ls 

kellompok. Pada obse lrvasi l di l kellas 9D pelnelli lti l melnelmukan aselsmeln 

formati lf dalam belntuk kui ls selcara belrkellompok. 

4. Elemen Kunci Gotong Royong Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam 

Di l SMPN 1 Kelrtanelgara, ellelmeln kunci l gotong royong ada 3 yai ltu 

kolaborasi l (kelrjasama), kelpelduli lan dan belrbagi119
l. Kelti lga ellelmeln kuncil 

telrselbut ada atau te lrlilhat dalam prosels pelmbellajaran Pelndi ldi lkan Agama 

Ilslam saat di lskusi l kellompok. Pada kolaborasi l (kelrjasama), dalam di lskusi l 

kellompok, pelselrta di ldi lk melmbagi l tugas selcara melrata selhi lngga selti lap 

anggota melmi lli lkil tanggung jawab masi lng-masi lng. Jilka kellompok 

melngalami l kelsuli ltan dalam melmahami l matelri l, melrelka belkelrja sama 

melncari l solusi l, selpelrti l melncari l relfelrelnsi l tambahan dari l buku atau i lntelrnelt. 

Saat prelselntasi l, pelrwaki llan kellompok melnyampai lkan hasi ll di lskusi l, 

selmelntara anggota lai lnnya melndukung delngan melmbantu melncari l jawaban 

ji lka ada pelrtanyaan dari l kellompok lai ln.  

Pada kelpelduli lan, si lkap yang melncelrmi lnkan rasa elmpati l dan 

pelrhati lan telrhadap orang lai ln selrta li lngkungan selki ltar. Pellajar yang 

 
118 Anggreaena, Ginanto, Felicia, Andiarti, Herutami, Alhapip, Iswoyo, hartini. “Panduan 

Pembelajaran Dan Asesmen.” (2022) : 29. 
119 Kemendikbudristek, “Dimensi, Elemen, Dan Subelemen Profil Pelajar Pancasila Pada 

Kurikulum Merdeka.” 
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melmi llilki l si lkap pelduli l akan pelka telrhadap kondi lsil telman, guru, dan 

masyarakat selrta belrusaha melmbantu tanpa melngharapkan i lmbalan. Si lkap 

telrselbut melndorong pelselrta di ldi lk untuk salilng belkelrja sama dalam 

melnyellelsai lkan pelrmasalahan selcara kolelkti lf dan melmbangun suasana yang 

harmoni ls. Kelpelduli lan i lni l bilsa di lwujudkan dalam belrbagai l belntuk, selpelrtil 

melnawarkan bantuan pada telman yang kelsuli ltan dalam bellajar kelti lka 

di lskusil kellompok, i lkut selrta dalam kelgi latan sosi lal tanpa me lngharap 

i lmbalan.  

Pada belrbagi l, si lkap dalam gotong royong melngajarkan pelselrta di ldi lk 

untuk melmbelri lkan selsuatu kelpada orang lai ln delmi l kelseljahtelraan belrsama, 

bai lk dalam belntuk i llmu, telnaga, waktu, maupun matelri l. Si lkap belrbagi l i lni l 

melnumbuhkan selmangat soli ldari ltas dan kelbelrsamaan dalam kelhi ldupan 

sosi lal. Contohnya, pelselrta di ldi lk melngumpulkan dana selcara sukarella untuk 

melmbantu telman selkellas yang melngalami l kelsuliltan elkonomi l ataupun yang 

telrkelna belncana alam agar teltap bi lsa belrselkolah. Delngan belrbagi l, pelselrta 

di ldi lk tildak selkadar melmpelrkuat i lntelraksi l sosi lal, mellai lnkan juga 

melngi lmplelmelntasi lkan ni llai l-ni llai l Pancasi lla dalam kelhi ldupan selhari l-hari l.



 

85 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Belrdasarkan telmuan pelnelli lti lan dan hasi ll anali lsi ls telrkai lt i lntelgrasi l ni llai l 

gotong royong dalam pelmbellajaran Pelndi ldi lkan Agama Ilslam di l SMP Negeri 1 

Kelrtanelgara, guru Pelndi ldi lkan Agama Ilslam melngi lntelgrasi lkan ni llai l gotong 

royong dalam pelmbellajaran mellalui l ti lga tahapan utama, yai ltu pelrelncanaan, 

pellaksanaan, dan elvaluasi l. 

Pada tahap pelrelncanaan, guru pelrlu melnyusun dan melmpelrsi lapkan 

belrbagai l dokumeln pelndukung, mellakukan anali lsi ls telrhadap Capai lan 

Pelmbellajaran (CP), melnyusun pelrangkat pelmbellajaran, selrta melndalamil 

pelmahaman telntang aselsmeln.  

Pada tahap pe llaksanaan pelmbellajaran Pelndi ldi lkan Agama Ilslam 

di llaksanakan dalam ti lga tahap, yai ltu: pertama, tahap pelmbuka: Kelgi latan awal 

pelmbellajaran me lli lputi l melnyanyi lkan lagu Ilndonelsi la Raya, melmbelrsi lhkan ruang 

kellas, doa belrsama, pelnyampailan tujuan pelmbellajaran, moti lvasi l dan apelrselpsi l. 

Kedua, tahap pelngajaran/i lntil: Guru melnggunakan meltodel pelmbellajaran selpelrtil 

pelmbellajaran koopelrati lf dan pelmbellajaran belrbasi ls proyelk (PJBL) dalam 

mellaksanakan pelmbellajaran selsuai l delngan modul yang te llah di lteltapkan.  Dari l 

belrbagai l meltodel telrselbut, Coopelratilvel Lelarni lng melrupakan pelndelkatan yang 

pali lng selri lng di lgunakan. Jadi l, si lswa di lbagi l kel dalam kellompok untuk 

belrdilskusi l, kelmudi lan melmprelselntasilkan hasi ll di lskusi lnya. Ilntelgrasi l Ni llail 

Gotong Royong i lnil di li lntelgrasi lkan pada kelgi latan i lntil pelmbellajaran. Ketiga, 

tahap pelni llai lan: Guru me llakukan elvaluasi l pelmbellajaran di l akhi lr selsi l guna 

melni llail seljauh mana pelselrta di ldi lk melmahami l matelri l yang tellah di lsampailkan.  

guru melnelrapkan belrbagai l belntuk pelni llailan selpelrtil kelakti lfan pelselrta di ldi lk, 

pelnugasan, hasi ll di lskusi l kellompok dalam belntuk tuli lsan. 

Pada tahap pelni llailan/aselsmeln, untuk melndukung Ilntelgrasi l Ni llai l Gotong 

Royong, guru juga melmbelri lkan pelni llai lan telrkai lt kelrjasama dan kolaborasil 

pelselrta di ldi lk, mi lsalnya mellalui l pelnugasan dalam belntuk tuli lsan hasi ll di lskusi l, 
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projelk selpelrti l pelmbuatan vi ldelo, postelr dan akti lvi ltas lai lnnya. Ada ti lga jelni ls 

elvaluasi l yang di lgunakan olelh guru dalam Kuri lkulum Melrdelka yakni l pelni llai lan 

di lagnosti l, formati lf, dan sumati lf. 

Ilntelgrasi l ni llai l gotong royong dalam pelmbellajaran Pelndi ldi lkan Agama 

Ilslam telrcelrmi ln pada selti lap tahapan dalam prosels pellaksanaan pelmbellajaran. 

Pada tahap pelrelncanaan, i lntelgrasi l ni llail gotong royong i lni l telrlilhat pada TP, ATP 

dan pelmi lli lhan ellelmeln Profi ll Pellajar Pancasi lla yai ltu ellelmeln gotong royong. 

Pada tahap pellaksanaan, ni llail gotong royong i lni l telrlilhat pada pra-pelmbellajaran 

yai ltu pelselrta di ldi lk melmbelrsilhkan kellas selcara belrsama-sama. Kelmudi lan, 

pelnggunaan me ltodel pelmbellajaran yang me lndorong i lntelgrasi l ni llail gotong 

royong mellalui l pelmbellajaran di lskusi l kellompok. Pada tahap pe lni llailan, ni llail 

gotong royong telrli lhat dalam aselsmeln formati lf mellalui l dilskusi l kellas atau 

kellompok, prelselntasi l kellompok, selrta kui ls belrkellompok sellama prosels 

pelmbellajaran. Selmelntara i ltu, dalam aselsmeln sumati lf, ni llai l i lni l di lwujudkan 

mellalui l portofoli lo, pelnugasan kellompok dan proyelk. 

Delngan mellaksanakan tahapan di latas, i lntelgrasi l ni llai l gotong royong 

dalam pelmbellajaran Pelndi ldi lkan Agama Ilslam di l SMP Negeri 1 Kelrtanelgara 

turut belrpelran dalam melmbelntuk pelselrta di ldi lk yang tildak hanya unggul selcara 

akadelmi lk, teltapi l juga melmi llilki l karaktelr sosi lal yang kuat. Pelndelkatan i lnil 

melndukung telrcapai lnya tujuan pelmbellajaran yang sellaras delngan ellelmeln 

gotong royong dalam Profi ll Pellajar Pancasi lla, yai ltu melnci lptakan manusi la yang 

mampu belrkolaborasi l, melnunjukkan kelpelduli lan dan belrbagi l.  

 

c. Saran  

1. Saran untuk Guru PAI SMP Negeri 1 Kertanegara 

Guru Pelndi ldi lkan Agama Ilslam (PAIl) SMP Negeri 1 Kelrtanelgara 

tellah mellaksanakan amanah delngan bai lk dalam melndukung program 

kelmelndi lbudri lstelk, telrutama delngan melmbantu melngi lntelgrasi lkan ni llai l 

gotong royong dalam Profi ll Pellajar Pancasi lla dalam prosels pelmbellajaran 

Pelndi ldi lkan Agama Ilslam. Hal i lni l telrli lhat dari l meltodel yang di lgunakan 

untuk me lnumbuhkan nillail gotong royong dalam pelmbellajaran, yang 
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di lbawakan selcara konsi lsteln dari l awal hi lngga akhi lr pelmbellajaran. Guru 

dapat melmbelri lkan contoh konkrelt dan melli lbatkan pelselrta di ldi lk dalam 

kelgi latan yang melncelrmi lnkan selmangat kelrja sama, selpelrti l proyelk 

kellompok, kelgi latan sosi lal, dan bakti l li lngkungan. Delngan delmi lki lan, 

pelselrta di ldi lk dapat melmprakti lkkan ni llail gotong royong dalam kelhi ldupan 

selhari l-hari l bukan hanya melmahami lnya selcara telori lti ls.  Namun, untuk 

melngopti lmalkan fokus dan pelrhati lan kelpada si lswa, di lpelrlukan usaha 

elkstra.  Agar si lswa teltap telrli lbat dan ti ldak bosan sellama prosels 

pelmbellajaran, pelmbellajaran juga harus di lbuat lelbi lh melnari lk. 

2. Saran untuk Waka dan Staf Kurikulum 

Waka dan staff kuri lkulum melmilli lki l tugas yang cukup belrat selbagail 

stakelholdelr dalam pelngellolaan prosels pelmbellajaran. Maka, melrelka 

di lharapkan dapat melmpelrluas wawasan dan melndorong i lntelgrasi l ni llail 

gotong royong dalam pelmbellajaran Pelndi ldi lkan Agama Ilslam. Untuk 

melnjadi lkan ni llai l gotong royong selbagai l komponeln melndasar dari l 

kelgi latan pelmbellajaran, bai lk akti lvi ltas di ldalam kellas maupun di l luar kellas, 

melrelka dapat melmbuat kelbi ljakan dan program yang melmpromosi lkan 

kelgi latan belrbasi ls gotong royong selhi lngga tujuan pelndi ldi lkan SMP Negeri 

1 Kelrtanelgara dapat di lcapai l selcara opti lmal delngan pelmahaman yang 

melndalam telrkai lt ni llai l gotong royong.  

3. Saran untuk Peserta Didik SMP Negeri 1 Kertanegara 

Di lharapkan si lswa dapat belrkontri lbusi l selcara akti lf dalam selluruh 

rangkai lan kelgi latan pelmbellajaran dan melmi lli lki l pelrspelkti lf yang konstrukti lf 

telrhadap pelmbellajaran.  Sellai ln i ltu, melnjunjung ti lnggi l relputasi l SMP Negeri 

1 Kelrtanelgara di l luar li lngkungan selkolah adalah tugas belrsama yang ti ldak 

bolelh di labai lkan.  Pelselrta di ldi lk dildorong untuk belrparti lsi lpasi l lelbi lh akti lf 

dalam kelgi latan kelrja sama, telrmasuk proyelk kellompok, kelgi latan sosi lal, dan 

kelgi latan elkstrakuri lkulelr, dalam upaya untuk melnumbuhkan ni llai l gotong 

royong.  Mellalui l parti lsi lpasi l akti lf, i lndi lvi ldu melnjadi l telrbi lasa melnelrapkan 

ni llai l telrselbut dalam kelhi ldupan selhari l-hari l, sellai ln bellajar telntang pelnti lngnya 

gotong royong. 
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Lampiran 1. Gambaran umum SMP Negeri 1 Kertanegara 

 

 SMP Negeri 1 Kertanegara adalah sekolah menengah pertama negeri yang 

berlokasi di Jalan Raya Krangean, Desa Krangean, Kecamatan Kertanegara, 

Kabupaten Purbalingga, Provinsi Jawa Tengah, dengan kode pos 53358. 

Identitas Sekolah: 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Kertanegara 

NPSN    : 20303094 

Alamat   : Jl. Raya Krangean, Desa Krangean, Kecamatan 

Kertanegara, Kabupaten Purbalingga 

Status Sekolah  : Negeri 

Tahun Berdiri   : 1991 

Akreditasi  : A 

Email   : smpn1kertanegara@gmail.com  

Visi Sekolah  : Mewujudkan sekolah yang bertakwa, berprestasi, kreatif, 

mandiri, dan peduli lingkungan. 

Jumlah Guru      : 30 

Jumlah Saff dan Tenaga Kependidikan : 11 

Jumlah Peserta Didik    : 531 
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Lampiran 2. Instrumen Wawancara, Observasi, Dokumentasi 

INSTRUMEN WAWANCARA 

A. Instrumen wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam  

1. Bagaimana konsep gotong royong dalam profil pelajar Pancasila di SMP 

Negeri 1 Kertanegara? 

2. Bagaimana pandangan bapak mengenai pentingnya integrasi gotong royong 

dalam pembelajaran PAI? 

3. Bagaimana bapak merancang pembelajaran untuk mengintegrasikan nilai 

gotong royong dalam PAI? 

4. Apakah ada pengarahan atau petunjuk dari sekolah sebelum bapak membuat 

modul ajar? kalau ada, seperti apa? 

5. Apa saja kendala yang bapak temui dalam proses penyusunan modul ajar 

yang mengintegrasikan nilai gotong royong? 

6. Apakah modul ajar yang bapak buat itu diterapkan di kelas yang bapak 

ampu? 

7. Apakah bapak menggunakan metode atau model pembelajaran tertentu 

untuk menanamkan nilai gotong royong? 

8. Strategi pembelajaran seperti apa yang bapak anggap paling efektif untuk 

menanamkan nilai gotong royong? 

9. Bagaimana proses pembelajaran yang bapak lakukan? 

10. Bagaimana bapak melakukan penilaian kepada siswa, apakah ada penugasan 

terkait nilai gotong royong ini? 

11. Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana sekolah untuk kegiatan 

pembelajaran? 

 

B. Instrumen wawancara dengan waka kurikulum 

1. Bagaimana ibu mendefinisikan dan memahami nilai gotong royong dalam 

konteks profil pelajar Pancasila? 

2. Apa langkah-langkah strategis yang telah diambil sekolah untuk 

mengintegrasikan nilai gotong royong dalam setiap aspek pembelajaran? 
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3. Bagaimana nilai gotong royong diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar 

di kelas? 

4. Apakah ada program atau kegiatan khusus yang dirancang untuk 

memperkuat nilai gotong royong di sekolah? 

5. Metode seperti apa yang digunakan sekolah untuk mendukung penguatan 

nilai gotong royong?  

6. Ekstrakurikuler apa saja yang mendukung pengembangan nilai gotong 

royong dan bagaimana perannya? 

7. Bagaimana cara untuk mengevaluasi keberhasilan penerapan nilai gotong 

royong? 

8. Bagaimana pengaruh integrasi nilai gotong royong terhadap karakter siswa 

di sekolah? 

 

C. Instrumen wawancara dengan peserta didik 

1. Apa yang kamu ketahui tentang gotong royong? 

2. Apakah guru PAI sering memberikan tugas/kegiatan yang melibatkan 

kerjasama kelompok? 

3. Bagaimana perasaan kamu saat bekerjasama dengan teman-teman dalam 

pembelajaran PAI? 

4. Apa saja tantangan yang kamu hadapi saat bekerjasama dengan teman dalam 

tugas/kegiatan pembelajaran PAI?  

5. Apakah ada teman yang sulit untuk diajak kerjasama? Bagaimana kamu 

mengatasinya? 

6. Pernahkah kamu merasa tugas kelompok menjadi beban? Jika iya, mengapa? 

7. Apa yang biasa dilakukan guru untuk membuat kerja kelompok dalam 

pembelajaran PAI lebih menyenangkan dan efektif? 

8. Apakah guru PAI memberikan penilaian terkait nilai gotong royong? 

 

INSTRUMEN OBSERVASI 

1. Letak geografis SMP Negeri 1 Kertanegara 



 
 

 

V 

 
 

 

2. Proses Pelaksanaan Integrasi Profil Pelajar Pancasila Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Berbasis Nilai Gotong Royong Di SMP Negeri 1 

Kertanegara Purbalingga 

 

INSTRUMEN DOKUMENTASI 

1. Profil sekolah 

2. Modul Ajar Pendidikan Agama Islam Kelas 9 

3. Foto kegiatan proses pembelajaran 

 

Lampiran 3 : hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 

HASIL WAWANCARA 

A. Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam 

Nama   : Bapak Rian Hidayat, S.Pd 

Tempat  : SMP Negeri 1 Kertanegara 

Waktu  : 30 November 2024 

1. Bagaimana konsep gotong royong dalam profil pelajar Pancasila di SMP 

Negeri 1 Kertanegara? 

Konsep gotong royong dalam profil pelajar Pancasila di SMP ini 

terlihat dari berbagai kegiatan kolaboratif seperti kerja bakti, proyek 

kelompok, partisipasi siswa dalam pembelajaran dan partisipasi siswa 

dalam kegiatan sosial. Gotong royong mencerminkan semangat 

kebersamaan yang sesuai dengan prinsip Pancasila, khususnya dalam aspek 

kemanusiaan yang adil dan beradab. Ketika satu kelompok sama-sama 

saling bertukar pikiran saat didalam pembelajaran maupun diluar 

pembelajaran. Karena itu akan lebihmempercepat dari suatu pekerjaan. 

2. Bagaimana pandangan bapak mengenai pentingnya integrasi gotong royong 

dalam pembelajaran PAI? 

Dalam PAI, nilai gotong royong itu sangat penting karena 

membentuk akhlak mulia seperti ukhuwah islamiyyah, kemudian 

kepedulian dan saling membantu. Integrasi antara PAI dengan gotong 
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royong itu sangat erat karena kita adalah makhluk sosial yang mana dalam 

agama juga diajarkan bahwasannya tidak ada manusia yang bisa hidup 

sendiri. Maka dari itu, integrasi ini dalam pembelajaran PAI ini berarti 

ketika ada suatu materi yang dilakukan dalam proyek missal kemari nada 

tugas membuat video itu kan berkelompok itu termasuk bentuk gotong 

royong. Siswa ada yang bertugas menjadi cameramen, yang tugas 

menyembelih hewan karena materi qurban, ada juga yang mengedit video. 

Itu merupakan dari bentuk gotong royong dalam pembelajaran. Nah 

integrasi ini membuat siswa memahami bahwa ajaran Islam sangat relevan 

dengan kehidupan sehari-hari, termasuk bekerja sama untuk kebaikan 

bersama. 

3. Bagaimana bapak merancang pembelajaran untuk mengintegrasikan nilai 

gotong royong dalam PAI? 

Dalam pembelajaran, disini saya menggunakan PBL (Project Based 

Learning) dan juga sama Cooperative Learning. Seperti tadi bahwasannya 

siswa diberikan semacam kelompok kemudian diberi proyek, contoh 

membuat video dan poster tentang qurban dimana didalamnya siswa untuk 

melakukan gotong royong dengan bertukar pikiran, diskusi, dan aksi supaya 

proyek yang ada dalam kelompok dapat diselesaikan secara bersama-sama. 

4. Apakah ada pengarahan atau petunjuk dari sekolah sebelum bapak membuat 

modul ajar? kalau ada, seperti apa? 

Dari sekolah sendiri terkait modul ajar itu ada, pengarahan ini 

bertujuan untuk memastikan modul ajar yang dibuat guru sesuai dengan 

dengan kebijakan kurikulum yaitu kurikulum Merdeka. Nah didalam modul 

harus mencerminkan nilai-nilai profil pelajar Pancasila, dalam modul harus 

ada dimensi profil pelajar Pancasila karena di pembelajaran saat ini ketika 

pembelajaran berpusat pada guru dan siswanya tidak aktif, pembelajaran itu 

akan membosankan dan juga tidak akan efektif ketika dilakukan 

pembelajaran teacher of center. Intinya ada arahan dari sekolah untuk 

melakukan kolaborasi dalam pembelajaran. 
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5. Apa kendala yang bapak temui dalam proses penyusunan modul ajar yang 

mengintegrasikan gotong royong? 

Kendala utama adalah keterbatasan waktu dan juga media lah ini 

yang juga berpengaruh ketika mengintegrasikan gotong royong dalam 

pembelajaran. Keterbatasan waktu ini juga berpengaruh  dalam 

pengembangan modul yang spesifik dan kontekstual serta memastikan 

seluruh nilai gotong royong dapat diterapkan dalam pembelajaran sehari-

hari. Ini juga harus bener-bener dipikirkan karena membuat modul ini tidak 

gampang tapi gampang sih cuma pelaksanaannya itu mba, padahal dipikir 

perencanaan seperti ini ketika dilaksanakan belum tentu  berjalan dengan 

baik sesuai dengan modul yang dibuat, ya kaya tadi belum sampe sesi 

diskusi, waktunya udah habis mungkin karena kendala di siswanya juga 

kadang waktu mereka diskusi terlalu lama.  

6. Apakah perencanaan yang bapak buat itu diterapkan di kelas yang bapak 

ampu? 

Ya, seperti tadi ya mba dilaksanakan cuma kan terkendala waktu, 

terkendala siswanya juga. Meskipun kelompoknya laki-laki perempuan 

biasanya ada yang numpang nama, begitu pula laki-laki juga sama. 

Sebenernya tergantung pada siswanya itu sendiri-sendiri. Ada yang aktif, 

ada yang kurang aktif, apalagi ketika materi sejarah itu pasti agak sulit 

karena banyak banget yang harus dihafalkan mulai dari tahun, nama, raja, 

kerajaannya, peristiwa-peristiwa berbeda dengan materi fikih dan akidah 

akhlak.  

7. Apakah bapak menggunakan metode atau model pembelajaran tertentu 

untuk menanamkan nilai gotong royong? 

Ya, seperti tadi, cooperative learning atau Project Based Learning 

yang menekankan kerjasama dan tanggung jawab pada kelompok. Untuk 

yang PBL, masing-masing kelompok diberi tugas kemudian diskusi, 

mengerjakan, sampai pada akhirnya mempresentasikan hasil diskusi dan 

mengumpulkan hasil kerja kelompoknya sebagai nilai kelompok. Untuk 
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yang Cooperative Learning, saya pakai yang tipe duta duti. Duta duti itu 

saya terinspirasi dari guru saya di SMA yang kemudian saya bikin skripsi 

tentang duta duti. Karena menurut saya itu efektif, jadi siswa itu keliling 

dari kelompok satu ke kelompok yang lain untuk menjelaskan materi dan 

bertukar pemikiran lah itu aktif, itu lebih efektif dari model yang lain. 

Karena model ini sangat berpusat pada siswa, guru hanya sebagai pengantar, 

fasilitator, memberikan pengarahan, tentunya siswa yang action dalam 

pembelajaran. PBL juga efektif cuma terkadang harus dipacu oleh saya, 

beda dengan duta duti, mereka mencari materi sendiri nanti dijelasin kepada 

teman-teman yang lain. 

8. Strategi pembelajaran seperti apa yang bapak anggap paling efektif untuk 

menanamkan nilai gotong royong? 

Seperti yang saya jelaskan sebelumnya, strategi pembelajaran yang 

saya anggap paling efektif ya Cooperative Learning model duta duti dan 

Project Based Learning mba. 

9. Bagaimana proses pembelajaran yang bapak lakukan? 

Ya seperti tadi ya, awalnya memperkenalkan dulu pentingnya 

konsep gotong royong seperti apa dalam kehidupan. Manusia dalam 

makhluk sosial yang mana memerlukan bantuan orang lain begitu pula 

dalam mengerjakan pekerjaan. Semakin banyak orang yang membantu 

maka akan semakin cepat pekerjaan juga diselesaikan. Begitu pula dalam 

pembelajaran ketika siswa saling bekerjasama, saling berinteraksi, saling 

memberikan contoh, mengajar antar sesama dan itu akan lebih cepat 

pahamnya seperti itu mba. Dilanjutkan dengan diskusi ya mba, diskusi 

sudah diberi arahan tentang konsep gotong royong kemudian seperti tadi 

diskusi secara aktif dan kolaboratif dengan teman sebaya setelah itu siswa 

mempresentasikan hasil diskusi dan ada sesi tanya jawab terkait materi yang 

sudah didiskusikan apabila ada siswa atau kelompok lain yang belum paham 

maka diperkenankan untuk memberikan pertanyaan. Sebenarnya ada juga 

yang tutor sebaya tapi saya pakai itu biasanya di materi tentang tajwid, 



 
 

 

IX 

 
 

 

sebelum pembelajaran ada tes diagnostik yang mana guru mengukur 

kompetensi awal dari siswa, yang sudah pandai yang mana, yang belum 

yang mana, jadi nanti siswa yang sudah pandai mengajari teman-teman yang 

belum pandai. Dan sebenarnya setelah selesai diskusi itu ada penguatan ya 

mba, penguatan dari saya yang mana sebetulnya kesimpulan dari materi 

pada hari tersebut dan apresiasi saya pada peserta didik agar selalu aktif di 

kelas.  

10. Bagaimana bapak melakukan penilaian kepada siswa, apakah ada 

penugasan terkait nilai gotong royong ini? 

Terkait penilaian yang pertama itu ada nilai kerja kelompok 

yangmana tadi ketika berkelompok, saya sebagai fasilitastor memberikan 

penilaian, siswa mana saja yang rajin, diskusi, sing isine mung andon 

meneng bae, ini ada catatan masing-masing itu juga masuk kedalam nilai 

penugasan terkait gotong royong. Kemudian nanti diraport juga ada dimensi 

profil pelajar Pancasila, apakah dalam dimensi gotong royong ini siswa itu 

bisa mencapai target pembelajaran atau tidak. Untuk indikator gotong 

royong sendiri kan intinya itu siswa mau bekerjasama, gelem bagi-bagi 

tugas, gelem diskusi, mau bertanya seperti itu, itu sudah memenuhi standar 

dari dimensi gotong royong.  

11. Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana sekolah untuk kegiatan 

pembelajaran? 

Sarana sudah memadai karena ketika pembelajaran dalam dimensi 

gotong royong ada diskusi, ada yang mengajari satu sama lain didalam 

kegiatan kelas, seperti ruang kelas yang memadai untuk berdiskusi. Untuk 

gotong royong yang berkaitan dengan fisik ya bersih-bersih, ada bakti sosial 

itu juga termasuk gotong royong antar warga sekolah dengan masyarakat, 

saling membantu. Bentuk bakti sosialnya ada bazar Ramadhan murah, ada 

juga yang mengumpulkan  baju-baju yang masih layak pakai kaya thrift 

kaya kue, dijual di lapangan sekolah tergantung dari kualitasnya, nek sing 

apik ya regane limangewu, sepulewu nek sing uiss mandan ala ya sewu, 
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rongewu, ada juga tebus sembako murah jadi dari sekolah menyediakan 

sembako yang harga normal itu 100 ribu nanti ditebus 50 ribu, kemudian 

ada ketika orangtua siswa ada yang terkena bencana dari pihak sekolah 

mengunjungi, memberikan doa dan bantuan sebagai bentuk kepedulian 

sosial dari pihak sekolah ke warga, kemudian ada bersih-bersih lingkungan 

kaya di balai desa, sungai, penanaman pohon juga. 

 

B. Hasil wawancara dengan waka kurikulum 

Nama  : Ibu Arie Cahyaningsih, S.Pd. 

Tempat  : SMP Negeri 1 Kertanegara 

Waktu  : 16 Januari 2025 

1. Bagaimana ibu mendefinisikan dan memahami nilai gotong royong dalam 

konteks profil pelajar Pancasila? 

Kalau nilai gotong royong karena konteks pembelajaran P5 itu 

mencerminkan semangat kerjasama dan kebersamaan untuk mencapai 

tujuan bersama. Contohnya seperti P5 dengan tema kewirausahaan puja sera 

(pengusaha muda sedari remaja) kemarin itu menuntut kerja kelompok yang 

didalamnya otomatis ada gotong royongnya walaupun titik berat kami pada 

bernalar kritis dan kreatifnya tapi ya tetep ada gotong royongnya. Tanpa 

kegotong royongan ya kita tidak akan selesai ya karena satu kelompok 

terdiri dari maksimal 5 anak itu harus menyelesaikan beberapa LKPD dalam 

setiap harinya maka akan ada kegotong royongan. Dan kita pahamkan ke 

anak-anak, anak-anak ini tidak bisa dikerjain sendiri maka kalian saling 

bahu membahu itu kan satu wujud gotong royong kan mba, mungkin yang 

seperti itu. 

2. Apa langkah-langkah strategis yang telah diambil sekolah untuk 

mengintegrasikan nilai gotong royong dalam setiap aspek pembelajaran? 

Kalau mau lihat wujud nyatanya kitab isa terapkan dalam LKPD 

yang diberikan ke siswa itu kan ada instruksi, ada penugasan, jika LKPD itu 

berkelompok otomatis disitu sudah adainstruksi atau perintah-perintah yang 
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meminta anak untuk bekerjasama. Kalau langkah strategisnya langsung 

disitu. 

3. Bagaimana nilai gotong royong diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar 

di kelas? 

Pasti sesuai modul ajar tetapi dalam pembelajaran di kelas kan ada 

piket itu juga wujud nyata dari gotong royong itu seperti apa, di SMP Negeri 

1 Kertanegara dalam 1 minggu itu biasanya ada evaluasi kelas terbersih dan 

kelas terkotor maka disitu sudah jelas sekali terlihat kelas yang kompak 

otomatis akan kompak menjaga kebersihan dan selama ini terjadi 

persaingan, oh minggu ini kelas ini yang menang jadi per level beda-beda 

loh mba. Jadi kekompakan itu atau kegotong royongan itu akan nampak. 

Kalau dalam pembelajaran jelas berdasarkan modul ajar yang dipegang oleh 

masing-masing guru tapi diluar modul ajar itu sudah terlihat kekompakan 

anak yang semacam itu untuk ke arah gotong royong itu sendiri.  

4. Apakah ada program atau kegiatan khusus yang dirancang untuk 

memperkuat nilai gotong royong di sekolah? 

Iya itu tadi lomba kebersihan kelas. Jadi, setiap minggu dimulai dari 

hari senin tentunya ada tim penilai kebersihan kelas, untuk tim penilai itu 

kelas 7 sendiri, kelas 8 sendiri, kelas 9 sendiri. Kemudian hasil dari 1 

minggu itu akan diumumkan setiap kegiatan upacara bendera. Jadi itu 

terlihat jelas kerjasama mereka dalam menjaga kebersihan kelas mereka. 

Dan di P5 itu kan sering pameran seperti yang kelas 9 kemarin puja sera, 

nanti satu kelas itu mengkonsep kelasnya menjadi satu bentuk foodcourt. 

Jadikan disitu ada gotong royong mba, mana yang dikasir mana yang 

menjadi cleaning servis, mana yang menjadi promo, ini P5 kemarin ya 

kemudian saya melihat di P5 kelas 8 itu ada kearifan lokal yang mengusung 

tema ebeg atau jaran kepang yang bentuknya juga menampilkan satu 

tampilan. Jadi yang putri yang jadi lenggernya, mungkin ada yang jadi 

sindennya, ada putra yang jadi penari ebegnya. Mereka harus mencari 

properti kan lah disitu gotong royongnya. Kemudian P5 kelas 7 sekarang itu 
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kewirausahaan yang Dimana memantik jiwa-jiwa mereka agar kreatif 

mengolah bahan itu kerjanya satu kelompok, itu sudah terlihat sekali 

kegotong royongannya, tidak bisa jalan sendiri-sendiri ibaratnya. 

5. Metode pembelajaran seperti apa yang digunakan sekolah untuk 

mendukung penguatan nilai gotong royong? 

Kalau itu kembali ke modul masing-masing, ada yang pakai project 

based learning, cooperative learning, problem based learning. Kalau 

project itu kan membuat sesuatu, kalau yang sering kami gunakan adalah 

problem based learning dan cooperative learning. Kalau saya dulu pernah 

menggunakan project based learning membuat miniatur pengaruh iklim, 

disitu ada sekali gotong royongnya.  

6. Ekstrakurikuler apa yang mendukung pengembangan nilai gotong royong 

pada siswa? Bagaimana perannya? 

 Ekstrakurikuler yang ada gotong royong itu OSN beregu, tari, 

musik, hadroh terutama hadroh itu kan beregu tidak bisa jalan sendiri-

sendiri, kalau OSN kan cuma bertiga kalau hadroh itu sudah pasti 

kerjasamanya terlihat sekali, agar sinkron dengan musik dan tabuhan, 

kemudian dengan pengiringnya, tari juga ada tari tunggal dan tari kelompok, 

voli, futsal, pramuka, paduan suara, ada banyak si itu. Untuk perannya 

sangat penting ya mba, karena untuk melatih siswa untuk bekerja sama, 

saling membantu, kolaorasi dan saling berbagi. Terus juga ekstrakurikuler 

ini juga membentuk siswa memiliki karakter yang peduli terhadap teman-

teman. 

7. Bagaimana cara untuk mengevaluasi keberhasilan penerapan nilai gotong 

royong? 

Satu, dari hasil ya itu sudah terlihat. Contoh, lomba kebersihan kelas 

ya otomatis lomba kebersihan kelas itu kelas yang kompak, yang gotong 

royongnya berjalan ya pasti menang. Kaya kebersihan kelas, “bu lah kae 

pada ra gelem piket” kalau itu kan wajar ya tapi kelas yang kompak pasti 

punya penanganan yang tepat dari arahan wali kelas. Kalau dalam 
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pembelajaran, penyelesaian LKPD berkelompok, kalau sampe ada yang 

mengatakan bu kelompok saya tidak berjalan, itu jarang sekali saya 

temukan. Jika ada yang seperti itu, berarti permasalahannya bukan di gotong 

royong kelompoknya tapi di individu itu kan. Gotong royong tidak akan 

berjalan jika ada anak yang karakternya agak berbeda dengan anak yang lain 

tapi jarang kami temukan yang seperti itu.  

8. Bagaimana pengaruh integrasi nilai gotong royong terhadap karakter siswa 

di sekolah? 

Sangat berpengaruh, karena anak yang diterima baik oleh temannya, 

mereka akan nyaman disini. Anak yang tidak diterima baik di lingkungan 

sekolah ya dia akan menjadi malas sekolah, itu kan bisa dilihat dari segi 

gotong royong, diterima dengan baik ngga dia disitu. Hari ini ada anak yang 

seperti itu, anaknya sering alfa karena dia merasa dikelas tidak berteman. 

Tapi memang karena karakter dia yang berbeda, agak nyeleneh jadi sama 

temannya agak dikucilkan. Jadi saya kasih nasihat “mba, ketika kita 

berinteraksi bersosialisasi kita tidak hanya menuntut bahwa kita harus 

diterima oleh teman tapi bagaimana kita menerima teman” dari situ 

berkacalah terlebih dahulu sikap kamu kepada teman bagaimana. Untuk 

yang seperti itu akan ditangani oleh wali kelas, jika wali kelas merasa tidak 

mampu baru ditangani oleh kurikulum dan BK.   

 

C. Hasil wawancara dengan peserta didik 

Nama  : Anggun Pratiwi 

Tempat  : SMP Negeri 1 Kertanegara 

Kelas  : 9B 

1. Apa yang kamu ketahui tentang gotong royong? 

Gotong royong itu menurut saya adalah kegiatan yang dilakukan 

bersama-sama supaya lebih cepat selesai terus kaya menumbuhkan sikap 

persatuan dan kesatuan mba. 
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2. Apakah guru PAI sering memberikan tugas yang melibatkan kerjasama 

kelompok? 

Iya, pak rian sering kasih tugas kelompokan, kaya diskusi kemudian 

presentasi didepan kelas tapi kadang juga presentasi di kelompok lain gitu 

mba. 

3. Bagaimana perasaanmu saat bekerja sama dengan teman-teman dalam 

pembelajaran PAI?  

Seneng si mba karena bisa ngungkapin pendapat sama berbagi ide, 

kaya lebih cepet selesai pekerjaannya karena bagi-bagi tugas buat bantu 

nyelesein, terus saya jadi tahu materi-materi yang sebelumnya ngga tahu 

karena ditutorin gitu sama temen yang udah paham. 

4. Apa saja tantangan yang kamu hadapi saat sedang bekerjasama dengan 

teman dalam tugas/kegiatan pembelajaran PAI? 

Tantangannya itu kadang ada yang mau ngerjain ada yang ngga mau 

mba terus perbedaan pendapat mba kadang susah nyari solusi karena 

anggota kelompoknya ada yang gamau nerima pendapat temen lain. Terus 

pembagian tugas dalam kelompok yang ngga adil, kadang ada yang ngerjain 

banyak ada yang ngerjain sedikit mba kalau ada yang ngerjain ngga selesai 

nanti dilempar ke temen yang udah selesai gitu. Ada yang cuma numpang 

nama tok mba. 

5. Apakah ada teman yang sulit diajak kerjasama? bagaimana kamu 

mengatasinya? 

Ada mba, biasanya ngga bisa dihubungi terus ngga 

bertanggungjawab sama tugasnya. Kalau saya ya mba misal ada anak yang 

ngga mau diajak kerjasama bakal ditinggal kalau udah diajak kelompokan 

tapi ngga mau terus namanya ngga dicantumin di tugas kelompok. Kalau 

dia lagi sakit biasanya dikasih tugas paling akhir mba. Misal ngga mau 

kerjasama terus nanti saya bilang ke guru nanti dia dikasih tugas yang sama 

tapi dikerjain sendiri mba. 
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6. Pernahkah kamu merasa tugas kelompok menjadi beban karena ada anggota 

kelompok yang tidak aktif? 

Pernah si, bebannya kaya misalkan udah ngerjain kelompok, 

tugasnya udah dibagi terus ada anggota yang ngga selesai ngerjain nanti 

dilempar ke temen yang lain nah bebannya disitu mba. Jadi, ada temen yang 

ngerjainnya double. 

7. Apa yang biasa dilakukan guru untuk membuat kerja kelompok dalam 

pembelajaran PAI lebih menyenangkan dan efektif? 

Yang biasanya pak rian lakukan itu pas kita disuruh belajar berapa 

menit gitu terus pak rian ngasih pertanyaan, kita menjawab lewat 

smartphone dalam satu kelompok tanpa liat buku cuma inget-inget yang 

dibaca tadi nanti kalau bisa jawab dapet poin, kalau poinnya terbanyak dapet 

reward buat kelompok. Itu kita main games di Kahoot mba. Terus pak rian 

bikin peraturan tentang pembagian tugas kelompok biar semuanya bisa 

kerja, terus saya paling suka kalau tugas kelompoknya itu bikin video mba. 

Kaya bikin video praktek sholat jenazah terus drama juga kan jadi semuanya 

kerja, ada yang tampil di video, ada kameramen, ada yang nulis teksnya. 

8. Apakah guru PAI memberikan penilaian terkait nilai gotong royong? 

Iya, nanti anak yang aktif dicentang namanya di buku sama pak rian 

tapi kita juga dikasih kertas mba buat dicentang tapia da juga yang ditulis 

tapi dikerjain kelompok mba. 

 

HASIL OBSERVASI 

Observasi 1 

Judul  : observasi sebelum memulai pembelajaran 

Tempat  : kelas 9F SMP Negeri 1 Kertanegara 

Waktu   : 30 November 2024 

  Peneliti melakukan observasi terhadap kegiatan pembiasaan siswa 

sebelum memulai pembelajaran yaitu menyanyikan lagu Indonesia Raya. 
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Setelah selesai, siswa membersihkan kelas selama 5-10 menit kemudian 

siswa bersiap mengikuti pembelajaran PAI.  

Observasi 2 

Judul   : Observasi proses pembelajaran PAI (1)  

Tempat : kelas 9F SMP Negeri 1 Kertanegara 

Waktu   : 13 Januari 2025 

Peneliti melakukan observasi terhadap proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Kertanegara. Pada proses 

pembelajaran tersebut, guru yang mengampu adalah Bapak Rian Hidayat, 

S.Pd. peneliti melakukan observasi setelah mendapat arahan dari TU yaitu 

ibu Imelda yang sudah berkoordinasi dengan guru Pendidikan Agama Islam. 

Kegiatan awal dimulai dengan salam pembuka, tanya kabar, absensi dan 

motivasi awal untuk fokus siswa sebelum pembelajaran. Setelah itu, guru 

menjelaskan instruksi berupa tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran 

dan metode pembelajaran yang akan digunakan. Kemudian kegiatan inti 

yaitu guru menjelaskan materi Semangat Mencari Ilmu kemudian guru 

membagi kelompok untuk kemudian berdiskusi. Setelah selesai diskusi, 

guru memberi instruksi untuk presentasi di kelompok lain sesuai dengan 

materi yang dicari. Setelah pembelajaran selesai, siswa diminta 

mengumpulkan hasil diskusi di meja guru. Kegiatan akhir ditutup dengan 

penguatan dan salam penutup. 

Observasi 3 

Judul   : observasi proses pembelajaran PAI (2) 

Tempat  : kelas 9F SMP Negeri 1 Kertanegara 

Waktu   : 16 Januari 2025 

Peneliti melakukan observasi terhadap proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Kertanegara. Pada proses 

pembelajaran tersebut, guru yang mengampu adalah Bapak Rian Hidayat, 

S.Pd. peneliti melakukan observasi setelah mendapat arahan dari TU yaitu 

ibu Imelda yang sudah berkoordinasi dengan guru Pendidikan Agama Islam. 
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Kegiatan awal dimulai dengan salam pembuka, tanya kabar, absensi dan 

motivasi awal untuk fokus siswa sebelum pembelajaran. Setelah itu, guru 

menjelaskan instruksi berupa tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran 

dan metode pembelajaran yang akan digunakan. Kemudian kegiatan inti 

yaitu guru menjelaskan materi Semangat Mencari Ilmu pada pertemuan 

kedua. Kemudian guru membagi kelompok untuk kemudian berdiskusi. 

Setelah selesai diskusi, guru memberi instruksi untuk presentasi didepan 

kelas sesuai dengan materi yang dicari. Setelah pembelajaran selesai, siswa 

diminta mengumpulkan hasil diskusi di meja guru. Kegiatan akhir ditutup 

dengan penguatan dan salam penutup.  

 

Observasi 4  

Judul   : observasi proses pembelajaran PAI (3) 

Tempat  : kelas 9F SMP Negeri 1 Kertanegara 

Waktu   : 23 Januari 2025  

 Peneliti melakukan observasi terhadap proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Kertanegara. Pada proses 

pembelajaran tersebut, guru yang mengampu adalah Bapak Rian Hidayat, 

S.Pd. peneliti melakukan observasi setelah mendapat arahan dari TU yaitu 

ibu Imelda yang sudah berkoordinasi dengan guru Pendidikan Agama Islam. 

Kegiatan awal dimulai dengan salam pembuka, tanya kabar, absensi dan 

motivasi awal untuk fokus siswa sebelum pembelajaran. Setelah itu, guru 

menjelaskan instruksi berupa tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran 

dan metode pembelajaran yang akan digunakan. Kemudian kegiatan inti 

yaitu guru menjelaskan materi Semangat Mencari Ilmu pertemuan ketiga. 

Kemudian guru membagi kelompok untuk kemudian berdiskusi. Setelah 

selesai diskusi, guru memberi instruksi untuk presentasi didepan kelas 

sesuai dengan materi yang dicari. Setelah pembelajaran selesai, siswa 

diminta mengumpulkan hasil diskusi di meja guru. Kegiatan akhir ditutup 

dengan penguatan dan salam penutup.  



 
 

 

XVIII 

 
 

 

HASIL DOKUMENTASI 

Dokumentasi 1 

Judul  : wawancara dengan guru PAI bapak Rian Hidayat S.Pd.  

 

Dokumentasi 2  

Judul  : wawancara waka kurikulum ibu Arie Cahyaningsih, S.Pd. 

 

Dokumentasi 3  

Judul  : wawancara peserta didik 

 

 



 
 

 

XIX 

 
 

 

Dokumentasi 4 

Judul  : Proses pembelajaran PAI kelas 9F SMP Negeri 1 Kertanegara 
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Lampiran 3. Surat-surat keterangan penelitian 
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Modul Ajar 

BAB 1 Semangat Mencari Ilmu 

Informasi Umum Modul Ajar 

Nama Penyusun : Rian Hidayat, S.Pd. 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Kertanegara 

Tahun Ajaran  : 2024/2025 

Fase/Kelas  : D/IX 

Alokasi Waktu  : 12 x 40 menit 
Jumlah Pertemuan : 4 pertemuan 

A. Capaian Pembelajaran 
Capaian Pembelajaran (CP) pada Bab 1 terdapat dalam elemen Al-Qur’an dan Hadis. 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti menekankan kemampuan Peserta didik 

dalam memahami tingginya semangat keilmuan beberapa intelektual besar Islam. 
B. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan Pembelajaran pada Bab 1 meliputi hal-hal berikut ini. 
1.1 Membaca Surah al-Mujādalah [58] ayat 11 dan Surah az-Zumar [39] ayat 9 

dengan tartil 
1.2 Menjelaskan tanda-tanda waqaf dalam Al-Qur'an 
1.3 Mempraktikkan tanda-tanda waqaf dalam Al-Qur'an 
1.4 Menulis Surah al-Mujādalah [58] ayat 11 dan Surah az-Zumar [39] ayat 9 
1.5 Menghafal Surah al-Mujādalah [58] ayat 11 dan Surah az-Zumar [39] ayat 9 
1.6 Menunjukkan hafalan  Surah al-Mujādalah [58] ayat 11 dan Surah az-Zumar 

[39] ayat 9 
1.7 Menjelaskan kandungan Surah al-Mujādalah [58] ayat 11 dan Surah az-Zumar 

[39] ayat 9 
1.8 Menyebutkan contoh perilaku pengamalan Surah al-Mujādalah [58] ayat 11 dan 

Surah az-Zumar [39] ayat 9 
1.9 Memaparkan kandungan Hadis tentang mencari ilmu  
1.10 Menyebutkan contoh sikap meneladani ilmuwan muslim terdahulu 

C.  Kata Kunci 
1. Al-Mujādalah 

2. Al-Qur'an 

3. Az-Zumar 

4. Derajat 

5. Hadis 

6. Ilmu 

7. Majelis 

8. Pengetahuan 

9. Ululalbab 

D. Profil Pelajar Pancasila 
1. Dimensi Beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa 

Elemen: Akhlak beragama dan Akhlak kepada Manusia 

2. Bernalar Kritis 

Elemen: Memperoleh dan memproses informasi dan gagasan 

3. Gotong Royong 

Elemen: Kolaborasi 
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E. Sarana dan Prasarana 
1. Komputer atau laptop 
2. LCD proyektor 
3. Papan tulis 
4. Spidol 
5. Mushaf Al-Qur'an 

F. Terget Peserta Didik 
Regular/tipikal 

G. Metode Pembelajaran 
Demonstrasi, ceramah, diskusi, presentasi, tanya jawab, Cooperative Learning tipe 

duta duti, drill and practice (pengulangan dan latihan), dan takrir (metode menghafal 

Al-Qur'an dengan mengulang ayat yang hendak dihafal sebanyak 5, 20, hingga 40 kali).  
H. Moda Pembelajaran 

Tatap muka 
I. Asesmen 

1. Asesmen diagnostik berupa diagnostik kognitif yang telah dilaksanakan 

pada pertemuan sebelumnya, kemudian data diolah untuk dijadikan 

pedoman sebagai pembagian kelompok sesuai dengan kemampuan kognitif. 

2. Asesmen formatif (digunakan untuk mengukur keberhasilan proses 

pembelajaran) yang terdiri dari : 

a. Asesmen kognitif dengan penugasan Lembar Kerja Peserta Didik 

berdeferensiasi. 

b. Asesmen keterampilan dengan evaluasi performa dalam diskusi secara 

berkelompok (berkolaboratif). 

c. Asesmen sikap (Individu). 

3. Asesmen Sumatif  
J. Materi Ajar 

1. Surah Al-Mujādalah [58] Ayat 11 
2. Surah Az-Zumar [39] Ayat 9 
3. Keutamaan Ilmu dan Orang yang Mencari Ilmu 
4. Pengamalan Surah Al-Mujādalah [58] Ayat 11dan Surah az-Zumar [39] Ayat 9 

 

Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Topik  

Membaca Surah al-Mujādalah [58] ayat 11 dan Surah az-Zumar [39] ayat 9 dengan tartil 

Tanda-tanda waqaf dalam Al-Qur'an 

Tujuan Pembelajaran 

1.1 Membaca Surah al-Mujādalah [58] ayat 11 dan Surah az-Zumar [39] ayat 9 dengan 

tartil 
1.2 Menjelaskan tanda-tanda waqaf dalam Al-Qur'an 
1.3 Mempraktikkan tanda-tanda waqaf dalam Al-Qur'an 
Pemahaman Bermakna 

Peserta didik dapat memberikan penghayatan dalam kegiatan membaca Surah al-

Mujādalah [58] ayat 11 dan Surah az-Zumar [39] ayat 9. Peserta didik pun dapat tanda-
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tanda waqaf dalam Al-Qur'an kemudian menerapkannya ketika membaca ayat Al-Qur'an. 

Hal tersebut ditujukan sebagai upaya agar mampu membaca Al-Qur'an dengan tartil. 

Metode Pembelajaran 

Demonstrasi, diskusi, dan tanya jawab, Cooperative Learning tipe duta duti 

Pertanyaan Pemantik 

1. Apa yang dimaksud dengan tartil ketika membaca Al-Qur'an? 
2. Mengapa seorang muslim harus mempelajari hukum bacaan tajwid? 
3. Apa yang kamu ketahui tentang tanda-tanda waqaf dalam Al-Qur'an? 

 

A. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

1. Guru memberikan salam kepada peserta didik 

2. Peserta didik merespon salam dari guru 

3. Guru menyapa para peserta didik, membuka pembelajaran, dan melakuka 

doa bersama (Beriman dan bertakwa pada Tuhan yang Maha Esa) 

4. Guru mengecek kehadiran peserta didik satu persatu 

5. Guru memberikan kalimat motivasi kepada peserta didik 

6. Guru memberikan penjelasan kepada peserta didik terkait dengan tujuan 

pembelajaran yang hendak dicapai  

7. Peserta didik mengamati peta konsep dan guru memberikan penjelasan 

bahwa peta konsep tersebut menggambarkan alur pembelajaran yang 

akan dipelajari (literasi) 

B. Kegiatan Inti (60 menit) 

1. Peserta didik diminta untuk membuka mushaf Al-Qur'an dan mengamati 

bacaan Surah al-Mujādalah [58] ayat 11 dan Surah az-Zumar [39] ayat 9 

dengan saksama (literasi) 

2. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membaca 

Surah al-Mujādalah [58] ayat 11 dan Surah az-Zumar [39] ayat 9 

3. Perwakilan tiga orang peserta didik membaca Surah al-Mujādalah [58] 

ayat 11 dan Surah az-Zumar [39] ayat 9 dengan suara lantang (Creativity) 

4. Guru mengoreksi bacaan perwakilan peserta didik Surah al-Mujādalah 

[58] ayat 11 dan Surah az-Zumar [39] ayat 9 sesuai dengan makhraj huruf 

dan hukum bacaan tajwid   

5. Guru memberi contoh bacaan Surah al-Mujādalah [58] ayat 11 dan Surah 

az-Zumar [39] ayat 9 yang baik, benar, dan tartil 

6. Peserta didik dituntun untuk mengikuti contoh bacaan guru terkait Surah 

al-Mujādalah [58] ayat 11 dan Surah az-Zumar [39] ayat 9 

(Collaboration) 

7. Peserta didik diarahkan untuk membaca pengayaan Info dalam buku 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti terkait tanda-tanda waqaf 

dalam Al-Qur'an (literasi) 

8. Guru menjelaskan tanda-tanda waqaf dalam Al-Qur'an 

9. Guru mempraktikkan tanda-tanda waqaf ketika membaca Al-Qur'an 

10. Satu persatu peserta didik membaca Surah al-Mujādalah [58] ayat 11 dan 

Surah az-Zumar [39] ayat 9 sesuai dengan tanda-tanda waqaf yang telah 

dipelajari (Creativity) 
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11. Guru memperhatikan bacaan setiap peserta didik serta memberikan 

koreksi 

12. Peserta didik dibimbing untuk melakukan kegiatan kelompok dengan 

mengerjakan rubrik Kegiatan Kelompok dalam buku Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti 3 (Collaboration, Communication, Gotong 

Royong) 

13. Peserta didik mengumpulkan hasil kerja kelompok kepada guru untuk 

diberi penilaian 

14. Peserta didik dipersilakan untuk bertanya terkait materi yang belum 

dipahami (critical thinking) 

C. Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik dalam proses 

pembelajaran pada pertemuan kali ini.  

2. Guru memberikan penguatan dan arahan untuk kegiatan dipertemuan 

mendatang. 

3. Peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran didampingi oleh guru.  

4. Peserta didik dan guru melakukan refleksi terkait pembelajaran yang telah  

dilaksanakan. (bernalar kritis, communication) 

5. Peserta didik diajak untuk mengungkapkan rasa syukur atas keberhasilan 

pembelajaran hari ini dan guru mengucapkan terimakasih kepada peserta 

didik yang telah mengikuti pembelajaran dengan baik dan antusias.  

6. Guru mengucapkan salam penutup dan berdoa. (Beriman dan bertakwa 

pada Tuhan yang Maha Esa) 
 

Refleksi 

Refleksi Guru 

Apakah pembelajaran yang dilakukan sudah sesuai dengan apa yang direncanakan?  

Bagian rencana pembelajaran manakah yang sulit dilakukan?  

Apa yang dapat saya lakukan untuk mengatasi hal tersebut?  

Berapa persen siswa yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran? 

Apa kesulitan yang dialami oleh siswa yang belum mencapai tujuan pembelajaran?  

Apa yang akan saya lakukan untuk membantu mereka?  

Refleksi Siswa 

Pada bab ini kamu telah mempelajari materi mengenai Semangat Mencari Ilmu. Agar 

pembelajaran semakin menyenangkan dan bermakna, mari sejenak berefleksi tentang 

aktivitas pembelajaran kali ini. Bubuhkanlah tanda centang (√) pada salah satu gambar 

yang dapat mewakili perasaanmu setelah mempelajari materi ini. 
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1. Apa yang sudah kamu pelajari? 
.………………………………………………………………………………………… 

2. Apa yang kamu kuasai dari materi ini? 

.………………………………………………………………………………………… 

3. Bagian apa yang belum kamu kuasai? 

.………………………………………………………………………………………… 

4. Apa upaya kamu untuk menguasai materi yang belum dikuasai? Coba diskusikan 

dengan teman maupun gurumu. 

…………………………………………………………………………………………. 

K.  LAMPIRAN 

1. Bahan Ajar 

2. LKPD 

3. Instrumen Penilaian 

 

Mengetahui 

Kepala SMP Negeri 1 Kertanegara 

 

 

 

Kurniah, S.Pd 

NIP. 19701025 200501 2 007 

Kertanegara, Juli 2024 

 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

Rian Hidayat, S.Pd 

NIP. - 

 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)-1 

Kerjakan tugas berikut ini dengan saksama secara mandiri. 

1. Lengkapilah ayat-ayat berikut dan tulislah terjemahan dari ayat-ayat tersebut. 
Surah al-Mujādalah [58] ayat 11 
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Terjemahan:  

......................................................................................................................................... 

Surah az-Zumar [39] ayat 9 

 

Terjemahan:  

......................................................................................................................................... 

2. Lengkapilah tabel berikut dengan hukum bacaan tajwidnya yang sesuai, kemudian 

sertakan keterangan mengenai hukum bacaan tajwid tersebut. 

 
No Lafaz 

Hukum Bacaan 

Tajwid 
Keterangan 

 

1. 

 

  

 

2. 
 

  

 

3. 
 

  

 

4. 
 

  

 

 5. 
 

  

 

Penilaian tertulis 

Tes tertulis uraian: 

Soal: 

1. Waqaf terdiri dari  5  macam,  yaitu  waqaf  Lazim,  waqaf  Jaiz,   waqaf 

Muraqabah/mu’anaqah, waqaf Mamnu’, dan Saktah.   Bandingkan  di mana 

letak perbedaan dari waqaf-waqaf tersebut! 

2. Bagaimana etika dalam sebuah majelis sebagai implementasi dari QS Al 

Mujadalah/58: 11! 

3. Simpulkan isi kandungan QS Az Zumar/39:9! 

4. Sebutkan hal-hal yang harus diperhatikan saat menuntut ilmu! 
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5. Tuliskan salah satu hadis yang menyatakan bahwa mencari ilmu merupakan 

jalan yang Allah permudah menuju surga! 

 

Penilaian Sikap 

Dimensi : Gotong Royong 

Elemen : Kolaborasi 

Subelemen : Kerjasama 

No Nama 

Kriteria Penilaian 

Belum 

Berkembang 

Sedang 

Berkembang 

Berkembang 

Sesuai 

Harapan 

Sangat 

Berkembang 

Menampilkan 

tindakan yang 

sesuai dengan 

harapan dan 

tujuan 

kelompok 

Menunjukkan 

harapan positif 

kepada orang 

lain dalam 

rangka 

mencapai 

tujuan 

kelompok 

Menyelaraskan 

tindakan untuk 

mencapai 

tujuan 

kelompok serta 

memberi 

semangat 

kepada orang 

lain untuk 

bekerja efektif 

dan mencapai 

tujuan bersama 

Membangun 

& 

menggerakkan 

tim serta 

mengelola 

kerjasama 

untuk 

mencapai 

tujuan 

bersama 

sesuai dengan 

target yang 

sudah 

ditentukan 

1      

dst      
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Lampiran 4. Blangko bimbingan 
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lampiran 5. daftar riwayat hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

B. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap : Fika Andina Pangestuti 

2. NIM   : 214110402217 

3. Tempat/Tgl. Lahir : Purbalingga, 18 Juni 2003 

4. Alamat Rumah : Desa Bungkanel, Karanganyar, Purbalingga 

5. Nama Ayah  : Mutohar 

6. Nama Ibu  : Puji Astuti 

C. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

a. SD/MI, tahun lulus : SD N 1 Bungkanel, 2015 

b. SMP/Mts, tahun lulus : SMP N 1 Bobotsari, 2018 

c. SMA/MA, tahun lulus : SMA N 1 Bobotsari, 2021 

d. S1, tahun masuk  : UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto, 2021 

2. Pendidikan Non Formal 

a. Pondok Pesantren Manbaul Husna, Watumas, Purwokerto Utara 

 

Purwokerto, 15 April 2025 

 

 

 

 

Fika Andina Pangestuti 


